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ABSTRAK

Kusmawati, Mei. 2007. Pengembangan Materi Pembelajaran Berbicara
Bermuatan Pragmatik dalam Bidang Sudi Bahasa Indonesia Berdasarkan
Pendekatan Kompetensi untuk Sswa Kelas X, Semester |1, SMA Pangudi
Luhur | Yogyakarta. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan ini
menghasilkan produk silabus dan materi pembelajaran berbicara yang bermuatan
pragmatik dan berdasarkan KBK. Produk materi ini diperuntukkan bagi siswa
SMU kelas X, semester 11. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu
bagaimana pengembangan materi pembelajaran berbicara bermuatan pragmatik
berdasarkan pendekatan kompetens untuk siswa kelas X, semester I, SMA
Pangudi Luhur | Y ogyakarta?

Pengembangan materi ini diawali dengan analisis kebutuhan. Kegiatan
analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana ketertarikan dan
kemampuan siswa terhadap pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik,
serta segala informasi yang berkaitan dengan pembelgaran tersebut. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan kuesioner terhadap siswa kelas X, SMA Pangudi
Luhur | Yogyakarta dan wawancara dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia
SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, dan observasi pengajaran guru di kelas.

Pengembangan materi dilakukan setelah silabus pembelgjaran berbicara
yang bermuatan pragmatik selesai dibuat. Pembuatan silabus dan materi
berdasarkan KBK, karena di SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta menggunakan
KBK. Pendekatan komunikatif dan Student Active Learning diikutsertakan dalam
pengembangan silabus dan materi ini.

Adapun langkahlangkah dalam pengembangan materi pembelaaran
berbicara yang bermuatan pragmatik yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) pembuatan
silabus, (3) pengembangan materi, (4) triangulasi, (5) uji coba dan penilaian, (6)
revisi. Penilaian produk materi ini dilakukan oleh 3 orang, yaitu: (1) Dosen
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, (2)
Guru Bahasa dan Sastra Indonesia, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, dan (3)
mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Dagerah, Universitas Sanata
Dharma. Uji coba produk materi ini dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2006
terhadap siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta.

Hasil penilaian silabus pembelajaran berbicara bermuatan pragmatik yang
telah dinilai oleh 3 orang adalah 2,86. Sedangkan penilaian pengembangan materi
mencapai 3,07. Kriteria penilaian dan rentang nilai tertinggi adalah 4. Penilaian
tersebut dikatakan kualifikasinya sudah baik. Oleh karena itu, produk
pengembangan tersebut dikatakan layak dan baik digunakan sebagai pedoman
pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik di kelas X, semester I, SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta.
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Produk pengembangan ini diperuntukkan bagi siswa kelas X, SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta. Tetapi produk ini bisa diterapkan pada sekolah lain
sejauh karakteristik dari siswanya tidak jauh berbeda dengan SMA Pangudi Luhur
| Yogyakarta. Sumber-sumber bahan yang terdapat dalam materi ini dapat
diperbarui, dalam arti sumber-sumber bahan akan lebih baik jika selalu aktual.
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ABSTRACT

Kusmawati, Mei. 2007. A Pragmatic Speaking Material Development of Bahasa
Indonesia Subject Based on Competence-Approach for the 10" Grade
Students, 2" Semester, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta Thesis,
Region and Indonesia Letters, Language Education Study Program,
Sanata Dharma University

This research was a research of development. It resulted syllabus and
pragmatic speaking material devel opment based on competence-based curriculum.
The material was intended for senior high school students, 2" semester. The
problem formulation was how was the pragmatic speaking material development
based on competence-approach for the 10" grade students, 2'¥ semester, SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta?

The material development was started by need analysis. It was done to
know the students interest and ability toward pragmatic speaking lesson and al
information related to the lesson. The need analysis was done by distributing
questionnaire to the 10" Grade Students, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta and
interviewing Indonesia letters and language teacher, SMA Pangudi Luhur |
Y ogyakarta, and observation on teaching of language teacher in class.

The material development was done after the syllabus of pragmatic
speaking lesson accomplished. The syllabus and material design were based on
competence-based curriculum due to the use of it in SMA Pangudi Luhur |
Yogyakarta. This research also implemented communicative approaches and
students active learning in the syllabus and material development.

The steps of the Pragmatic Speaking Material Development were: (1) need
analysis, (2) syllabus design, (3) triangulation, (4) trial and evaluation, and (5)
revison. The material evaluation was done by: (1) the lecturer of Region and
Indonesia Letters, Language Education Study Program, Sanata Dharma
University, (2) Indonesia letters and language teacher, SMA Pangudi Luhur |
Yogyakarta, and (3) some students of Region and Indonesia Letters, Language
Education Study Program, Sanata Dharma University. The trial of the materia
was done on August 8, 2006 toward the 10" grade students of SMA Pangudi
Luhur | Yogyakarta.

The evaluation result of pragmatic speaking syllabus which has been
evaluated by 3 people was 2.86. Meanwhile, the evaluation result of the material
development was 3.07. The evaluation criteria and the highest score range was 4.
The evaluation result was good. Therefore, the material was appropriate and good
to implement as guide of pragmatic speaking in the 10" grade, 2" semester, SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta.

The material was intended for the 10" grade students, SMA Pangudi
Lubhur | Yogyakarta. However, this material could be implemented in other school
as long as the students characteristics were dightly different with those in SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta. The source of the material are renewable, in other
words, the material sources will be better if it is aways up to date.
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BAB |

PENDAHULUAN

Daam bab ini memaparkan mengena latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, spesifikasi produk, manfaat penelitian, batasan istilah, dan

sistematika penyajian. Berikut akan diuraikan setiap subbab tersebut.

|.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Bahasa Indonesia merupakan bahasa
persatuan bagi rakyat Indonesia, £hingga bahasa Indonesia mempunyai fungsi
sebaga lambang kebanggaan nasional, identitas bangsa, alat perhubungan dalam
masyarakat, dan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan. Dalam dunia
pendidikan bahasa Indonesia dijadikan sebagai salah satu mata pelgjaran pokok
pada setiap jenjang pendidikan formal. Dari jenjang pendidikan formal SD, SMP,
dan SMA, mata pelgjaran bahasa Indonesia dapat kita temukan. Oleh karena itu,
mengenal, memahami, dan menggunakannya dengan balk menjadi suatu
kewajiban bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi generas muda.

Dalam praktik pengajaran di sekolah, penggunaan dan pemahaman bahasa
pada umumnya hanya memperhatikan aspek linguistik tanpa konteks. Hal itu
menyebabkan pemahaman terhadap maksud penutur seringkali salah, atau dengan
kata lain, maksud penutur tidak sampa kepada mitra tutur, karena tidak adanya

konteks. Penggunaan dan pemahaman pragmatik bukan hanya sekedar
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penggunaan dan pemahaman bahasa secara linguistis tetapi juga memperhatikan
aspek nornverbal dan konteks pemakaiannya. Inilah yang menjadi salah satu
alasan, mengapa pembelgaran bahasa di sekolah perlu memasukkan unsur
pragmatik.

Levinson (melalui Subagyo, 2004:8) menyatakan bahwa pragmatik
merupakan kajian terhadap hubungan antara bahasa dan konteksnya. Artinya
bahasa dipelgjari bukan sebagai ssmbol-simbol bunyi yang bersifat arbitrer dan
konvensional sgja tetapi bahasa dipelgari sebagai alat komunikas yang selalu
dipakai secara kontekstual. Pembelgjaran pragmatik sudah tercantum dalam
kurikulum sekolah sejak 1984, dan semakin konkret pada kurikulum 1994 dan
kurikulum 2004. Banyak persepsi salah mengenai pembelgjaran pragmatik, ada
yang berpendapat bahwa pembelgjaran pragmatik sama dengan pembelgjaran
berbicara, menulis, bahkan yang lebih keliru lagi pembelgaran pragmatik
merupakan pembelgjaran pemakaian bahasa sehari-hari. Pembelgaran pragmatik
tidak sama dengan berbicara, menulis, dan bahasa sehari- hari, tetapi pembelgjaran
pragmatik menyangkut seluruh pemakaian bahasa dalam segala situasi dengan
memperhatikan konteks tuturnya.

Daam kurikulum 2004, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi, unsur
pragmatik terintegrass ke dalam keempat aspek berbahasa yaitu, berbicara,
menulis, membaca, dan mendengarkan. Karena unsur pragmatik tidak berdiri
sendiri secara lepas dan terintegras ke dalam keterampilan berbahasa, maka
penelitian ini dikhususkan pada pembelgjaran berbicara yang berkadar pragmatik.

Peneliti memilih keterampilan berbicara, karena pragmatik sangat erat kaitannya
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dengan keterampilan berbicara. Mengingat pragmatik merupakan pembelgjaran
pemakaian bahasa dalam berkomunikasi dalam segala konteks dan situasi, dan
berbicara merupakan salah satu bentuk aktivitas komunikasi.

Penelitian ini tidak berdasarkan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pelgaran (KTSP), karena penelitian ini dilakukan pada waktu
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) masih diterapkan disekolahsekolah.
Pada waktu penelitian, KTSP belum muncul dan pembelgjaran pragmatik dalam
KTSP tidak jauh berbeda dengan KBK. Pendliti juga mengharapkan untuk
penelitian selanjutnya, pengembangan dapat dilakukan dengan materi yang sama
tetapi dengan kurikulum yang berbeda yaitu kurikulum KTSP atau dengan
kurikulum terbaru.

Ada beberapa komponen yang sangat penting dalam kegiatan belagjar
mengagjar, yaitu tujuan, bahan/materi, siswa, guru, metode, sarana, Situasi, dan
evaluasi. Dan materi merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dilepaskan
dari proses kegiatan belgjar mengajar. Untuk melaksanakan pembelagjaran
berbicara yang berkadar pragmatik di sekolah, perlu diperhatikan penyajiannya
yaitu dalam bentuk materi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan
materi pembelgaran berbicara yang berkadar pragmatik untuk bidang studi
Bahasa Indonesia, yang diperuntukkan bagi siswa SMA kelas X, semester 2,
berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Pengembangan kurikulum melipuiti
pringp-prinsp dan prosedur-prosedur yang dipakai untuk perencanaan,

pengelolaan, dan evaluasi belgjar bahasa. Sehingga penggjaran Bahasa Indonesia
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untuk keterampilan berbicara yang berkadar pragmatik akan semakin mantab,
terarah dan terpusat kepada keterampilan berbahasa sebagai alat komunikasi.

Pembelgjaran pragmatik di sekolah, yakni berkomunikas menggunakan
bahasa, tidak hanya memperhatikan aspek linguistik konvensional (bunyi, kata,
kalimat, dan makna), tetapi ada unsur lain yang juga harus diperhatikan
(praanggapan, tindak tutur, deiksis, implikatur, bahkan sampai pada kesantunan),
dan tentunya harus disertai dengan konteks. Dalam pembelgjaran pragmatik di
sekolah, siswa tidak perlu diperkenalkan berbagai teori-teori yang rumit-rumit
berkaitan dengan ruang lingkup kajian pragmatik secara akademis tetapi lebih
ditekankan pada pemakaian bahasa yang wajar sesuai dengan konteks dan
situasinya.

Pembelgjaran pragmatik dimunculkan mempunya tujuan agar komunikasi
yang sebenarnya di dalam kehidupan masyarakat, tidek semua harus dengan
bahasa formal atau baku. Mengingat pembelgaran bahasa model lama lebih
difokuskan pada pembelgjaran formal atau baku. Jadi pemakaian bahasa seperti,
bertutur dalam kehidupan sehari-hari, pemakaian bahasa dalam iklan, berita
kematian, tawar- menawar harga di pasar, menulis surat lamaran pekerjaan, tuturan
tukang becak, tuturan sopir angkot dan lain-lain akan mendapat tempat dan tidak
tabu untuk dipelgjari di sekolah.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa mempelgjari materi berbicara
yang bermuatan pragmatik itu sangatlah penting. Penelitian ini  berjudul
Pengembangan Materi Pembelajaran Berbicara Bermuatan Pragmatik dalam

Bidang Siudi Bahasa Indonesia Berdasarkan Pendekatan Kompetensi untuk Sswa
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Kelas X, Semester 11, SMA Pangudi Luhur |, Yogyakarta. Pembelgjaran berbicara
yang bermuatan pragmatik mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
komunikas, karena pembelgaran berbicara yang bermuatan pragmatik melatih
siswa agar terampil menggunakan bahasa secara lisan sesuai dengan situasi atau
konteks. Latihan itu ditekankan pada penggunaan bahasa untuk komunikas atau
dalam situas takzim (tata krama, sopan santun) (Tarigan, 1986:186). Oleh karena
itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penélitin ini.

Peneliti memilih subjek penelitian pada jenjang SMA, yaitu SMA Pangudi
Luhur | Yogyakarta. Dan penelitian ini dikhususkan pada kelas X, semester 2,
karena merupakan jenjang peralihan dari SMP ke SMA, sehingga dalam
penyesuaian. Selain itu SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta merupakan sekolah

yang digunakan peneliti dalam praktik mengajar.

|.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
masalahnya sebagai berikut: Bagaimana pengembangan materi pembelgaran
berbicara bermuatan pragmatik berdasarkan pendekatan kompetensi untuk siswa

kelas X, semester 11, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta?

|.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini untuk mengembangan materi pembelgjaran berbicara
bermuatan pragmatik berdasarkan pendekatan kompetensi untuk siswa kelas X,

semester |1, SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta.
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|.4 Spesifikas Produk

Produk yang dihasilkan berupa rancangan materi pembelgaran berbicara
yang bermuatan pragmatik untuk siswa SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, kelas
X, semester 1. Materi pembel gjaran berbicara bermuatan pragmatik ini berisi:
(1) Kompetensi Dasar dan Indikator, (2) Uraian Materi, (3) Wacana, dan (4) Soal-

soa Latihan.

|.5 Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu:
1.Sebagai salah satu contoh model pengembangan materi pembelajaran
berbicara bermuatan pragmatik dalam bidang studi bahasa Indonesia,
khususnya SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta.
2. Penelitian ini dapat dipakai sebagal bahan acuan atau perbandingan untuk

penelitian selanjutnya.

|.6 Batasan Istilah
1. Pengembangan adalah suatu proses secara otomatis dan logis untuk
mempelgari masalaht masalah pengajaran agar mendapatkan pemecahan
yang teruji validitasnya dan praktis bisa dilakukan (Elly melaui Gafur,
1982:21).
2. Materi pembelgjaran adalah keseluruhan bahan yang akan digjarkan
kepada siswa sebagai dasar untuk mengembangkan kompetensi dasarnya

(Widharyanto, dkk. 2003:51).
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3. Pragmatik adalah telaah ucapanucapan khusus dalam situas-situasi
khusus dan terutama sekali memusatkan perhatian pada aneka ragam
cara yang merupakan wadah aneka konteks sosia performansi bahasa
dapat mempengaruhi tafsiran atau interpretas (Heatherington melalui
Tarigan, 1986).

4. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulas atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 1984:15).

5. Kurikulum Berbasis Kompetenss merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belgjar yang harus dicapai
siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber
daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah (Depdiknas,

2002:1).

1.7 Sistematika Penyajian

Bab 1 Pendahuluan, bab ini beris mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan perelitian, spesifikasi produk, manfaat penelitian
dan batasan istilah. Bab Il Landasan Teori, bab ini beris tentang penelitian
yang relevan, dan kajian teori.

Bab Il Metodologi Pendlitian, bab ini beris tentang subjek
penelitian dan uji coba, prosedur pengembangan, data, instrumen
pengumpulan data, teknik analisis data, dan triangulasi. Bab IV Hasll

Pengembangan dan Pembahasan, bab ini beris mengenai paparan, anaisis
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data, dan pembahasan hasil analis kebutuhan dan juga uji coba produk
pengembangan. Bab V Penutup, dalam bab ini berisi tentang kajian produk

yang telah direvisi, implikasi, dan saran-saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, peneliti menyajikan uraian mengenai penelitian-penelitian
yang relevan dan kajian teori atau teori-teori yang terkait dengan penelitian ini.
Teori-teori yang terkait itu adalah pragmatik, berbicara, pengertian kurikulum,
Kurikulum Berbasis Kompetensi, materi pemebelgjaran bahasa dan model

pengembangan materi.

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian pengembangan sudah banyak dilakukan. Dan banyak pula
penelitian pengembangan yang dijadikan bahan skrips mahasiswa. Tetapi untuk
skripsi mengenai pengenmbangan materi berbicara bermuatan pragmatik belum
banyak dilakukan. Ada empat skrips yang diambil oleh peneliti sebagai penelitian
yang relevan dengan penelitian ini.

Skripsi Lasubu, Kasum M.Y.(2004), berjudul "Pengembangan Materi
Pembelajaran Keterampilan Membaca dalam Bidang Sudi Bahasa Indonesia
untuk Sswa Kelas 1 SMIA GAMA Yogyakarta Berdasarkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi”. Model yang digunakan dalam mengembangkan materi, yaitu model
pengembangan menurut Jerold Kemp. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes dan non tes. Instrumen tes berupa tes uraian dan pilihan berganda,
sedangkan instrumen non tes berupa kuesioner. Teknik analisis yang digunakan

yaitu dengan pemberian skor, menghitung presentase dan rata-rata (mean).
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Penelitian ini menghasilkan produk berupa materi pembelgaran membaca yang
disusun berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Skripsi Ratri, Nuring W. B (2002), berjudul "Pengembangan Bahan Ajar
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sswa Kelas 1 SVK Kelompok
Ekonomi". Instrumen yang digunakan berupa angket dan observasi. Metode yang
digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan bahan gar adalah andisis is
(content-analysis). Hasil penelitian berupa bahan gjar untuk satu tahun pelgjaran
dengan berdasarkan empat kriteria bahan gjar.

Skrips Cahyanto, Widi E. (2004), berjudul 'Pengembangan Slabus dan
Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Aspek Kemampuan Berbahasa
untuk Sswa Kelas V Semester 1| SD Kanisisus Bantul". Dalam penelitiannya
instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner dan wawancara. Teknik
analiss yang dipaka adalah teknik analisis deskriptif dan andlisis is. Hasll
penelitiannya berupa silabus dan bahan gar atau materi untuk siswa kelas V
Sekolah Dasar di SD Kanisius Bantul.

Skripsi Prasetyo, F. X Aris W. (2003), berjudul 'Pengembangan Slabus
dan Materi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Berdasarkan Kurikulum
Berbasis Kompetensi untuk Kelas | Semester 1 SMA Pangudi Luhur |
Yogyakarta'. Dalam mengembangkan silabus dan materi peneliti menggunakan
model pembelgjaran berdasarkan satu tuntutan kompetens dasar secara utuh.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa silabus dan materi pembelgaran

bahasa dan sastra Indonesia.
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Setelah peneliti membaca keempat skripsi tersebut, peneliti berpendapat
bahwa keempat skrips itu mempunyai kesamaan dengan pendlitian ini yaitu
daam pengembangan materi yang menghasilkan produk berupa materi
pembelgjaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan materi
pembelgjaran berbicara bermuatan pragmatik, sehingga penelitian ini merupakan
penelitian yang baru dan belum pernah dilakukan di Pendidikan Bahasa, sastra
Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma. Tetapi untuk penelitian
pengembangan sudah banyak dilakukan, dan penelitian ini merupakan salah satu
penelitian pengembangan tetapi berbeda dalam ha kagiannya. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan materi berbicara yang menonjolkan aspek
pragmatik, karena aspek pragmatik tidak berdiri sendiri secara lepas di dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi melainkan terintegrasi ke dalam empat aspek
keterampilan berbahasa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, yaitu menulis,

membaca, menyimak, dan berbicara.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Pengertian Kurikulum

Ada banyak pendapat mengenai definisi kurikulum. Berbagai pengertian
mengenai  kurikulum berbeda antara satu dengan yang lainnya. Yang akan
digunakan oleh peneliti sebagai bahan acuan tertulis dibawah ini, dimana menurut
peneliti pengertian-pengertian itu cukup lengkap.

Menurut Nasution (dalam Muliastuti, dkk. 2001) pengertian kurikulum

adalah sgjumlah mata pelgjaran yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan suatu
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ijazah tingkat, juga keseluruhan pelgjaran yang disgjikan oleh suatu lembaga
pendidikan. Definisi kurikulum dalam UU No.20 tahun 1986. UU Pendidikan
(dalam Muliastuti, dkk. 2001) kurikulum adalah seperangkat dan pengatur
mengenai i dan bahan pelgaran, serta cara yang digunakan sebagai
penyelenggara Kegiatan Belgjar Mengajar.

Berdasarkan pengertian diatas, kurikulum pada umumnya memiliki empat
komponen utama. Menurut Nasution (dalam Ratri, 2002:9) keempat komponen
itu saling bertalian erat hingga membentuk sebuah struktur. Komponen-komponen
itu yakni: 1) tujuan, 2) bahan pelgjaran, 3) proses belgar- mengagjar, 4) penilaian.
Keterkaitan keempat komponen tersebut dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Bagan 2. 1 Keterkaitan Empat Komponen Kurikulum

/ Tujuan \

Penilaian Bahan pelgjaran

\ Proses /
Belgjar- mengajar

Secara umum, kurikulum berfungss untuk membawa perubahan

pendidikan kearah yang lebih baik. Kurikulum di Indonesia telah mengalami
perubahan sebanyak enam kali, dan perubahan itu pada umumnya terjadi sepuluh
tahun sekali. Perubahan itu dimulai dari kurikulum 1950, 1958, 1964, 1975, 1984,
1994, dan kurikulum 2004 (KBK). Setiap perubahan itu dimaksudkan untuk
meningkatkan mutu dan menyesuaikan tujuan pendidikan dengan keperluan

masyarakat secara cepat.
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Pembelgjaran bahasa Indonesia kurikulum 1975 tidak menanpakkan hasil
yang diharapkan. Siswa mengetahui teori tentang bahasa, tetapi tidak mahir dalam
tindak berbahasa. Penyusunan buku paket muncul terlebih dahulu sebelum
penyusunan kurikulum 1975. Hal ini berdampak isi buku paket sedikit berbeda,
meski pada akhirnya ada revis penyusunan buku paket. Materi kurikulum 1975
lebih padat dibandingkan materi 1984. Pembagian materi kurikulum 1975
mencakup empat aspek, yaitu membaca, menulis'mengarang, wicara/diskusi, dan
sastra. Sedangkan kurikulum 1984 mencakup enam aspek keterampilan berbahasa
yaitu, membaca, kosakata, struktur, menulis, pragmatik, dan apresiasi bahasa dan
sastra Indonesia. Alasan alokasi waktu menjadi penekanan pelaksanaan kurikulum
1984 dengan kurikulum 1994. Kurikulum 1984 menggunakan sistem semester,
sedangkan kurikulum 1994 menggunakan sistem catur wulan (cawu). Pemilihan
sistem cawu dengan alasan evaluas kemaguan pembelgaran tidak terlalu lama
(Dewi, Rishe P., 2005).

Kurikulum 2004 membawa perubahan pembelgjaran bahasa yang sudah
menekankan aspek keterampilan berbahasa. Meskipun demikian, penggunaan
sistem semester dipergunakan lagi. Kurikulum 2004 merupakan Kurikulum
Berbasis Kompetens yang memperhatikan kreativitas penggaran guru dan
memandang siswa sebagal subjek pembelgjar yang memiliki ciri khas dan
kemampuan yang berbeda-beda. Pragmatik dalam Kurikulum Berbasis
Kompetens terintegras ke dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu menulis,

membaca, mendengar, dan berbicara (Dewi, Rishe P., 2005).
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Dadam Dewi, Rishe P. (2005) secara khusus, kurikulum bertujuan
memberikan kemudahan bagi guru dalam menygjikan pengalaman belgar yang
diberikan kepada siswanya. Dan pengalaman belgar itu sgaan dengan prinsip
belgjar sepanjang hayat yang mengacu pada empat pilar pendidikan, yaitu belgjar

mengetahui, melakukan, menjadi diri sendiri, dan hidup dalam kebersamaan.

2.2.2 Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum 2004 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya,
yaitu kurikulum 1994. Kurikulum 2004 dikenal dengan Kurikulum Berbasis
Kompetens, karena mengutamakan peserta didik untuk menjadi seorang yang
berkompeten. Berkompeten berarti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Depdiknas, 2002:1). Kurikulum
Berbasis Kompetenss dikembangkan untuk memberikan keterampilan dan
keahlian bertahan hidup dalam perubahan, pertentangan, ketidakpastian, dan
kerumitan-kerumitan dalam kehidupan.

Kurikulum Berbasis Kompetenss merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belgjar yang harus dicapai siswa,
penilaian, kegiatan belgjar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan
dalam pengembangan kurikulum sekolah (Depdiknas, 2002:1). Menurut
Depdiknas (2002:1), Kurikulum Berbasis Kompetens berorientasi pada dua hal,
yaitu: 1) hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik
melalui ®rangkaian pengalaman belgar yang bermakna, dan 2) keberagaman

yang dapat dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhannya. Rumusan kompetensi
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dalam Kurikulum Berbasis Kompetenss merupakan pernyataan "apa yang
diharapkan dapat diketahui, disikapi, atau dilakukan siswa" dalam setiap tingkatan
kelas dan sekolah, sekaligus menggambarkan kemajuan siswa yang dicapai secara
bertahap dan berkelgjutan untuk menjadi kompeten (Depdiknas, 2002:1).

Kurikulum Berbasis Kompetenss merupakan kerangka inti yang memiliki
empat komponen, yaitu Kurikulum dan Hasil Belgar, Penilaian Berbasis Kelas,
Kegiatan Belgjar Mengajar, dan Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah. Salah
satu perangkat/ komponen dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi yang belum
pernah dikembangkan pada kurikulum sebelumnya adalah Kurikulum dan Hasil
Belgar (KHB). Kurikulum dan Hasil Belgjar juga menetapkan tingkat pencapaian
prestasi siswa untuk setiap aspek rumpun pelgjaran (Depdiknas, 2002:4).

Kurikulum 2004 (KBK) mempunyai perbedaan dengan kurikulum
sebelumnya yaitu  kurikulum 1994,  Perbedaannya terletak  pada
pengorganisasiannya. Di dalam KBK, guru bebas menentukan tema-tema
pembelgaran sesuai lingkungan sekolah dan kemampuan siswa. Materi
pembelajaran itu dikembangkan melalui tiga komponen utama yaitu:
1) Kompetensi Dasar, 2) Hasil Belgar, dan 3) Indikator Pencapaian Hasil Belgjar.
Ketiga komponen ini dijadikan standar nasiona sehingga merupakan bahan
minimal yang harus dikuasai oleh siswa.

Kompetensi dasar merupakan pernyataan minimal atau memadai tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nila-nilai yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak setelah siswa menyelesikan suatu aspek atau

subaspek mata pelgaran tertentu (Depdiknas, 2002:7). Kompetensi menentukan
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siswa untuk melakukan beberapa hal, yaitu: mengerti, menggunakan,
meramalkan, menjelaskan, dan mengapresias atau menghargai.

Hasll belgar merupakan uraian untuk dapat menjawab pertanyaan "Apa
yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan siswa'. Hasil belgar ini
merefleksikan keluasan, kedalaman, dan kompleksitas (secara bergradasi) dan
digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian
tertentu. Perbedaan antara kompetensi dengan hasil belgjar terdapat pada batasan
dan patokan-patokan kinerja siswa yang dapat diukur (Depdiknas, 2002:7).
Widharyanto, dkk. (2003:45) mengemukakan bahwa hasil belgjar dapat
memberikan gambaran tentang kemampuan siswa dalam suatu tahapan
pencapaian pengalaman belgjar.

Indikator pencapaian hasil belgar merupakan uraian untuk dapat
menjawab pertanyaan, "Bagaimana kita dapat mengetahui bahwa siswa sudah
dapat mencapa hasil pembelgarannya’. Indikator hasil belgjar ini merupakan
uraian kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam berkomunikasi secara
spesifik serta dapat dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian hasil
pembelgjaran. Indikator ini dapat digunakan sebagal dasar penilaian terhadap
siswa dalam mencapali pembelgjaran dan kinerja yang diharapkan (Depdiknas,
2002:7). Widharyanto, dkk. (2003:45) mengemukakan bahwa indikator
pencapaian hasil belgar dapat memberikan gambaran tentang kompetensi dasar

yang paling spesifik dan operasional.
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Penelitian pengembangan ini akan berorientasi pada Kurikulum Berbasis
Kompetens. Mengingat Kurikulum Berbasis Kompetens  merupakan
penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. Dan kiranya hasil dari
pengembangan materi berbicara yang bermuatan pragmatik ini, dapat memberikan

sumbangan dalam dunia pendidikan demi terciptanya lulusan yang berkompeten.

2.2.3 Silabus Pembelajaran Bahasa

Daam pengembangan materi, terlebih dahulu harus dilakukan penyusunan
silabus. Silabus yang dipakai dalam penelitian ini yaitu silabus Kurikulum
Berbasis Kompetensi, karena penelitian pengembangan materi ini berdasarkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Silabus merupakan seperangkat rencana dan
pelaksanaan pembelgjaran beserta penilaiannya. Sehingga silabus harus disusun
secara sistematis dan berisikan komponertkomponen yang saling berkaitan untuk
memenuhi target pencapaian kompetensi dasar (Depdiknas, 2002:13).

Silabus juga diartikan sebagal suatu bentuk sokongan atau bantuan bagi
kegiatan pengajaran yang diadakan di dalam kelas dan suatu bentuk bimbingan
dalam pembuatan rencana-rencana pembelgaran yang tepat (Tarigan dalam
Cahyanto, 2004). Dalam Depdiknas (2002:13-14) ada beberapa komponen silabus
dalam Kurikulum Berbasis Kompetens, yaitu:

1. Kompetensi Dasar
Berguna untuk mengingatkan para guru seberapa jauh tuntutan target

kompetensi yang harus dicapai.
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2. Hasl Belajar
Mencerminkan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan
pencapai an pengalaman belgjar dalam satu kompetensi dasar.

3. Indikator
Merupakan kompetensi dasar yang lebih spesifik. Apabila serangkaian
indikator dalam suatu Kompetensi Dasar tersebut sudah terpenuhi.

4. Langkah Pembelajaran
Memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh guru secara
berurutan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Penentuan urutan langkah
pembelgjaran sangat penting artinya bagi materi- materi yang memerlukan
prasyarat tertentu.

Widharyanto. dkk, (2003:45) mengemukakan bahwa komponen dalam
penyusunan silabus dibagi nenjadi tujuh komponen. Ketujuh komponen tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalam 2 macam kegiatan guru. Yang pertama adalah
kegiatan guru untuk menentukan kompetenss dasar, hasil belgar, indikator
pencapain hasil belgjar dalam komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Kedua adalah kegiatan guru untuk mengembangkan empat komponen lainnya,
yaitu langkah pembelgaran, alokas waktu, sarana dan sumber belgar, dan

penilaian.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

K etujuh komponen silabus yang dimaksud sebagai berikut:

1. Komponen Dasar: memberikan gambaran tentang sgauh mana target
kompetens harus dicapai.

2. Hasil Belgjar: memberikan gambaran tentang kemampuan siswa dalam suatu
tahapan pencapaian pengalaman belgjar.

3. Indikator Pencapaian Hasil belgjar: memberikan gambaran tentang kompetensi
dasar yang paling spesifik dan operasional.

4. Langkah Pembelgaran: memberikan gambaran tentang rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan siswa untuk mencapai serangkaian indikator dalam suatu
kompetensi dan gambaran tentang materi.

5. Alokas Waktu: besarnya alokas waktu ditentukan oleh keluasan dan
kedalaman materi serta tingkat kepentingan.

6. Sarana dan Sumber Belgjar: memberikan gambaran tentang media (alat peraga)
yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelgjaran dan sumber belgjar
yang digunakan guru.

7. Penilaian: memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan guru untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data mengenal proses belgar dan

hasil belgjar secara sistematis dan berkesinambungan.
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Berikut ini contoh format silabus menurut Kurikulum Berbasis

Kompetensi, yaitu: (Depdiknas, 2002:20)

Tabel 2. 1 Format Silabus Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetens

Contoh format silabus

Mengacu ke KD

mata pelgjaran

Dikembangkan guru

Mata Pelgjaran s
Satuan Pelgjaran e ———————
Kelas/semester B Lo
Alokas Waktu it Jam pelajaran
Kompetensi Dasar ..o
Hasi| Belgar SNt
Indikator o T 0./ SO, S

2 i XD ... ...
Langkah Pembelgjaran

Penilaian
1. Tertulis
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2.2.4 Pragmatik
2.24.1 Pembelajaran Pragmatik di Sekolah

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa (linguistik). Menurut Levinson
melalui Subagyo (2004:8) menyatakan bahwa pragmatik merupakan kajian
terhadap hubungan antara bahasa dan konteksnya. Jadi pragmatik itu mempelgjari
pemakaian bahasa untuk komunikasi dengan memperhatikan konteks komunikasi.
Leech (1993:13,15) juga mengartikan pragmatik yaitu studi tentang makna dalam
hubungannya dengan situasi-situasi tutur. Kaswanti Purwo dan Levinson (dalam
Subagyo, 2004:40), kancah yang dijelgahi pragmatik mencakup: praanggapan
(presupposition, deiksis (deixis), implikatur percakapan (conversational
implicature), dan tindak ujar (speech acts). Kemudian Leech (1993) memasukkan
kesantunan dalam ruang lingkup kajian pragmatik.

Pembelgjaran bahasa model lama lebih menekankan pada pemakaian
bahasa formal atau baku. Sehingga pemakaian bahasa sehari-hari yang terjadi
dimasyarakat, seperti tuturan tukang becak, tawar menawar di pasar, tuturan sopir
angkutan, bahasa iklan dan lain-lain kurang mendapat tempat untuk dipelgjari di
sekolah. Padahal dalam komunikasi yang sebenarnya di dalam kehidupan
dimasyarakat, tidak semua harus dengan bahasa formal. Sehingga pembelgaran
pragmatik di sekolah perlu dimunculkan untuik mengatasi hal tersebui.

Pelaksanaan pembelgjaran pragmatik di sekolah belum seperti yang
diharapkan. Masih banyak persepsi salah mengenai pembelgjaran pragmatik. Ada
yang berpendapat bahwa pembelgjaran pragmatik sama dengan berbicara,

menulis, bahkan sama dengan pemakaian bahasa sehari- hari. Memang pragmatik
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dipaka dalam berbicara, menulis, dan pemakaian bahasa sehari-hari, namun
bukan berarti bahwa pembelgaran pragmatik sama dengan hal tersebut.
Pembelgjaran pragmatik menyangkut seluruh pemakaian bahasa dalam segala
situas dengan memperhatikan konteks tuturnya. Jadi pembelgjaran pragmatik
hendaknya difokuskan pada pembel gjaran pemakaian bahasa secara kontekstual .
Menurut Pranowo (2006), ketika seseorang mempelgari pragmatik ada
dua ha yang perlu dibedakan, yaitu @) mempelgari pragmatik sebagai objek
kajian seperti halnya mempelgari ilmu lain, dan b) mempelgari pragmatik dalam
arti mempelgjari pemakaian bahasa untuk berkomunikasi dengan memperhatikan
konteks pemakaiannya. Dengan batasan pengertian seperti itu, maka yang
dimaksud mempelgari pragmatik sudah semakin jelas. Pembelgjaran pragmatik
adalah mempelgjari pemakaian bahasa untuk berkomunikas dengan
memperhatikan segala konteks pemakaiannya. Sehingga setelah siswa belgar
berkomunikasi, mereka memiliki kompetensi pragmatik. Deskripsi teori
pragmatik tidak perlu digjarkan kepada siswa karena tujuan pembelgjaran bahasa
di sekolah lebih ditekankan pada kegiatan berkomunikasi dalam berbagai situas,
bukan untuk belgjar menjadi ahli pragmatik. Dan karena tujuan pembelgaran
pragmatik lebih dimaksudkaan untuk mengembangkan kompetensi pragmatik,
maka berbagal tindak bahasa dalam beerbagal situasi harus diperkenalkan dan

dibiasakan kepada siswa.
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2.2.4.2 Materi Pembelajaran Pragmatik
2.2.4.2.1 Pembelajaran Praanggapan
Praanggapan diartikan sebagal sesuatu yang dianggapkan oleh penutur

kepada lawan tutur bahwa lawan tutur telah mengetahui apa yang dituturkan oleh
penutur (Levinson melalui makalah Pranowo). Subagyo (2004:53) juga
mengemukakan bahwa praanggapan adalah dugaan, keyakinan, atau anggapan
tentang orang lain atau sesuatu hal, yang sudah dimiliki seseorang sebelum ia
mengutarakan suatu ujaran. Dan pembelgaran praanggapan di sekolah akan lebih
efektif bila digjarkan dalam bentuk komunikasi, dan teori semacam itu tidak perlu
digjarkan kepada siswa.
Perhatikan contoh tuturan di bawah ini:

Agata " Arki sekarang punya mangsa baru lagi 1ho."

Nita: " Ih...kok bisa-bisanya sih, berarti dalam sebulan dia udah ganti cewek

sebanyak limakali."
Agata " lya bener, kok dia belum kapok sih. Y ah... namanya juga playboy."
Dalam kehidupan sehari-hari percakapan itu sering dijumpai dikalangan

anak-anak muda. Tanpa dijelaskan mengenai teori pragmatik terlebih dahulu,
mereka sudah dapat berkomunikasi secara benar dengan menggunakan
praanggapan yang benar. Dalam tuturan di atas Agata (penutur) mempunyai
praanggapan kepada Nita (lawan tutur), bahwa Nita mengetahui kalau Arki adalah
seorang "playboy". Pembelajaran praanggapan di sekolah tidak perlu disampaikan
dalam bentuk contoh di atas. Tetapi agar lebih efektif sebaiknya pembelgaran
praanggapan disampaikan dalam bentuk-bentuk kasus pemakaian bahasa yang

senyatanya, seperti bahasa iklan di televis, bahasa iklan di koran, dan lain-lain.
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Berikut adalah contoh pembelgjaran praanggapan yang diambil dari bahasa iklan
di koran dan televisi.
Di bawah ini adalah pemakaian sdlah satu bahasa iklan makanan yang
ditayangkan di televisi:

Anak 1: " Berapa lapis? "

Anak 2: " Ratusan."

Tuturan iklan di atas merupakan iklan wafer Tango. Iklan tersebut
ditujukan kepada masyarakat yang mengetahui tentang makanan jenis wafer.
Wafer adalah sgenis makanan ringan yang bentuknya berlapis, renyah dan
lapisannya berisi krim yang beraneka macam rasanya. Jadi dalam tuturan iklan di
atas, pembuat iklan sudah mempunyai praangggapan kalau yang melihat tayangan
iklan tersebut adalah orang-orang yang sudah mengetahui makanan ringan sgjenis
wafer. Sehingga pemirsa televis yang sudah mengetahui tentang wafer akan
menangkap maksud iklan tersebut, yakni wafer Tango |apisannya sangat banyak.
Namun apabila iklan tersebut dilihat dan didengar oleh orang yang sama sekali
tidak tahu makanan wafer misalnya orang desa, maka maksud iklan tersebut tidak
akan sampai. Agar lebih jelas perhatikan pemakaian bahasa iklan di koran di
bawah ini:

Bagan 2. 2 Contoh Pemakaian Bahasa | klan di Koran

Asdl jd uang, cpt dpt, vega R’ 03/GL Pro’93, bgs, mls spt baru, tgn 1,
psk baru, yg nwr 59 hrp kmbl H:7437787

Cuci pakaian, gordyn, karpet, sofa H: Gita Benara J. Kemitbumen 1
T379 390/3793522 Ambil-Antar. Libur buka
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Iklan kolom yang pertama merupakan iklan penjualan sepeda motor
setengah paka yang ditujukan kepada para pembaca yang sering membaca koran.
Para pembaca itu yakni mereka yang mempunya uang untuk membeli sepeda
motor dan paham tentang berbagai jenis merek sepeda motor. Sementara itu, iklan
kedua ditujukan kepada pembaca yang masuk pada golongan ekonomi menengah
ke atas. Karena iklan kolom itu merupakan iklan yang menawarkan jasa
pencucian pakaian, gordyn, karpet, dan sofa

Ketika memasang iklan, pemasang tentu sudah berpraanggapan S
pembaca mengetahui bahwa tuturan iklannya dapat dipahami maksudnya. Dan
kedua iklan tersebut akan ditanggapi oleh pembaca yang membutuhkan barang
dan jasanya. Dari iklan pertama, pembaca yang mengetahui tentang sepeda motor
mereka akan menangkap maksud dari iklan tersebut, yaitu "dijual cepat sepeda
motor merek Vega R tahun 2003 dan GL Pro tahun 1993, sepeda motor setengah
pakal tapi tampak seperti baru”. Tetapi apabila iklan tersebut dibaca oleh orang
yang tidak paham tentang sepeda motor, mereka tidak akan mengerti bahwa yang
dijual itu adalah sepeda motor. Karena di iklan tersebut tidak tertulis sepeda motor
melainkan Vega R03 dan GL Pro'93. Setigp komunikasi memang tidak harus
dapat dipahami oleh semua orang. Tetapi hanya orang yang benar-benar dijadikan
mitra tutur sgja yang dapat paham akan praanggapan yang terdapat dalam

tuturannya.
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2.2.4.2.2 Pembelajaran Implikatur

Grice (melalui Subagyo, 2004:72) mengemukakan bahwa sbuah tuturan
dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan
bersangkutan, proposisi yang diimplikasikan itu disebut dengan implikatur
(implicature). Berikut contoh dari implikatur:

+ Ali sekarang memelihara kucing.
- Hati-hati menyimpan daging.

Tuturan (-) bukan merupakan bagian dari tuturan (+). Tuturan (+) muncul
akibat inferens yang didasari oleh latar belakang pengetahuan tentang kucing
dengan segala sifatnya, salah satunya suka makan daging.

Pranowo dalam makalahnya yang berjudul "Pembelajaran Pragmatik di
Sekolah™ mengartikan implikatur sebagai maksud yang tersembunyi dibalik
tuturan. Artinya, ketika seseorang berbicara atau menulis, apa yang dikatakan atau
yang dituliskan tidak sama dengan apa yang dimaksudkan. Ada dua macam
implikatur, yaitu implikatur konvensional dan implikatur percakapan. Imlpikatur
konvensional sudah sering dipakai, sehingga setigp orang telah mengerti
maksudnya sehingga dianggap sudah bersifat konvensional. Misalnya, 'maaf, aku
mau ke belakang sebentar”. Apa yang diucapkan dengan apa yang dimaksudkan
itu tidak sama. Namun, karena tuturan itu sudah terbiasa dipaka sehingga hampir
setigp orang sudah mengerti maksudnya bahwa 'mau ke belakang" implikaturnya

"mau ke WC".
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Sedangkan implikatur percakapan adalah implikatur yang hanya diketahui
oleh sebagian orang yang mengetahui konteks tuturannya sgja. Orang yang tidak
mengetahui konteks tuturannya bisa salah interpretasi atau bahkan tidak mengerti
sama sekali maksud penutur. Misalnya, "Kalau dia memang mau merongrong
negara, kirim saja ke suka bumi!". Mendengar tuturan seperti itu, bagi orang yang
tidak mengetahui konteksnya akan memahami bahwa "suka bumi” adalah nama
tempat. Namun, bagi penutur dan lawan tutur yang sama-sama berprofesi sebagai
militer mungkin sangat jelas menangkap implikatur tuturan tersebut, bahwa "kirim
ke suka bumi" artinya "dibunuh”. Kata 'suka bumi" dipahami sebagai "lebih suka
di bumi dalam arti dikubur". Dari uraian mengenai implikatur di atas implikatur
ini dipakai untuk menerangkan perbedaan yang sering terdapat antara "apa yang
diucapkan” dengan "apayang diimplikas" (Nababan, 1987:28).

Pembelgjaran implikatur akan lebih efektif, jika diawali dengan implikatur
konvensional. Jadi sebaiknya siswa diperkenalkan dahulu implikatur konvensional
yang sudah biasa dipakai dalan masyarakat. Perhatikan contoh implikatur
konvensiona di bawah ini:

- Ayo mampir ke gubugku sebentar!

- Sekarang badanmu kok tambah subur saja.
Tuturan "mampir ke gubugku” dan "badanmu kok tambah subur sgja’, bukanlah
maksud yang sebenarnya yang ada dalam tuturan. Implikatur tuturan pertama, S
penutur ingin merendah agar tidak dianggap sebagai orang yang sombong.

Sedangkan implikatur tuturan kedua, penutur tidak ingin melukai hati orang yang
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dimaksud dalam tuturan. Wanita itu tidak suka dikatakan tubuhnya "gemuk”,

namun kalau dikatakan tubuhnya "subur" biasanya tidak tersinggung.
Bentuk-bentuk tuturan seperti yang dikemukakan di atas perlu

diperkenalkan dahulu kepada siswa agar memulai mengena implikatur. Dan

setelah mereka mengenal implikatur konvensional tersebut, implikatur percakapan

mulai diperkenalkan kepada siswa.

Berikut contohnya:

Siswa A: "Aku sudah tahu siapa sebenarnya Joko. Makanya setiap dia
main ke rumahku aku tidak akan menemuinya.”
Siswa B: 'Eh...iya, kamu hati-hati aja sama dia. Kemarin aku lihat dia
masuk ke hotel dengan seorang cewek."
Tuturan A yang berbunyi 'makanya setiap dia main ke rumahku, aku tidak akan

menemuinya” tidak dimaksudkan bahwa A adalah orang yang sombong atau
memilih-milih teman. Implikatur "tidak akan menemuinya" ternyata ditangkap
secara benar oleh B, yaitu "Joko bukan anak baik-baik".

Bentuk tuturan yang mengandung implikatur tidak hanya terjadi dalam
percakapan sehari-hari yang bersifat informal. Dalam percakapan formal pun
dapat pula mengandung implikatur. Perhatikan contoh di bawah ini:

Guru: "Sswa yang tidak mengumpulkan tugas akhir, tahun depan ter paksa
harus ketemu dengan saya lagi dengan materi pelajaran yang
samal" (tuturan guru di dalam kelas)

Siswa: 'Wah, kalau begitu kami minta diberi tambahan waktu dua hari
Pak, karena semua guru memberi tugas.”

Tuturan guru tersebut ditangkap ilokusinya oleh siswa sebagal "tidak
[ulus'. Oleh karena itu, siswa menjadi khawatir dan minta tambahan waktu agar

tugas dapat diselesaikan. Dengan materi pembelgjaran implikatur seperti itu, siswa
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dapat memahami tuturan yang bersifat tidak langsung. Ada beberapa alasan ketika
seseorang harus bertutur demikian, antara lain (a) agar tidak menyinggung
perassan orang lain, (b) agar tidak terasa kasar, (¢) karena alasanalasan
kepercayaan, (d) karena ada sesuatu yang dirahasiakan, dan (e) dapat mengasah

ketajaman dan kepekaan perasaan.

2.2.4.2.3 Pembelajaran Deiksis

Delksis adalah sekelompok kata yang dapat berpindah-pindah atau
berganti- ganti referensinya menurut siapa yang berbicara, dimana dikatakan dan
kapan diucapkan. Lyons (dalam Subagyo, 2004:42) mengemukakan bahwa
deiksis yaitu penunjukan dan identifikasi orang, benda, peristiwa, proses, dan
aktivitas-aktivitas yang dibicarakan, atau diacu, dalam hubungannya dengan
konteks ruang dan waktu. Pranowo (2006), mengemukakan bahwa kata
dinyatakan bersifat deiktis apabila rujukannya berpindahpindah atau berganti-
ganti tergantung pada (1) siapa yang jadi pembicara, (2) kapan waktunya, dan (3)
dimana tempat dituturkannya kata itu. Berikut contoh kata yang bersifat deiktis:

Andung: "Aku mau mandi sekarang, kamu jadi pergi nggak?"'
Toni : "lyajadi. Kamu cepet mandinya, terus gantian aku yang mandi."

Kata "aku" sebagal kata ganti orang pertama bersifat deiktis karena "aku"
pada tuturan pertama adalah "aku'-nya Andung, sedangkan "aku" pada tuturan
kedua adalah "aku"-nya Toni. Jadi kata aku referensinya berganti- ganti, yaitu

Andung dan Toni. Namun, kata seperti baju, sepeda, kebun tidak bersifat deiktis.
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Andung : "Bajumu kok nggak dicuci? sudah bau tau!"
Toni . "Nantilah bajuku nyucinya. Kita kekosmu dulu aja."
Kata "baju" yang diucapkan oleh Andung dan "bgju" yang diucapkan oleh

Toni referensinya tetap sama, meskipun yang mengucapkan berbeda-beda. Jadi
kata "baju" tidak bersifat deiktis. Dengan demikian, kata deiktis adalah kata yang
referensinya berganti-ganti, sedangkan kata tidak deiktis bila referensinya
tetap/tidak berpindah pindah.

Ada lima macam jenis deiksis, yaitu: 1) delksis persona, 2) deikss
tempat/ruang, 3) deiksis waktu, 4) deiksis wacana, 5) deiksis sosial. Deiksis
persona atau delksis orang ditentukan berdasarkan peran serta dalam peristiwa
tutur, ada peran orang pertama, peran orang kedua, dan peran orang ketiga
(Nababan dalam Subagyo, 2004:44). Misdnya: "Eno baru saja pergi dengan
neneknya ke Surabaya, jadi hari ini dia tidak masuk Sekolah™". Kata "dia" adalah
deiksis orang yang merujuk pada "Eno".

Deiksistempat yaitu delksis yang mengacu pada ruang atau tempat dalam
perisiwa berbahasa. Deiksis ruang atau tempat merupakan kata-kata yang
menunjuk pada tempat atau ruang yang referensinya berpindah-pindah. Misalnya:

Di sini orang tuaku membesarkan aku dan adikku.
Kemarin tasku aku letakkan di sini.
Tuturan "di sini" referensinya dapat berpindah-pindah sesuai dengan konteks

tuturannya. Tuturan 'Di sini orang tuaku membesarkan aku dan adikku', deiksis
"di sini" referensinya adalah di kota di desa, atau wilayah tempat penutur
bertutur. Tetapi deiksis "di sini" dalam tuturan 'Kemarin tasku aku letakkan di

sni”, referensinya adalah tempat yang ditunjuk oleh penutur yang sangat dekat
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dengan diri penutur. Jadi referensi "di sini' sebagai deiksis ruang/tempat dapat
meluas dan menyempit.

Deiksi waktu adalah deiksis yang merujuk pada waktu dalam suatu
peristiwa berbahasa. Kata-kata dalam deiksis waktu misalnya: kemarin, nanti,
bulan depan, tahun depan. Tetapi untuk kata-kata seperti "pagi, siang, sore,
malam” bukan merupakan deiksis waktu, karena keberadaannya ditentukan
berdasarkan patokan posis planet bumi terhadap matahari (Kaswanti Purwo
melaui Pranowo, 2006).

Deiksis Wacana adalah deiksis yang merujuk ke bagian-bagian tertentu
dalam wacana yang telah diberikan dan yang sedang dikembangkan. Arah
referensi dalam wacana dapat ke bagian yang sudah disebut sebelumnya
(referens anafor a), ke bagian wacana berikutnya(referens katafor a), ke bagian
di luar wacana sebelumnya (referensi eksofora), atau referensi ke bagian di
dalam wacana (referens endofora).

Pranowo (2006), mengemukakan bahwa pembelgjaran deiksis di sekolah
perlu diseleksi dan dipilih yang benar-benar berkaitan dengan kegiatan berbahasa
dalam masyarakat. Nampaknya, materi yang berkaitan dengan deiksis wacana,
terutama aneka jenis referens sudah cukup memberikan gambaran singkat
mengenai pemahaman deiksis wacana. Misalnya:

- Dengan sistem ujian nasiona yang baru, banyak siswa yang tidak lulus ujian.
Padahal mereka sudah terlanjur mendapat sekolah di jenjang berikutnya.
- Pada zaman dahulu ada kisah yang mengatakan bahwa manusia dapat

berjalan di atas air.
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- Setigp persoalan dapat diselesaikan secara ilmiah dengan langkah langkah
sebagai berikut.

Dengan contoh di atas, siswa cukup di beri bekal pemahaman bahwa
"mereka’ merujuk pada "banyak siswa" (referensi anafora); "pada zaman dahulu”
merujuk pada peristiwa yang terjadi di luar yang di bicarakan (referensi eksofora),
dan "sebagal berikut” merujuk ke sesuatu yang akan disebutkan berikutnya
(referensi katafora).

Delksis sosial adalah aspek-aspek tuturan yang mencerminkan atau
membangun atau ditentukan deh kenyataankenyataan sosia-situasional tempat
terjadinya tuturan (Fillmore seperti dikutip Levinson dalam Subagyo, 2004:48).
Atau dengan kata lain deiksis sosia adalah deiksis yang menggambarkan adanya
strata sosial dalam peristiva pemakaian bahasa. Meskipun dalam bahasa
Indonesia tidak memiliki tingkat tutur, namun sebagai akibat terjadinya kontak
bahasa dengan bahasa-bahasa etnis di nusantara, pemakian bahasa Indonesia juga
sering tergambar adanya deiksis sosia (misalnya: dia menjadi beliau, sebutan

Yang Mulia untuk menggantikan dia bagi rgja).

2.2.4.2.4 Pembelajaran Tindak Tutur

Menurut Searle (melalui Subagyo, 2004:59) mengemukakan bahwa secara
pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh
seorang penutur, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak
lokusi yaitu tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak ilokus yaitu tindak

tutur yang selain menyatakan sesuatu, juga dapat dipergunakan untuk melakukan
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sesuatu. Tindak perlokus iaah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan
untuk mempengaruhi lawan tutur (Subagyo, 2004:59-62). Unsur-unsur dalam
setiap tindak tutur seperti itu tidak perlu digjarkan kepada siswa.

Materi tindak tutur di sekolah akan lebih efektif bila dikaitkan dengan
tuturan yang sebenarnya terjadi di dalam masyarakat, namun di dalamnya harus
tetap mengandung unsur-unsur tindak tutur tersebut. Perhatikan tuturan di bawah
ini:

Sonia: 'Na, kamu punya pensil dua nggak?"

Ona : 'Punya, nih!" (sambil memberikan pensiinya yang satu kepada

Sonia)

Sonia: "Terima kasih ya, soalnya pensilku ketinggalan."
Dialog antar teman di atas ternyata dapat berjalan dengan baik karena Ona

menangkap implikatur yang dimaksud oleh Sonia. Tuturan Sonia yang secara
lokusif berupa pertanyaan, tetapi ditangkap ilokusinya oleh Ona sebagai
permintaan "ingin meminjam pensil”. Pemahaman Ona menjadi benar karena
Sonia memang benar-benar ingin pinjam pensil, karena pensilnya tertinggal. Dan

perlokusinya Ona langsung meminjamkan pensiinya kepada Sonia.

2.2.4.2.5 Pembelajaran Kesantunan

Kesantunan berkaitan dengan nos "wajah negatif” dan "wajah positif"..
Wajah negatif terjadi dimana kala pendengar merasa "kehilangan muka' ketika
mendengar tuturan, pembicara dapat merasa "terhina’ atau "kehilangan harga
diri". Sementara itu, "wgah positif* merupakan dambaan setiagp orang yang

terlibat dalam komunikasi. Setigp orang menginginkan agar apa yang dilakukan,
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apa yang dimiliki, nilai-nilai yang diyakini dan dihargai oleh orang lain sebagai
sesuatu yang bak, menyenangkan, patut dihargai, menguntungkan, dan
sebagainya. Dengan demikian, kesantunan selalu berkaitan dengan kepentingan
pihak pendengar dalam tuturan (Brown dan Levinson melalui makalah Pranowo).

Sgjalan dengan hasil penelitian Brown dan Levinson di atas, aspek
terpenting dalam bertutur agar dapat memperlihatkan adanya kesantunan ada dua
hal. Kedua hal itu yakni: a) apa yang dituturkannya dan b) bagaimana cara
menuturkannya.

Leech (melalui makalah Pranowo) menyatakan bahwa kesantunan
berbahasa mencakup serangkaian maksim atau aturan tertentu. Pertama, maksim
kepedulian, yaitu perkecil kerugian dan tingkatkan keuntungan pada orang lain.

Perhatikan contoh di bawah ini:

A: "Hari minggu kemarin kakakmu menikah ya?"
B: "lya. Bukannya kamu juga diundang?"
A: "Maaf ya, aku kemarin nggak bisa datang ke pesta pernikahan

kakakmu. Tolong ucapin selamat ya buat kakakmu dari aku."
B: "O...iyaterima kasih, nanti tak sampein."”

Tuturan A di atas nampak bahwasi A menaruh rasa peduli dengan keluarga si B,
karena kakaknya si B menikah. Memang, rasa peduli akan jauh lebih baik jika s
A datang ke pernikahan kakaknya si B. Namun karena tidak bisa hadir, si A
mengucapkan selamat lewat si B. Hal ini sudah menunjukkan kesantunan

Kedua, maksm kebaikan hati, yakni perkecil keuntungan pada diri
sendiri dan tingkatkan keuntungan pada orang lain. Suatu tuturan dikatakan santun
apabila penutur memperlihatkan kebaikan hati kepada pendengar dan pendengar

merasakan atas kebaikan hati penutur sehingga merasa diuntungkan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35

Perhatikan contoh di bawah ini:

A: "Ayo kita beli makan untuk makan siang?"

B: "Aku hari ini nggak makan siang, soalnya uang bulananku sudah
habis."

A:"Ya sudah pakai uangku dulu aja.”

B:"Aduh...terima kasih banyak ya."

Tuturan di atas telah menunjukkan kadar santun, karena B merasa diuntungkan
dengan tuturan A. Karena B mengetahui kalau uang bulanan A sudah habis, maka
sebagai teman s B kemudian menawarkan jasa untuk meminjamkan uangnya dulu
untuk makan siang s A.

Ketiga, maksim penghargaan, yakni perkecil kekurang-penghargaan
kepada orang lain dan tingkatkan penghargaan pada orang lain. Seorang penutur
akan dinilai bertutur secara santun jika dapat menghargai lawan tutur. Meskipun
lawan tutur termasuk bawahan atau rakyat kecil, tetapi jika penutur bertutur
dengan sopan akan sangat dirasakan sebagai orang yang santun oleh lawan tutur.
Berikut contohnya:

Bu Cici: ", soreini nggak usah pulang ya karena baju-baju ini harus
disetrika untuk dipakai besuk."

Sri :"Baik Bu."

Bu Cici: "Ini untuk tambahan uang sakumu.” (Sambil menyodorkan uang
duapuluh ribuan)

Sri . "Terima kasih banyak, Bu."

Bu Cici: "Sama-sama, Si."
Tuturan Bu Cici kepada Sri memang bukan semata- mata ingin memberi upah,

tetapi yang jauh lebih penting adalah sikap Bu Cici kepada Sri yang mau
menghargai kerja keras Sri. Sebagai seorang pembantu rumah tangga, sikap Bu

Cici akan sangat dirasakan oleh Sri sebagai suatu penghargaan.
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Keempat, maksim kesahajaan, yakni perkecil pujian pada diri sendiri,
dan tingkatkan pujian pada orang lain. Jka memperhatikan maksim-maksim
tersebut, persoalan sopan santun berbahasa lebih banyak mengacu pada persoaan
"untung rugi" atas dampak yang ditimbulkan dari suatu pernyataan, dan bukan
semata- mata oleh bentuk dan struktur kalimatnya. Jadi, betapapun sopan dan
halusnya sebuah kata yang digunakan oleh seorang penutur, tetapi jika dampak
yang ditimbulkan oleh kata tersebut dapat "merugikan" mitra tuturnya, pastilah
tuturan itu kurang santun. Perhatikan contoh di bawah ini:

Bu Opa "Bi Tum...rahasianya apa sih, kok bisa buat lemper seenak ini?
Kalau saya yang buat nggak seenak ini 1ho."

Bi Tum: "Y a seperti biasanya kalau buat lemper, Bu. Tapi kalau pengen
lebih gurih, harus pakai santan kanil yang banyak."

Bu Opa "O...jadi santan kanilnya dibanyakin to. Tapi bener Iho Bi,
lemper buatan bibi enak banget."

Tuturan Bu Opa sebagai majikan Bi Tum, terasa memberi perhatian besar
terhadap hal-hal kecil yang dilakukan oleh pembantunya. Dengan memberi pujian
terhadap makanan lemper yang dibuat Bi Tum, Bu Opa telah memberi
penghargaan terhadap hasil kerja pembantunya. Meskipun hanya masaah
sederhana, tetapi bagi Bi Tum sudah merasa mendapat penghargaan atas kerjanya
karena diperhatikan oleh majikannya. Dengan tuturan seperti yang dilakukan oleh
Bu Opa, Bi Tum akan merasa bahwa Bu Opa adalah majikan yang santun karena

mau menghargai kerja orang kecil seperti dirinya
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Grice (dalam Subagyo, 2004:76) menyatakan bahwa wacana yang wajar
terbentuk karena kepatuhan terhadap prinsip kerjasama komunikasi. Dan untuk
memahami suatu tuturan, dalam konsep kesantunan prinsip kerjasamalah yang
melingkupi dan mengatur kegiatan percakapan sebagai suatu tindakan berbahasa.
Secara garis besar Grice (ddam makalah Pranowo) menyebutkan ada beberapa
maksim dalam prinsip kerjasama (cooperative principle) yaitu: maksim kuantitas,
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pel aksanaan/maksim cara.

Maksim kuantitas (Maxim of Quantity), maksim yang menyatakan bahwa
informasi yang diberikan tidak boleh lebih atau kurang dari apa yang diinginkan.
Berikut contohnya:

Tanya : Berapa jumlah penduduk Indonesia berdasarkan hasil sensus
tahun 2001?

Jawab 1: Sebanyak 210 juta jiwa.

Jawab 2: Di Jawa sebanyak 85 juta, Sumatra 60 Juta, Kalimantan 50

Juta....
Jawaban 1 memenuhi maksim kuantitas, sementara jawaban 2 melanggar neksim

kuantitas.

Maksim kualitas (Maxim of Quality), maksim yang menyatakan bahwa
setiap informasi yang diberikan harus benar dan didukung oleh data secara akurat.
Berikut contohnya:

- Tadi malam saya tiba-tiba terbangun dari tidur dan tahu-tahu almarhum
eyang duduk di kurs tamu dan bertanya kepada saya "mengapa kamu
belum tidur, cucuku?". Mendengar pertanyaan seperti itu saya jawab "saya
masih memikirkan ingin belajar eyang!".

- Eyangku meninggal 3 tahun yang lalu ketika saya masih duduk di kelas 3

SMP."
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Tuturan di atas memperlihatkan bahwa contoh pertama melanggar maksim
kualitas karena tidak didukung data sehingga tidak dapat diuji kebenarannya oleh
orang lain. Sementara contoh kedua memenuhi maksim kualitas karena dapat diuji
kebenarannya oleh pihak lain, misalnya melakukan konfirmasi pada keluarga
dekatnya.

Maksim relevans (Maxim of Relevance), merupakan maksim yang
menyatakan bahwa pembicaraan harus selalu ada relevansinya satu sama lain.
Perhatikan contohnya di bawah ini:

Bu lsmi : Maaf mbakyu, anak saya sekarang sudah bekerja di perusahaa
perkapalan di Surabaya.

Bu Desy : Anak saya tu kalau pulang dari Sngapura selalu bawa barang-barang
elektronik, di sana katanya murah-murah!

Bulsmi : Ternyata di perusahaan perkapaln tu kalu akhir tahun membagi premi
teriamnya bisa sepuluh kali gaji. Besar, [ho itu.

Bu Desy : Sdlain barang elektronik, di Sngapura juga banyak barang selundupan
dari Amerika, Inggris, Australia, dan bagus-bagus.

Tuturan antara Bu Ismi dan Bu Desy tidak ada keterkaitannya satu sama lain.

Meskipun mereka berbicara, masing-masing berbicara mengenai topik masing
masing yang berbeda. Dengan demikian, mereka sebenarnya tidak berinteraksi
satu sama lain. Oleh karena itu tuturan Bu Ismi dengan Bu Desy melanggar
maksm relevans.

Maksim Pelaksanaanatau maksim cara (Maxim of Manner), merupakan
maksim yang menyatakan bahwa dalam berkomunikasi yang terpenting di
samping informasi yang ingin disampaikan, juga bagaimana cara menyampaikan

informasi. Berikut contohnya:
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- Saya ke sini mau pinjam uang satu juta saja, minggu depan kalau sudah
ada tak kembalikan ya Mas!

- Kedatangan saya ke sini sebenarnya hanya ingin nengok kangmas dan
mbakyu, karena sudah lama tidak sowan. Tapi kok kebetulan dapat sowan
hanya karena pas ada masalah. Istri saya tu sakit di rumah sakit sudah
tiga minggu. Berkat doa restu kangmas dan mbakyu, sekarang sudah
sembuh. Besuk pagi sudah boleh diajak pulang. Tapi, saya masih ada
sedikit kerepotan, karena biaya opnamenya besar dan uang persediaan

saya tidak cukup. Jika kangmas dan mbakyu berkenan dan kebetulan ada,
saya mau ngerepotisatu juta saja, minggu depan saya kondur kan.

Contoh pertama di atas penutur langsung pada informasi yang ingin disampaikan,
tidak memaka basabasi. Sementara, tuturan kedua berpanjang lebar penuh
dengan basa-basi. Namun, dalam berkomunikasi dengan maksud tertentu,
nampaknya justru tuturan kedua lebih sesuai karena penutur mencoba
memberikan konteks seperlunya sebelum sampai pada informasi utama. Dengan
demikian, contoh pertama, sangat memperhatikan maksim cara.

Pranowo (2006), mengemukakan bahwa seperti halnya pembelgjaran
lingkup pragmatik yang lain, pembelgjaran kesantunan kepada siswa tidak perlu
mengajarkan teori kesantunan yang bersifat akademis, tetapi cukup digjarkan
mengenai pemakaian bahasa yang santun dan dibedakan dengan pemakaian
bahasa yang tidak santun. Ha penting yang perlu digarkan kepada siswa
berkaitan dengan kesantunan adalah bentuk-bentuk pemakaian bahasa dalam
berkomunikasi agar dapat membuat orang lain berkenan di hati dan tidak
tersinggung. Sebagai pembanding diberikan pula contoh pemakaian bahasa yang

dinilai tidak santun.
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2.2.5Berbicara

Manusia sebagar makhluk sosial tidak akan terlepas dari kegiatan
komunikasi. Karena dengan berkomunikasi seseorang dapat menyampaikan ide
maupun perasaan kepada orang lain. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulas atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan . Tujuan utama dari berbicara
adalah untuk berkomunikas (Tarigan, 1984:15).

Daam kurikulum 2004, keterampilan berbicara merupakan salah satu
aspek dari keempat aspek keterampilan berbahasa. Dalam keterampilaan
berbicara, siswa dituntut untuk dapat menggunakan bahasa untuk komunikasi.
Penelitian pengembangan materi berbicara ini menonjolkan aspek pragmatik.
Pragmatik dalam penelitian ini mengajarkan siswa agar terampil menggunakan
bahasa secara lisan sesuai dengan situasi atau konteks. Jadi aktivitas komunikasi
secara lisan akan ditekankan, sehingga diharapkan siswa akan dapat memahami
tentang kesantunan berbahasa dalam komunikas secara lisan, dan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan situasi atau konteks.

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Untuk
menjaga agar proses ini berlangsung dengan baik, dituntut adanya hubungan
edukatif yang baik antara penggjar atau pendidik dengan anak didik (Argad &
Mukti, 1988:12). Dari pernyataan tersebut, keterampilan berbicara sangat
berperan penting dalam proses belgar mengajar. Tetapi jika pengajar hanya
menginformasikan fakta dan konsep melalui metode ceramah, hanya akan

menghasilkan penguasaan pengetahuan sgja, tanpa dilatih  mengembangkan
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pengetahuan itu sendiri. Dan hendaknya siswa dirangsang untuk selalu bertanya,
berpikir kritis, dan mengemukakan argumentasi-argumentasi yang meyakinkan
daam mempertahankan pendapatnya. Untuk mencapai kemampuan itu maka
perlu dipelgjari keterampilan berbicara.

Argad& Mukti (1988:17) mendefiniskan kemampuan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Agar dapat menyampaikan informasi dengan efektif maka juga perlu
diperhatikan bagaimana cara berbicara yang benar. Y ang dimaksud ucapan adalah
seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam memproduksi bunyi bahasa, yang
meliputi artikulasi, yaitu bagaiman posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir dan
langit-langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik voka maupun konsonan
(Arsiad& Mukti, 1988:17).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan materi keterampilan
berbicara yang mempunyai muatan pragmatik. Jadi dalam proses belajar mengajar
akan digjarkan keterampilan berbicara yang ditekankan pada aspek pragmatiknya.
Dimana aspek pragmatik mengajarkan penggunaan bahasa dalam komunikasi
sesuai dengan konteks dan situasi. Penggunaan bahasa dalam komunikasi ini

tentunya dilakukan secara lisan, karena merupakan materi keterampilan berbicara.

2.2.6 Materi Berbicara Berkadar Pragmatik
Komunikasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia. Dan

berbicara merupakan salah satu kegiatan dalam proses komunikasi, karena tujuan
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utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi (Tarigan, 1984:15). Berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan
(Tarigan, 1984:15). Oleh karena itu, agar dapat menyampaikan pikiran, gagasan
dan perasaan secara efektif, maka pembicara hendaknya mampu mengevaluasi
efek komunikasinya terhadap mitra bicaranya. Selain itu pembicara hendaknya
juga mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik
secara uUmum maupun perorangan.

Dalam proses komunikas tidak selalu dapat berlangsung dengan baik,
adakalanya gagasan dari penutur tidak sampai kepada mitra tutur dengan efektif.
Jadi komunikas dalam arti berbicara tidak selalu mudah untuk dilakukan. Dan
untuk mengatas ha tersebut atau dengan kata lain agar proses berbicara dapat
berjalan dengan efektif, maka diperlukanlah pembelgaran pragmatik. Karem
pembelgjaran pragmatik merupakan pembelgjaran pemakaian bahasa secara
kontekstual, artinya sesuai dengan konteks dan sSituasi. Pragmatik melipuiti
pembelgjaran implikatur, pembelgaran praanggapan, pembelgaran deikss,
pembelgaran tindak tutur, dan pembelgjaran kesantunan. Sehingga berbagai
tindak bahasa dalam berbagai situasi harus diperkenalkan dan dibiasakan pada
proses pembelgjaran pragmatik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan materi berbicara yang
bermuatan pragmatik. Artinya bahwa penelitian ini akan menghasilkan produk
berupa materi berbicara yang memberikan penekanan pada aspek pragmatik,

terutama kesantunan dalam berbahasa. Ada banyak hal mengenai teori pragmatik,
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tetapi pembelgaran pragmatik di sekolah tidak akan mengajarkan teori-teori yang
rumit mengenai pragmatik kepada siswa. Pembelgjaran pragmatik ini tidak akan
menjadikan siswa sebagal ahli pragmatik, melainkan pembelgjaran bahasa di
sekolah lebih ditekankan pada kegiatan berkomunikasi dalam berbagai situasi.
Sehingga berbagai tindak bahasa dalam berbagal situasi harus diperkenalkan dan
dibiasakaan kepada siswa. Hal ini dimaksudkan agar setiap mereka berkomunikasi
dapat berbahasa sesuai dengan kaidahkaidah komunikasi dan kaidah gramatika
sesual dengan ragamnya.

Seperti yang telah dikemukakan di depan materi berbicara yang
bermuatan pragmatik merupakan materi pembelgjaran berbicara tetapi lebih
ditekankan pada aspek pragmatiknya terutama kesantunan dalam berbahasa.
Dengan adanya pembelgjaran ini, siswa diharapkan dapat berkomunikasi di dalam
kehidupan sehari-hari secara efektif dan tentunya siswa dapat pula
mengembangkan kompetensi pragmatik yang telah dimiliki. Dengan demikian,
setigp tindak berbicara yang dilakukan oleh siswa harus selalu memperhatikan
aspek kesantunannya. Tolak ukur dari santun tidaknya sebuah tuturan dapat
diukur melalui "keberterimaan” pendengar. Artinya jika penutur mengemukakan
gagasannya kepada pendengar, pendengar dapat memahami dengan balk serta
tidak ada beban lain di luar pemahaman gagasannya.

Materi berbicara dalam penelitian ini hanya mengambil materi berbicara
untuk anak SMA, kelas X, semester 2. Dan materi itu akan memberikan
penekanan pada aspek-aspek pragmatik. Misalnya jika materi berbicara mengenai

berpidato di depan umum, maka yang akan digjarkan nanti lebih ditekankan pada
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bagaimana informasi yang disampaikan, dapat sampa dengan baik kepada
pendengar. Bagaimana pendengar itu dapat memahami dengan baik, tanpa ada
beban di luar pemahamannya terhadap informas yang disampaikan dalam
berpidato. Oleh karena itu, pembelagjaran berbicara yang bermuatan pragmatik
akan menekankan penggunaan atau pemakaian bahasa yang sesuai dengan
konteks dan situasi, terutama dalam hal kesantunan dalam berkomunikasi. Berikut
adalah contoh pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik, yang
mengambil materi berpidato di depan umum. Materi ini akan mengagarkan
bagimana cara meyakinkan pendapat dalam berpidato.
Tuturan 1:
"Saudara-saudara yang saya hormati! Bahasa Indonesia adalah bahasa
nasional dan bahasa kebangsaan kita. Jadi kita sebagai masyarakat
Indonesia harus bangga dengan bahasa kita yaitu bahasa Indonesia.”
Tuturan 2:
"Saudara-saudara yang saya hormati! Kenapa kita tidak bersyukur
mempunyai bahasa persatuan, bahasa nasional, bahasa Indonesia? Lihat
negara lain, negara tetangga kita misalnya Singapura, Filiphina,
Malaysia! Bahasa resmi mereka lebih dari satu! Bayangkan betapa
repotnya! Lain dengan kita, bangsa Indonesia. Walaupun bahasa daerah

beratus-ratus, kita rela menobatkan bahasa Indonesia menjadi bahasa
nasional, bahasa kebangsaan kita!"

Tuturan pidato (1) dan (2) di atas, jelas mempunya perbedaan. Untuk
meyakinkan pendapat dalam berpidato mengenai "Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional ", tuturan pidato (2) lebih meyakinkan daripada tuturan pidato (1).
Karena tuturan pidato (2) lebih banyak mengemukakan argumen-argumen yang
meyakinkan gagasannya. Sedangkan tuturan (1) tidak memiliki argumenargumen

yang kuat, sehingga gagasannya kurang meyakinkan.
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Contoh di atas merupakan gambaran dari pembelgjaran pragmatik dalam
keterampilan berbicara. Di sini pragmatik akan menggjarkan pemakaian bahasa
dalam situasi dan konteks berpidato. Jadi dalam materi berpidato, pragmatik akan
mengajarkan bagaimana cara meyakinkan pendapat dalam berpidato, bagaimana
cara menarik perhatian pendengar, bagaimana gagasan itu dapat diterima dengan

efektif oleh pendengar, dan lairn-lain.

2.2.7 Pendekatan Komunikatif

Penelitian pengembangan ini  merupakan pengembangan materi
pembelgaran pragmatik yang berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dan
peneliti memilih pendekatan komunikatif, mengingat penelitian pengembangan ini
berbasis kompetensi. Pendekatan ini menekankan pada keterampilan komunikatif.
Pendekatan diartikan sebagai seperangkat asums tentang hakikat bahasa,
pengajaran bahasa dan proses belgjar bahasa.

Daam pendekatan pembelgaran komunikatif, pembelgaran bahasa
bertumpu pada pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa
sebagal alat ungkap pesan/ makna untuk berbagai tujuan berbahasa. Artinya,
tujuan pembelgaran bahasa adalah keterampilan berbahasa siswa dalam hal
membaca, mendengar, berbicara, dan menulis (Nugraha, 2004:1). Bila dikaitkan
dengan penelitian ini yaitu pada aspek pragmatik, maka pendekatan komunikatif
yang mengarah pada tujuan pembelajaran bahasa bertujuan untuk menciptakan
kesantunan dalam berkomunikasi yang mencakup empat keterampilan bahasa

tersebut.
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Nugraha (2004:1) ciri pembelgjaran komunikatif, yaitu:

- Pembelgjaran mengarahkan dswa untuk menguasai bahasa dalam konteks
komunikasi.

- Pembelgjaran mencerminkan kebutuhan siswa, yakni keterampilan
menggunakan bahasa secara bermakna, yang bersifat humanis, yakni
menempatkan siswa pada posis aktif.

- Pengembangan kompetensi komunikatif mencakup kemampuan siswa
untuk menafsirkan bentuk-bentuk linguistik, baik bentuk yang eksplisit
maupun implisit.

Selain itu ada tujuh prinsip pengembangan kemampuan komunikasi dalam buku
pelgjaran bahasa Indonesia, yaitu: 1) prinsp kebermaknaan, 2) prinsip
keontetikan, 3) prinsip keterpaduan materi, 4) prinsip keberfungsian dalam
pemilihan metode dan teknik pembelajaran, 5) prinsip performansi komunikatif,
6) prinsip kebertautan (kontekstual), dan 7) prinsip penilaian.

Soewandi (2003:19), pendekatan komunikatif lebih ditekankan pada
pembelgaran siswa aktif . Beberapa ciri pembelgaran aktif adalah sebagai
berikut:

a. Supaya pembelgaran berhasil, yaitu tercapainya kompetensi komunikatif.

b. Motivas belgjar akan muncul manakala apa yang dipelgari ada kaitannya
dengan pengalaman, perhatian, sistem nilai, dan masa depan mereka.

c. Karena tujuan pembelgjaran yaitu tercapainya kompetensi komunikatif pada
diri pembelgar, mau tidak mau pembelgar harus menjadi subjek

pembel garan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
47

2.2.8 Prinsip, Kriteria dan Langkah-Langkah Pengembangan

Dalam pengembangan materi perlu diperhatikan prinsip-prinsip ataupun
langkahlangkah dalam mengembangkan materi. Karena materi merupakan salah
satu komponen penting dalam belgjar mengagjar. Menurut Widharyanto. dkk,
(2003:51) materi pembelgaran adalah keseluruhan bahan yang akan digjarkan
kepada siswa sebagai dasar untuk mengembangkan kompetensi dasarnya.

Bahan yang akan digjarkan kepada siswa, dalam penyampaiannya perlu
diusahakan sedekat mungkin dengan minat dan kebutuhan siswa. Menurut
Widharyanto. dkk, (2003:51), bahan-bahan yang akan digjarkan oleh seorang guru
bahasa Indonesia kepada siswa adalah: a)aspek-aspek kebahasaan yang meliputi
bunyi, gaan, huruf, kata, frase, klausa, kalimat, dan makna, b)aspek keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis), dan c)aspek sastra
yang difokuskan pada penikmatan karya-karya sastra (apresias sastra).

Ada beberapa prinsip dasar pengembangan materi pembelajaran bahasa

berdasarkan pendekatan komunikatif. Menurut Siahaan (melalui Cahyanto,
2004:46) prinsip-prinsip itu antara lain:
1) materi harus terdiri dari bahasa sebagai alat komunikas, 2) rancangan materi
harus menekankan pada proses belgar menggar bukan pada pokok bahasan
(content), dan 3) materi harus memberi dorongan kepada pembelgjar untuk
berkomunikasi secarawagjar.

Setelah mengetahui prinsip-prinsip pengembangan materi, selanjutnya
perlu diperhatikan kriteria-kriteria dalam pengembangan materi. Agar tujuan

pembelgjaran tercapai maka materi harus disusun berdasarkan kriteria-kriteria



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
48

pengembangan. Dalam KBK  (2002:16-17), kriteria-kriteria  dalam
mengembangkan materi akan diuraikan berikut ini:
1) sahih

Materi yang akan diambil benar-benar telah teruji kebenaran dan
kesahihannya. Materi tersebut juga perlu diperhatikan keaktualannya, €hingga
materi yang disajikan memberikan kontribusi untuk pemahaman kedepan.
2) tingkat kepentingan

Pertanyaan berikut ini perlu diperhatikan, yaitu: Sgauh mana materi
tersebut penting dipelgjari? Penting untuk sigpa? Dimana dan mengapa penting?.
Dengan demikian, materi yang dipilih benar-benar diperlukan oleh siswa.
3) kebermanfaatan

Manfaat harus dilihat dari sis akademis maupun non akademisnya.
Bermanfaat secara akademis yaitu guru harus yakin bahwa materi yang digarkan
dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan
dikembangkan lebih lanjut pada jenjang pendidikan lebih lanjut. Bermanfaat
secara non akademis yaitu bahwa materi yang digjarkan dapat mengembangkaan
kecakapan hidup (ife skill) dan sikap yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.
4) layak dipelgjari

Materi memungkinkan untuk dipelgari, balk dari aspek tingkat
kesulitannya maupun aspek kelayakannya terhadap pemanfaatan bahan gjar dan

kondis setempat.
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5) menarik minat

Materi hendaknya menarik minat dan dapat memotivas siswa untuk
mempelgarinya lebih lanjut. Setigp materi yang diberikan kepada siswa harus
mampu menumbuhkembangkan rasa ingin tahu, sehingga memunculkan dorongan
untuk mengembangkan sendiri kemampuan mereka.

Setelah diketahui kriteria-kriteria pengembangan materi dan prinsip-
prinsip pengembangan materi maka perlu diperhatikan langkah langkah
pengembangan materi. Menurut Widharyanto. dkk, (2003:55) mengemukakan
bahwa dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), pengembangan
materi dan media pembelagaran dapat dilakukan melalui langkah langkah berikut
ini:

a. Pilih kompetensi dasar, hasil belgar, berikut indikatornya yang terdapat
dalam Kurikulum Hasll Belgar (KHB).

b. Uraikan materi yang akan digjarkan dan sesuaikan dengan Indikator Hasil
Belgjar yang akan dicapai.

c. Pilih media yang relevan apakah yang berwujud auditif, visual atau
audiovisual.

d. Susun urutan aspek-aspek materi yang akan digjarkan secara sistematis.

e. Berikan uraian singkat setiap aspek materi agar dapat membimbing siswa
untuk mempelgjari materi tersebut.

f. Sertakan aspek materi yang harus dipelgari oleh siswa dibawah uraian

singkat.
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0. Sertakan beberapa kegiatan pembelgjaran yang memungkinkan siswa
beraktivitas sesuai dengan minat siswa dan metode serta teknik yang relevan.
Pengembangan materi ini merupakan langkah yang bak setelah
penyusunan silabus pembelgjaran. Penyampaian materi hendaknya berfokus pada
pembelaar, yang sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Maksud
fokus pada pembelgar, yakni siswa yang lebih banyak beraktivitas dikelas
daripada guru.

Dilingkungan sekitar, banyak sekali bahan yang dapat dipakai untuk
pembelgaran dikelas. Tetapi tidak semua bahan dapat diambil sembarangan,
tanpa mempertimbangkan siswa. Perlu diperhatikaan dalam pemilihan bahan,
yaitu: a) usia siswa (kelas) yang mencerminkan tingkat kemampuan siswa, b)
potensi yang ada dilingkungan sosiad budaya siswa, c¢) kondisi sosia ekonomi
siswa, d) minat dan perhatian siswa, €) arah dan tujuan belgar siswa seperti yang
terdapat dalam kurikulum sekolah. Dan setelah kriteria tersebut dilakukan,
langkah selanjutnya adalah: a) mengumpulkan bahan, b)menyeleks bahan, c)
mengurutkan bahan dan membuat penjenjangan bahan, d) menyajikan bahan, dan

€) mengevaluas bahan.

2.2.9 AnalisisKebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui gambaran awa mengenal
kemampuan siswa, kebutuhan siswa dan minat siswa. Apabila telah diketahui
ketiga aspek tersebut maka akan memudahkan dalam penentuan bahan yang akan

dijadikan materi serta penyusunan materi tersebut. Bila sudah diketahui
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kemampuan awa siswa, maka materi-materi yang belum diperoleh dapat
disgjikan sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Atau sebaliknya, materi yang
sudah diperoleh dapat dihindari. Menurut Popham & Baker (melalui Lasubbu,
2004:24) mengemukakan bahwa informas tentang kebutuhan dan minat siswa
dapat digunakan untuk merumuskan tujuan institusi dan tujuan instruksional.

Analisis kebutuhan harus dilakukan demi mengimbangi perkembangan
penggaran atau pendidikan yang ingin menjadikan pelgar sebagal pusat dari
sistem belgar (student center). Analisis kebutuhan merupakan suatu usaha untuk
mencari dan menggambarkan keperluaan bahasa yang dimiliki atau yang
diinginkan oleh si pelagjar dari sesuatu program (Siahaan, 1987:20).

Menurut Nababan (melalui Siahaan, 1987:20), bahwa analisis kebutuhan
bertujuan untuk:

1. Memberi suatu mekanisme agar memperoleh suatu jgaran yang cukup luas
mengenai masukan materi, desain dan penyebaran suatu program bahasa
dengan melibatkan para pelgjar, guru, administrator dan kepala (proyek)
dalam proses perencanaan.

2. Mengidentifikas keperluan bahasa secara umum, agar secara khusus dapat
dimasukkan identifikasi itu dalam pengembangan tujuan dan pengembangan
materi suatu program bahasa.

3. Memberi data yang dapat dipakal sebagal dasar atau acuan untuk
mengevaluasi program bahasa.

Sebagai contoh analisis kebutuhan, misalnya siswa-siswi SMA tujuan mereka

belgjar bahasa Indonesia , pada umumnya untuk terampil menulis, membaca,
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berbicara dan menyimak. Tetapi keempat ha tersebut kurang lengkap bila tidak
dilatih kesantunan dalam berkomunikas, yang dipelgari dalam pragmatik.
Dimana pragmatik menjadi topik pokok dalam penelitian ini, yaitu pengembangan
materi pragmatik. Jadi analisis kebutuhan diperlukan sebagi bahan untuk
menentukan tujuan pengajaran, bahan pengajaran, dan program lebih lanjut.

Menurut Siahaan (1987:21) bahwa dalam analisis itu kita dapat: 1)
memperhatikan dan meneliti kebutuhan-kebutuhan siswa, 2) mengelompokkan
kebutuhan-kebutuhan itu kedalam kategori, 3) berdasarkan hal tersebut dicoba
ditarik tujuan yang ingin dipakai dalam penggjaran tersebut, 4) menentukan
fasilitas-fasilitas apa yang diperlukan dalam melaksanakan pengajaran bahasa,
untuk mencapai tujuan yang dirumuskan setelah melakukan analisis.

Menurut Kemp (melalui Lasubbu, 2004:24), ada empat hal yang harus
diperhatikan guru ketika melaksanakan analisis kebutuhan kepada siswa .
Keempat hal itu, yakni:

1. Faktor akademis, yang meliputi jumlah siswa, latar belakang pendidikan,
nilai rata-rata, tingkat kecerdasan, tingkat membaca, skor dalam tes
standardisas  bakat dan prestasi, kebiasaan belgjar, kemampuan bekerja
mandiri, motivas siswa dalam mempelgari suatu materi dan harapan
harapan siswa terhadap mata pelajaran.

2. Faktor sosia, yang meliputi usia, kedewasaan, bakat-bakat khusus,
hambatan fisik dan emosional, hubungan siswa dan temantemannya, dan

situasi sosial-ekonomi.
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3. Gayabelgjar, berhubungan dengan ketertarikan siswa terhadap metode dan
teknik yang digunakan ketika belgjar, baik dikelas atau dirumah, baik
sendiri atau kelompok.

4. Kondis belgar, berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi, menyerap dan menyimpan
informasi. Dan faktor yang mempengaruhi kondis belgar adalah: a)
lingkungan fisik, b) kondisi emosional, ¢) lingkungan masyarakat, serta d)
keadaan fisiologis siswa.

Selanjutnya bagaimana cara menganalisis kebutuhan yang telah disebutkan
diatas?. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
siswa. Tyler (dalam Popham & Baker, melalui Lasubbu, 2004:26) cara-cara itu
antara lain dapat dilakukan dengan:

a. wawancara dan kuesioner.
b. observas siswa

pendapat para guru lain mengenai minat siswa.

o

d. guru beranggapan memposisikan dirinya sebagai siswva

e. teori-teori dalam psikologi pendidikan.

2.2.10 M odel Pengembangan

Model pengembangan materi pembelgaran pragmatik ini  akan
menggunakan model KBK, karena kurikulum yang dipaka adalah Kurikulum
Berbasis Kompetensi, maka model pengembangannya berdasarkan model KBK.
Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) merupakan kurikulum yang
menggunakan pendekatan komunikatif dan berfokus pada siswa. Oleh karena itu

model pengembangan KBK sesual dengan penelitian pengembangan ini.
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Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan kurikulum yang berlaku saat ini, jadi
diharapkan kompetens akademik siswa akan berkembang sesuai dengan yang
dibutuhkan.

Model Kurikulum Berbasis Kompetensi sebenarnya merupakan
penyesuaian tingkat keluasan dan kedalaman kompetens dasar yang perlu
dijabarkan menjadi lebih dari satu unit pembelgjaran. Berdasarkan pengertian
tersebut, ada empat model pengembangan pembelgjaran berdasarkan kompetensi
dasar, yaitu 1) model pembelgaran berdasarkan satu tuntutan kompetensi sacara
utuh, 2) model pembelgjaran berdasarkan lebih dari satu kompetensi dasar,

3) model pembelgaran berdasarkan satu atau lebih hasil belgjar dalam satu
kompetensi dasar, dan 4) pembelgjaran berdasarkan satu atau lebih indikator
dalam satu kompetensi (Widharyanto. dkk, 2003:41).

Dari keempat model pengembangan materi tersebut, peneliti memilih
model pembelgjaran berdasarkan satu tuntutan kompetensi secara utuh. Model ini
dipilih, karena menurut peneliti model ini lebih sederhana. Kompetens dasar yang
digunakan disini hanya satu jadi dalam penjabarannya tidak terlalu luas, sehingga
memungkinkan untuk dapat menguraikan materi dalam satu unit pelgjaran.

Model ini dirancang dan dikembangkan hanya berdasarkan satu tuntutan
kompetensi dasar yang ada dalam Kurikulum Hasil Belgar (KHB). Model ini
dapat dilakukan oleh para guru apabila cakupan materi yang terdapat dalam satu
kompetensi dasar, berikut hasil belgar dan indikatornya, dianggap tidak terlalu

luas dan dalam (Widharyanto. dkk, 2003:41).
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Model pembelajaran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 2. 3 Model Pembelgjaran Satu Tuntutan Kompetensi Secara Utuh

Kompetens dasar

|
Hasil belgjar

Indikator Indikator

2.2.11 Kerangka Ber pikir
Pengembangan materi pembelajaran yang akan dilakukan dalam penelitian
ini berdasarkan pada kerangka berpikir di bawah ini:

1) Pendlitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan materi
pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik berdasarkan Kurikulum
Berbasis Kompetens untuk siswa kelas X, semester 11, SMA Pangudi Luhur 1
Y ogyakarta.

2) Kagian teori dalam penelitian ini, dasar materinya mengena pragmatik dan
keterampilan berbicara. Sedangkan strateginya menggunakan pendekatan
komunikatif dan SAL (Student Active Learning).

3) Sebelum melakukan pengembangan materi terlebih dahulu harus melakukan
analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara wawancara dengan guru kelas
X, observasi penggjaran di kelas X, dan pengisisan kuesioner yang dilakukan

oleh sswa kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Y ogyakarta.
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Setelah andlisis kebutuhan dilakukan, selanjutnya dilakukan penyusunan
silabus yang menggunakan model pembelgaran berdasarkan satu tuntutan
kompetens dasar secara utuh, yang mengacu pada kemampuan komunikatif
siswa yang terdapat dalam Kurikulum Berbasis Kompetens.

Langkah selanjutnya adalah mengembangkan materi berdasarkan kriteria
pengembangan dan penyusunan materi yang disusun berdasarkan teori
komunikatif.

Setelah pengembangan materi selesai dilakukan, maka langkah sdlanjutnya
yang dilakukan adalah trianggulasi. Trianggulasi dilakukan oleh peneliti
dengan dua nara sumber yaitu, guru bahasa Indonesia SMA Pangudi Luhur 1
Y ogyakarta dan pakar pendidikan bahasa Indonesia.

Selanjutnya dilakukan uji coba, yang akan diujicobakan kepada siswa kelas X,
SMA Pangudi Luhur 1Y ogyakarta.

Setelah selesai dilakukan uji coba, maka selanjutnya merevis materi
pembel ajaran berbicara bermuatan pragmatik.

Dari delapan uraian di atas dapat dibuat kerangka berpikir dalam bentuk

bagan yang nantinya akan berguna sebagai pedoman dalam melakukan penelitian,

sehingga penelitian akan menjadi terarah dan terfokus.
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Bagan 2.4 Kerangka Ber pikir
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PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN BERBICARA
BERMUATAN
PRAGMATIK BERDASARKAN PENDEKATAN KOMPETENSI

TEORI

Dasar teori:
1. pragmatik
2. keterampilan berbicara

Strategi:
1. Pendekatan komunuikatif
2. Sudent Active Learning

PENGEMBANGAN MATERI

1. observasi
2. wawancara

3. kuesioner

ANALISISKEBUTUHAN:

SILABUS

MATERI [

TRIANGULAS

UJl COBA

REVISI [~ ?
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian dan Uji Coba
3.1.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah sisva SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta,
kelas X, semester 1. Subjek penelitian ini akan dipaka untuk mengetahui
kemampuan awa siswa mengenai materi pembelgaran berbicara bermuatan
pragmatik (kesantunan dalam penggunaan bahasa dalam berkomunikasi secara
lisan), sehingga akan diketahui kebutuhan dan minat siswa akan materi

pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik.

3.1.2 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba digunakan untuk mengujicobakan hasil  materi
pembelgjaran pragmatik yang telah peneliti susun. Dan subjek uji coba ini adalah

siswakelas X, semester |1, SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta.

3.2 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan materi pembelgjaran berbicara yang bermuatan
pragmatik untuk siswa kelas X, semester 1I, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta
berdasarkan langkahlangkah pembelgaran model  Kurikulum Berbasis

Kompetensi.
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Prosedur pengembangan itu sebagai berikut:
1) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dipakai untuk mengetahui informas awal mengenai
kebutuhan dan minat pembelgjar terhadap materi pembelgjaran berbicara yang
bermuatan pragmatik. Setelah itu akan dapat diketahui gambaran yang jelas
mengenai materi yang dibutuhkan pembelgjar sesuai dengan minat dan
kebutuhannnya.

Data dan informas mengenai analiss kebutuhan pembelgar dapat
diperoleh dengan menggunakan teknik kuesioner, wawancara dan observas
sebagai alatnya. Kuesioner dan wawancara akan diberikan kepada siswa kelas X
dan guru Bahasa Indonesa SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta untuk
mengumpulkan informasi, saran dan pendapat mengenai program pembelgjaran.
Sedangkan observas dapat dilakukan oleh peneliti di dalam kelas maupun di luar
kelas dengan menggunakan pedoman tertentu.

2) Pengembangan Silabus

Daam Kurikulum Berbasis Kompetensi, silabus merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan pembelgjaran beserta penilaiannya (Puskur dalam
Widharyanto. dkk, 2003). Seperangkat rencana pembelgaran yang dimaksud
dapat disusun untuk jangka waktu satu semester, yang disebut juga dengan
program semester, dan rencana pembelgaran yang disusun untuk jangka waktu
satu tahun disebut juga dengan program tahunan (Widharyanto. dkk, 2003:37).

Silabus dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi disajikan dalam bentuk tabel.
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Ada 4 tahap yang harus dilakukan dalam penyusunan silabus. Keempat
tahap tersebut adalah (1) Perencanan, (2) Pelaksanaan, (3) Perbaikan, dan (4)
Pemantapan (Puskur dalam Widharyanto. dkk,2003).

Bagan 3. 5 Tahap-Tahap Penyusunan Silabus

Perencanaan

Pel aksanaan

Perbaikan

Pemantapan

Pada tahap perencanaan, mengumpulkan berbagai informas dan
mempersiapkan referenss yang relevan dengan kompetens dasar yang ingin
dicapai. Informas dapat diperoleh melalui berbagai sumber, misanya
perpustakaan, multimedia, dan lingkungan. Aneka informas tersebut dapat
digunakan menjadi pertimbangan untuk menyeleksi materi yang relevan dengan
kompetensi-kompetens yang ingin dicapai.

Pada tahap pelaksanaan, diperlukan analisis seluruh perangkat Kurikulum
Berbasis Kompetensi sebagai kegiatan pertama. Kegiatan ini menghasilkan
pemahaman yang utuh tentang hakikat Kurikulum Berbasis Kompetensi, struktur

kurikulum, dan pelaksanaan kurikulum (Puskur dalam Widharyanto. dkk, 2003).
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Berdasarkan pemahaman terhadap perangkat Kurikulum Berbasis Kompetens,
dapat ditentukan kegiatankegiatan teknis sebagai berikut :

a. Menetapkan tujuan pembelgjaran dan materi berdasarkan dokumen Kurikulum
Hasil Belgar yang terdiri dari komponen kompetensi dasar, hasil belgar dan
indikator hasil belgjar.

b.Dari hasil pemetaan kompetensi dasar, dikembangkan langkahlangkah
pembel gjaran setiap unit serta alokasi waktu yang dibutuhkan.

c.Menentukan sarana dan sumber belgjar yang relevan.

d. Menentukan cara dan alat penilaian yang sesuai.

Pada tahap perbaikan, merupakan tahap untuk mengkaji ulang draf silabus
yang selesai disusun. Masukan dari guru lain yang lebih profesional, kepala
sekolah, ahli kurikulum, dan lain-lain, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
memperbaiki draf silabus sehingga diperoleh silabus yang mendekati seperti yang
diharapkan.

Tahap terakhir adalah pemantapan silabus. Sebagai suatu rangkaian yang
utuh, silabus yang telah dilaksanakan perlu ditinjau kembali. Catatan-catatan
mengenai berbagai komponen pembelgjaran yang diperoleh berdasarkan
pel aksanaan perlu direnungkan dan direfleksi kembali.

3) Pengembangan Materi (Widharyanto. dkk, 2003:55)

a. Mengidentifikass kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok yang

terdapat dalam kurikulum.

b. Menguraikan materi dan menyesuaikan dengan indikator hasil belgjarnya

yang akan dicapai.
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c. Memilih mediayang relevan bagi proses pembelgjaran.

d. Menyusun aspek-aspek materi yang dikembangkan secara sistematis.

e. Memberikan uraian singkat setigp aspek meteri agar memudahkan siswa
untuk mempelgjari materi tersebuit.

f. Menyertakan uraian singkat mengenai aspek materi yang harus dipelgari
sswa

0. Menyertakan beberapa kegiatan pembelgjaran yang memungkinkan siswa

beraktivitas sesual dengan minat siswa dan metode yang relevan.

3.3 Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan tahap di mana produk sudah dibuat oleh
peneliti yang selanjutnya akan diujicobakan. Uji coba produk dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiens produk pengembangan
materi pembelajaran berbicara bermuatan pragmatik untuk siswa kelas X,
semester 1| SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta

Pelaksanaan uji coba produk akan ditujukan kepada dosen ahli pengajaran
Bahasa Indonesia, guru Bahasa Indonesia SMA Pangudi Luhur | 'Y ogyakarta dan
siswa kelas X, SMA Panguddi Luhur | Yogyakarta. Uji coba yang ditujukan
kepada dosen dan guru dengan menggunakan dua instrumen, yakni kuesioner dan
wawancara. Sedangkan uji coba yang ditujukan kepada siswa, yakni praktek
penggaran oleh peneliti dengan menggunakan materi berbicara berkadar
pragmatik yang telah disusun oleh peneliti. Penggjaran dilaksanakan pada tanggal

8 Agustus 2006.
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3.4 Data
Data yang akan digunakan dalam pendlitian ini ada lima:

1. Informasi tentang kemampuan awa siswa dalam materi pembelgaran
berbicara bermuatan pragmatik serta kebutuhan dan minat siswa akan materi
tersebut melalui kuesioner, dan juga observas pengajaran guru di kelas X.

2. Informasi penilaian dari dosen ahli pembelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Sanata Dharma, penilaian dari guru Bahasa dan Sastra Indonesia
SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, dan penilaian salah satu mahasiswa
Pendidikan Bahasa, Universitas Sanata Dharma.

3. Hasl wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMA Pangudi Luhur |
Y ogyakarta mengenai sgjauh mana ketertarikan, kemampuan, dan kebutuhan
siswakelas X.

4. Hasil penggaran materi berbicara bermuatan pragmatik di kelas X, serta
masukan dari guru Bahasa Indonesia SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta pada
saat uji coba produk di kelas X, SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta

5. Hasil observas penggjaran di kelas X, oleh guru Bahasa Indonesia SMA

Pangudi Luhur | Yogyakarta

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner,
wawancara dan observasi. Kuesioner digunakan sebagai alat untuk menilai produk
pengembangan materi pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik yang

ditujukan kepada dosen ahli pembelgjaran Bahasa Indoresia Universitas Sanata
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Dharma dan guru SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, dan juga sebagai aat untuk
menganalisis kebutuhan terhadap siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur |
Y ogyakarta.

Wawancara digunakan untuk memperoleh informas  mengenai
pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik serta mengetahui sgfauh mana
penilaian yang diberikan terhadap produk materi pembelgjaran berbicara yang
bermuatan pragmatik. Wawancara ditujukan kepada guru Bahasa Indonesia SMA
Pangudi Luhur 1 Yogyakarta.

Sedangkan observas dilakukan dengan maksud untuk membantu dalam
pembuatan materi pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik. Observasi
dilakukan dengan cara mengobservas aktivitas pengajaran keterampilan berbicara
di kelas dengan menggunakan observasi.

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dan wawancara disusun
berdasarkan data atau informasi untuk menilai kelayakan produk yang dihasilkan.
Hasil penelitian ini selanjutnya akan digunakan sebagai bahan untuk
menyempurnakan produk materi pembelajaran berbicara bermuatan pragmatik.
Agar instrumen produk pengembangan sahih, maka perlu diuji kesahihannya.
Untuk menguji kesahihan instrumen, ha vyang dilakukan adaah
mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada kedua dosen pembimbing. Dan setelah
kedua dosen menyetujui instrumen tersebut, hal yang dilakukan selanjutnya
adalah mengkonsultasikan kembali kepada guru Bahasa Indonesia kelas X, SMA

Pangudi Luhur | Y ogyakarta.
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3.6 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan analisis data dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis isi. Data kuantitatif yang
diperoleh melalui angket penilaian produk pengembangan yang dideskripsikan
dengan menggunakan teknik deskriptif presentase. Sedangkan untuk angket
analisis kebutuhan dilakukan dengan menghitung jawaban setiap pilihan dalam
kuesioner, kemudian menyimpulkannya. Presentase penilaian dan hasil uji coba
produk selanjutnya diinterpretasikan, yang kemudian dijelaskan secara kualitataif.

Bagan 3. 6 Rumus Presentase

Jumlah Jawaban X Bobot Tiap Pilihan

X 100 %

n X Bobot Tertinggi

Keterangan:
n: Jumlah keseluruhan subjek
Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan terhadap produk

pengembangan akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Produk Pengembangan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90 % 100 % Sangat Baik
80 % 89 % Bak

65% 79 % Cukup

55 % 64 % Kurang

0% 54 % Sangat Kurang

(Arikunto melalui Cahyanto, 2004)
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Data kualitatif yang diperoleh berupa (1) informas mengenai
pembelgjaran keterampilan berbicara yang bermuatan pragmatik di SMA Pangudi
Luhur | Yogyakarta baik dari guru maupun siswa, (2) masukan, tanggapan, dan
saran dari dosen ahli pengajaran bahasa dan guru Bahasa Indonesia, dan (3) hasil
uji coba produk kepada siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur | Y ogyakarta melalui
pengajaran di kelas.

Data kuantitatif dan data kualitatif yang telah dianalisis selanjutnya
dijadikan dasar untuk merevis produk pengembangan. Data yang dijadikan dasar
untuk merevis produk adalah data yang setelah dianalisis memenuhi kriteria-
kriteria berikut ini:

a) Data Kualitatif
Standar kriteria yang dipakai dalam data kualitatif adalah (a) benar menurut
ahli, (b) sesuai dengan buku, dan (¢) logis menurut pengembang. Sebagal
catatan revis produk tidak didasarkan pada tingginya frekuensi presentase
data yang berupa saran/komentar kualitas data (Werdiningssh melalui
Cahyanto, 2004).

b) Data Kuantitatif
Berdasarkan data kuantitatif, komponen yang memperoleh penilaian <66 %
dari kriteria yang telah ditetapkan maka komponen tersebut akan direvis

(Cahyanto, 2004 83).
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3.7 Triangulasi

Triangulasi perlu dilakukan dengan tujuan untuk menguji kesahihan dari
instrumen penelitian dan materi pembelgjaran. Triangulasi dilakukan oleh pendliti
dengan dua nara sumber, yaitu guru Bahasa Indonesia SMA Pangudi Luhur |

Y ogyakarta dan dosen pembimbing atau dosen ahli pengajaran bahasa.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAAN

Bab ini menygikan hasil pengembangan dan pembahasaan, yaitu: (1)
paparan, analisis data, dan pembahasan hasil analisis kebutuhan, (2) uji coba
produk pengembangan, yang meliputi: (a) paparan, analisis data, dan pembahasan
hasil penilaian ahli perancang silabus dan materi pembelgaran bahasa Indonesia
dan guru Bahasa dan Sastra Indonesia, kelas X SMA Pangudi Luhur |
Y ogyakarta, (b) paparan dan pembahasan hasil uji coba produk silabus dan materi
pembelgjaran berbicara bermuatan pragmatik, terhadap siswa kelas X, SMA

Pangudi Luhur | Yogyakarta

4.1 Paparan , Analisis Data, dan Pembahasan Hasil Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan karena untuk megetahui informasi mengenai
kebutuhan siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, terhadap
pembel gjaran keterampilan berbicara yang difokuskan pada aspek pragmatik. Dari
analisis kebutuhan akan diperoleh data yang jelas tentang kebutuhan siswa
terhadap materi berbicara yang bermuatan pragmatik, misalnya: apa yang belum
dan sudah dikuasai oleh siswa berkaitan dengan keterampilan berbicara yang
berkadar pragmatik, materi seperti apa yang disuka oleh siswa, bentuk materi

yang seperti apa yang biasanya disukai siswa, dan lain sebagainya.
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Dalam analisis kebutuhan, pemerolehan data itu akan diperolen melalui
tiga hal atau yang biasa disebut dengan instrumen penelitian. Dan hasil analisisini
akan digunakan sebagal acuan dalam pembuatan silabus dan materi pembelgaran
keterampilan berbicara yang bermuatan pragmatik.

Berikut akan dipaparkan proses analisi's dengan menggunakan ketiga
instrumen, yaitu:

a. Observas

Analisis kebutuhan dengan observasi dilakukan satu kali di dalam kelas
pembelgaran keterampilan berbicara. Dalam observas di kelas, pendliti
melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun
oleh peneliti dalam format tabel yang beris pokok-pokok penting, agar
memudahkan dalam proses observasi. Hasil observas dapat dilihat secara jelas
dalam lampiran.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru Bahasa dan Sastra
Indonesia dan siswa kelas X SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta. Wawancara
dengan guru, merupakan wawancara mengenai pembelgaran keterampilan
berbicara di SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, sedangkan wawancara dengan
siswa dilakukan setelah penyebaran kuesioner. Karena wawancara tersebut
mengenai alasan siswa memilih setiap jawaban dari kuesiorer. Hal itu dilakukan
agar analisis kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil wawancara dengan

dapat dilihat dalam lampiran.
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c. Kuesioner

Instrumen analisis kebutuhan selanjutnya adalah kuesioner. Lembar
kuesioner disusun sendiri oleh peneliti dengan memperhatikan pokok-pokok
penting dari tujuan analisis kebutuhan. Kuesioner dibagikan kepada siswa kelas X
SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta sebanyak 115 siswa dari 3 kelas, karena tiga
kelas yang dijadikan sampel. Setelah pengisisan kuesioner, dilakukan wawancara
dengan siswa tentang alasan mereka memilih setigp jawaban dalam kuesioner,
dengan tujuan agar diperolen informas yang lengkap. Dan nantinya akan
dissimpulkan secara bersama-sama dengan hasil kuesioner. Hasil kuesioner dapat
dilihat secarajelas dalam lampiran.

Berikut akan dipaparkan hasil penyimpulan analisis data yang diperoleh
dari andlisis kebutuhan yang menggunakan tiga instrumen, yaitu: observas,
wawancara dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia dan siswa kelas X,
kuesioner yang ditujukan kepada siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur |

Y ogyakarta. Kesimpulan akan diuraikan berikut ini:

Hasl Analisis Kebutuhan Pengembangan Produk Silabus dan

M ateri
Analisis K ebutuhan Penyimpulan Data yang Diperoleh
1. Hasil Observasi - Aperseps dilakukan dengan tanya jawab

yang berkaitan dengan materi yang akan
digjarkan.

- Praktek tidak banyak dilakukan.

- Proses panggaran dilakukan dengan
memperhatikan langkaht langkah
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pembelgaran yang dibuat oleh guru secara
runtut.

- Teknik dalam menggarkan kesantunan
berbahasa kurang efektif.

- Pembel gjaran berbicara sudah mengandung
unsur pragmatik, terlihat pada waktu
diskus siswa

- Setelah penjelasan materi dilaksanakan
evaluas.

- Pada akhir jam pelgjaran diberikan tugas

rumah.

2. Hasll Wawancara - Materi berbicara dalam setiap semester
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa.

- Ceramah, diskusi, simulasi, latihan, dan
tugas-tugas memudahkan siswa
memahami materi.

- Tanya jawab, ilustrasi, dan pemberian
contoh dapat memotivas siswa mengikuti
pelgaran.

- Menyajikan teks dengan topik yang aktual
dan menarik, merupakan cara yang efektif
dalam penyajian materi.

- Kendadla guru daam pembelgaran

kesantunan berbahasa, yaitu
ketidakseragaman keaktifan dari setiap
siswa

- Kesantunan berbahasa yang diberikan
kepada siswa perlu  kerjasama dengan

guru bidang studi yang lain, karena bahasa
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yang digunakan guru dalam menggjar
berpengaruh terhadap kesantunan
berbahasa siswa.

- Pragmatik sangat penting diterapkan
karena dapat membantu siswa dalam
bertutur kata yang baik dan benar.

- Materi yang aktual, menarik, mudah
dipaghami, dan bermanfaat  dalam
kehidupan siswa, merupakan hal yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan

materi.

- Pada umumnya bahan keterampilan berbicara

yang diberikan guru cukup menarik,
bervariasi, tetapi terkadang teori yang
diberikan kurang memperbanyak praktek.
Untuk memudahkan pemahaman materi
berbicara  dilakukan dengan cara
memperluas pergaulan, mencari pengalaman
di luar sekolah, dan praktek.

Tema yang banyak disukai siswa adalah
materi yang bertema kehidupan anak remaja,
karena sesuai dengan usia mereka.

Latihan dari guru yang bermanfaat dalam
pembelgaran berbicara yaitu, dengan
mempraktekkan bagaimana cara
membawakan berita di televisi/ radio dan
menanggapi sesuatu hal secara lisan.
Bermain drama dan bermusyawarah dalam
kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat,
merupakan kegiatan di luar sekolah yang
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banyak disukai siswa, karena dapat melatih
siswa untuk berani mengemukakan pendapat
dan berpikir secarakritis dan logis.

- Penyiar radio merupakan profes yang
banyak disukai oleh siswa berkaitan dengan
keterampilan berbicara.

Uraiandi atas merupakan hasil penyimpulan dari hasil analisis kebutuhan
dengan menggunakan tiga instrumen, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner.
Analisis kebutuhan dilakukan di SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta, kepada guru
Bahasa dan Sastra Indonesia dan siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur |
Y ogyakarta.

Andisis kebutuhan yang pertama kali dilakukan yaitu observas.
Observasi dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembel ajaran berbicara di kelas
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sendiri oleh peneliti.
Adatujuh kesimpulan yang didapat peneliti dari observasi pembelgjaran berbicara
di kelas. Y ang pertama, apersepsi yang dilakukan dengan tanya jawab antara guru
dengan siswa sangat efektif, karena dapat membangkitkan motivasi siswa dalam
mengikui pelgaran. Yang kedua, praktek tidak banyak dilakukan. Padahal
kebanyakan siswa menyukai aktivitas, dan dengan praktek lebih memudahkan
sswa memahami materi. Hal ini akan menjadi acuan peneliti  untuk

mengembangkan materi berbicara yang bermuatan pragmatik.
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Selanjutnya kesimpulan observasi yang Kketiga, yaitu guru selalu
memperhatikan langkahlangkah pembelajaran dalam proses pengajaran di kelas.
Hal itu dilakukan agar proses belgar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan
runtut, sehingga kompetens dasar akan mudah tercapai. Keempat, teknik
pengajaran kesantunan berbahasa kurang efektif. Hal itu merupakan tugas peneliti
untuk membuatnya jadi efektif. Kelima, unsur pragmatik sudah terlihat, yaitu
dalam proses diskusi, dimana siswa saling bertukar pikiran. Y ang keenam, setelah
penjelasan materi guru melaksanakan evaluas. Menurut peneliti, evaluas
memang harus selalu ada dalam proses pembelgaran. Dan kesmpulan yang
terakhir ketujuh, yaitu pemberian tugas rumah sangat penting dilakukan , dengan
tujuan siswa lebih ,menguasai materi.

Hasi| analisis kebutuhan selanjutnya adalah penyimpulan hasil wawancara
dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta. Ada
delapan kesimpulan yang diperoleh peneliti. Kesimpulan yang pertama, materi
berbicara diberikan sesua dengan kebutuhan siswa. Jadi pemberian materi tidak
ada patokan atau aturan tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Yang kedua, ceramah, diskus, simulasi, latihan dan tugas
memudahkan siswa memahami materi. Jadi hal itu akan diterapkan peneliti dalam
pengembangan materinya. Ketiga, tanya jawab, ilustrasi, dan pemberian contoh
dapat memotivas siswa. Pendliti dalam pengembangan materi berbicara yang
bermuatan pragmatik, akan lebih memperbanyak contohcontoh penggunaan

bahasa karena hal itu yang lebih ditekankan pada aspek pragmatik.
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Kesimpulan yang keempat yaitu, penygjian materi dengan topik yang
aktual dan menarik, merupakan cara yang paling efektif untuk menyajikan materi.
Jadi kedua hal tersebut harus tercantum dalam materi yang dikembangkan oleh
peneliti. Kelima, ketidakseragaman keaktifan siswa dalam satu kelas merupakan
kendala yang dihadapi guru dalam mengajarkan kesantunan berbahasa. Jadi tugas
pendliti yaitu membangkitkan keaktifan siswa agar lebih berani dalam
mengemukakan argumen secara lisan. Keenam, pembelgaran kesantunan
berbahasa perlu kerjasama dengan guru bidang studi yang lain. Karena bahasa
yang digunakan guru berpengaruh terhadap bahasa yang digunakan siswa.

Selanjutnya yang ketujuh, yaitu pragmatik memang berpengaruh terhadap
cara bertutur kata siswa. Jadi aspek pragmatik harus selau ada dalam
keterampilan berbahasa. Dan yang terakhir kedelapan, yaitu materi aktual,
menarik, mudah dipahami, dan bermanfaat dalam kehidupan siswa, merupakan
hal yang sangat penting diperhatikan dalam pengembangan materi. Jadi hal-hal
tersebut harus diterapkan peneliti dalam mengembangkan materi.

Hasil kesmpulan yang terakhir yaitu dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang ditujukan kepada siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur |
Yogyakarta. Yang pertama, materi cukup menarik tetapi terkadang teori yang
diberikan kurang diperbanyak praktek. Dalam pembelgjaran berbicara teori dan
praktek seharusnya lebih diperbanyak porsi untuk praktek, karena dengan praktek
keberhasilan siswa memahami materi lebih besar. Yang kedua, memperluas
pergaulan, mencari pengalaman di luar sekolah, dan selalu mempraktekkan teori

yang diberikan akan memudahkan siswa dalam memahami materi berbicara
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Pendliti akan menygjikan materi yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan di
luar sekolah yang sering dikuti oleh siswa.

Ketiga, yaitu materi dengan tema kehidupan anak remaja merupakan tema
materi yang banyak disukai siswa. Tetapi kalau semua tema dalam produk
pengembangan mengena kehidupan anak remaja, maka akan menjadi monoton
dan tidak bervariasi. Sehingga pergliti tetap memilih tema yang menarik, aktual
dan tentunya bermanfaat bagi kehidupan siswa sekarang dan kelak nanti. Yang
keempat, mempraktekkan cara membawakan berita di televisi/radio dan
menanggapi sesuatu secara lisan, merupakan latihan yang disukai siswa. Karena
dapat melatih kepercayaan diri dan membiasakan berpikir secara kritis dan logis.
Jadi latihant latihan seperti itu akan diterapkan dalam pengembangan materi ini.

Kemudian kesimpulan kelima, yaitu bermain drama dan bermusyawarah di
lingkungan masayarakat merupakan kegiatan di luar sekolah yang banyak
diminati oleh siswa. Jadi sebisa mungkin dalam pengembangan materi akan
dimasukkan hal-hal yang akan diminati oleh siswa, sgauh itu bermanfaat dalam
pembelgjaran berbicara yang bermuatan pragmatik. Yang keenam, penyiar radio
merupakan profesi yang disukai siswa, karena menurut mereka seorang penyiar
radio disukai bukan dari wajahnya melainkan dari gaya bicaranya.

Dari keseluruhan kesimpulan hasil analisis kebutuhan, akan dijadikan
acuan oleh pendliti untuk mengembangkan materi berbicara yang bermuatan
pragmatik. Hal itu dilakukan agar pengembangan materi ini dapat diminati, dan
bermanfaat sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga keberhasilan dalam

penguasaan materi berbicara bermuatanpragmatik akan terwujud.
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4.2 Uji Coba Produk Pengembangan

Uji coba produk materi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh materi
dapat berguna untuk proses belgar menggar. Uji coba produk materi bermuatan
pragmatik dilakukan setelah pendliti selesai menyusun silabus dan materi
berbicara bermuatan pragmatik.

Dalam subbab ini akan dipaparkan analisis data dan pembahasan hasil
penilaian dosen pendidikan bahasa, sastra Indonesia dan daerah, Universitas
Sanata Dharma, guru bahasa Indonesia kelas X SMA Pangudi Luhur 1
Yogyakarta, dan salah satu mahasiswa Universitas Sanata Dharma , jurusan
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah. Selain penilaian, dalam subbab
ini juga akan dipaparkan pembahasan hasil uji coba produk silabus dan materi
pembelgaran berbicara bermuatan pragmatik, terhadap siswa kelas X SMA

Pangudi Luhur 1Y ogyakarta .

421 Paparan, Analiss Data, dan Pembahasan Hasl Penilaian Ahli
Perancangan Silabus dan Materi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesa dan Guru Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas X, SMA
Pangudi Luhur | Yogyakarta.

Setelah materi berbicara bermuatan pragmatik selesai dibuat, maka
selanjutnya dilakukan penilaian produk. Penilaian produk silabus dan materi
dilakukan oleh 3 orang, yaitu Drs. P. Hariyanto selaku dosen Pendidikan Bahasa,
sastra Indonesia dan Daerah, Uniersitas Sanata Dharma. Yang kedua yaitu,

Soedarno, S.Pd selaku guru Bahasa dan Sastra Indonesia, SMA Pangudi Luhur 1
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Yogyakarta. Dan yang ketiga Yuanita Hartanti selaku mahasiswa Universitas
Sanata Dharma, jurusan Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia dan Daerah.
Penilaian dilakukan setelah silabus dan materi pembelgjaran disetujui oleh dosen
pembimbing.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket penilaian. Data dari hasil
penilaian berupa masukan, saran, ataupun komentar, berkaitan dengan silabus.
Adapun komponen-kompenen yang dinilai yaitu: (1) identitas mata pelgjaran, (2)
perumusan kompetens dasar, (3) perumusan hasil belgar, (4) perumusan materi
pokok, (5) perumusan langkahlangkah pembelgjaran, (6) pemilihan alat atau
sumber pembelgjaran, (7) evaluasi. Berkaitan dengan pengembangan materi |,
komponen-komponen yang dinilai meliputi: (1) kompetensi dasar, (2) perumusan
aktivitas pembelgjaran dari setigp kompetensi dasar, (3) uraian materi
pembelgjaran, (4) kadar pragmatik, (5) perumusan evaluasi (penilaian).

Berikut ini paparan penilaian produk silabus dan materi berbicara
bermuatan pragmatik untuk siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Y ogyakarta,
oleh dosen Universitas Sanata Dharma, guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA
Pangudi Luhur 1 Y ogyakarta, dan mahasiswa Universitas Sanata Dharma, jurusan
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah.

Tabel 4. 3 Paparan Hasil Penilaian Silabusdan Materi

w— Penilai | Penilai | Penilai Rata-
Komponen yang dinilai I " i rata
A. SILABUS
1. Identitas mata pelgjaran 3 3 4 3,34
2. Perumusan kompetensi dasar 3 3 3 3
3. Perumusan hasi| belgjar 3 3 3 3
4. Perumusan materi pokok 3 3 3 3
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5. Perumusan langkah langkah 2 3 3 267
pembelajaran

6. Pemilihan alat atau sumber 2 3 3 2,67
pembelajaran

7. Evaluasi 2 3 2 2,33

B. MATERI

1. Kompetensi dasar 3 3 3 3

2. Perumusan aktivitas pembelgjaran 3 3 3
dari setiap kompetens dasar

3. Uraian materi pembelgjaran 3 3 3

4. Muatan pragmatik 3 3 3 3

5. Perumusan evaluasi (penilaian) 3 3 4 3,34

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dismpulkan bahwa sebagian besar
komponen dan silabus sudah memenuhi kelayakan produk dan silabus yang baik.
Hal itu terlihat dari nilai yang diberikan oleh penilai, yaitu sebagian besar diberi
nila 3 yang berati baik. Tetapi ada beberapa perbaikan, yaitu komponen yang
dinilai 2. Perbaikan didasarkan pada saran, komentar dan masukan dari para
penilai. Dari saran, komentar, dan masukan yang diperoleh dari penilai akan
diolah, yang selanjutnya akan digunakan untuk merevisi produk dan materi.

Adapun komponen yang perlu koreksi atau revis yakni dari komponen
silabus. Ada 3 komponen yang perlu direvisi yaitu (1) perumusan langkah
langkah pembelgjaran, (2) pemilihan alat atau sumber pembelgjaran, dan (3)
evaluasi. Produk materi berbicara bermuatan pragmatik tidak perlu revisi karena
penilaian produk materi dari ketiga penilai sudah baik. Jadi yang perlu direvisi

dari penilaian produk ini yakni dari produk silabus yang meliputi 3 komponen.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
80

Pertama, dalam perumusan langkah langkah pembelgjaran kegiatan akhir
perlu ditulis dan lebih diperjelas. Oleh karena itu, dalam silabus ini akan direvis
dengan memperjelas perumusan langkah langkah pembelgjaran. Selain itu untuk
penulisan kegiatan akhir juga perlu diperjelas kembali.

Kedua, pemilihan aat atau sumber pembelgjaran perlu ditulis formatnya.
Peneliti akan merevisi dalam penulisan pemilihan alat atau sumber pembel gjaran.

Ketiga, evaluas kurang kunci jawaban. Jadi dalam revisinya evaluasi akan
diberi kunci jawaban yang akan ikut dilampirkan dalam silabus dan materi.

Penilaian terhadap produk pengembangan silabus dan materi berbicara
bermuatan pragmatik, dimaksudkan agar produk silabus dan materi layak untuk
digunakan dalam proses pembelgjaran di sekolah. Data hasil penilaian produk
silabus dan materi bermuatan pragmatik untuk siswa kelas X, semester 2, SMA
Pangudi Luhur 1 Yogyakarta berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetens,
dipaparkan secararinci dalam tabel diatas.

Hasi| pada tabel tersebut yang merupakan hasil penilaian produk silabus
dan materi berbicara bermuatan pragmatik, menyatakan bahwa pengembangan
slabus dan materi telah memenuhi kelayakan produk. Sehingga produk
pengembangan silabus dan materi tersebut dapat digunakan sebagai dasar
pedoman untuk pembelgjaran aspek berbicara yang bermuatan pragmatik, untuk
siswa kelas X, semester 2, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta berdasarkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Pengembangan silabus secara umum dikatakan
cukup baik, terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh penilai I, penilai 1l, dan

penilai Il adalah 2,86. Dan untuk penilaian pengembangan materi secara umum
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dikatakan layak/baik terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh penilai |, penilai Il,

dan penilai |11 adalah 3,07.

4.2.2 Paparan dan Pembahasan Hasil Uji Coba Materi Berbicara Bermuatan
Pragmatik di SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta

Setelah materi berbicara bermuatan pragmatik selesai disusun, kemudian
peneliti melakukan uji coba produk materi kepada siswa kelas X, SMA Pangudi
Luhur 1 Yogyakarta. Uji coba produk materi berbicara dilakukan dalam satu kali
pertemuan di kelas X.2 SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta. Waktu
pelaksanaannya pada hari selasa , 8 Agustus 2006. Uji coba produk
pengembangan materi ini dilaksanakan pada pukul 11.45-13.15 WIB (2x45
menit), dengan jumlah siswa 39 orang. Produk materi yang digjarkan untuk uji
coba produk yaitu mengapresias puis remga. Penggaran materi ini dilakukan
sendiri oleh peneliti selama 2 jam pelgjaran. Peneliti mengujicobakan materi ini
atas persetujuan kelas X, dipilih materi ini karena materi ini belum digjarkan.

Sebenarnya siswa sangat antusias mengikuti pembelgjaran yang diberikan
oleh pendliti, tetapi karena uji coba dilakukan pada jam terakhir, maka proses
berpikir siswa lebih lambat. Menurut pendliti, pembelgaran apresiasi puisi lebih
efektif jika dilakukan pada awal pembelajaran. Tetapi meskipun demikian, siswa
masih bersemangat untuk mengikuti pelgjaran, karena sebagian besar siswa
menyukai puis.

Proses pembelgjaran diawali dengan pembacaan puisi yang dilakukan oleh

siswa. Kemudian dilanjutkan pemahaman dan pembahasan puisi yang dibacakan
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dengan judul Gadis Peminta-minta, pemahaman puisi dibimbing oleh guru
dengen bantuan teori-teori mengenai puisi. Setelah siswa selesai memahami puisi,
siswa diminta untuk mengapresiasi puis yang dikerjakan secara kelompok. Ada
dua puis yang harus diapresiasi oleh siswa yaitu puis Menyesal dan Padamu
Jua. Kemudian setelah selesai mengapresias kedua puisi setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerjaannya dan kelompok lain menanggapinya.

Setelah presentasi selesai dilakukan, siswa secara individua diberi tugas
untuk menemukan makna kedua puis itu dengan kata-katanya sendiri, masing-
masing dalam satu paragraf. Untuk mengakhiri jam pelgjaran, peneliti melakukan
tanya jawab dengan siswa. Tanya jawab dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kalau siswa sudah menguasai materi.

Dalam uji coba produk peneliti mengalami kendala-kendala dan juga
keuntungankeuntungan yang dialami selama kegiatan mengajar, yaitu:

1. Guru harus membimbing siswa dalam memahami materi.

2. Situasi kelas sangat ramai, jadi peneliti harus bekerja ekstra keras.

3. Siswa tidak begitu bersemangat karena jam pelgjaran sudah masuk pada

jam terakhir.

Kemudahan atau keuntungan yang didami peneliti selama proses
pembelgaran dikelas, yaitu:

1. Banyak siswa yang menyuka puisi, jadi memudahkan peneliti untuk

mengajarkan apresiasi puisi.

2. Daam mengapresiasi puisi, kebanyakan siswa telah mengapresias

puisi dengan benar.
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Siswatidak malu untuk bertanya jika mengalami kesulitan.

Setelah peneliti selesai menggjar apresiasi puisi, guru Bahasa dan Sastra

Indonesia memberikan masukan dan saran, yaitu:

1

Guru harus pandai menyiasati mengajar pada jam terakhir pelgjaran
agar kelas bisa terkendalikan.

Jumlah anggota kelompok dalam pembelgjaran puisi, sebaiknya
maksimal 4 orang.

Guru berhasil dalam mendampingi siswa memahami materi, karena hal
itu memang diperlukan.

Jka siswa melenceng daam mengapresiasikan puisi, guru harus
mengarahkannya dengan cara memberi petunjuk yang sejelas-jelasnya.
Dalam membuat soal untuk evaluasi, guru harus memperhatikan

kemampuan siswa.

Kompetens dasar dalan materi yang digarkan oleh penditi yaitu

mengapresias  puisi remagja. Selama proses pembelgjaran siswa sering bertanya

kepada peneliti jika mengalami kesulitan. Hal itu sudah memperlihatkan antusias

siswa dalam mengikuti pembelgjaran apresiasi puisi remaja. Dalam mengapresias

puisi, kebanyakan siswa mempunyai pemikiran yang sama dalam apresiasi puisi.

Jadi pemikiran yang melenceng dalam mengapresias puis jarang terjadi.

Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan sebagal panduan siswa untuk

berdiskusi di dalam kelompok, hal itu bertujuan agar siswa dapat berdiskusi

secara tertib. Diskusi dapat berjalan dengan tertib dan lancar, karena siswa sudah

mengetahui gpa yang harus mereka lakukan. Presentasipun dapat berjalan dengan
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lancar, tetapi alokas waktu harus lebih diperhatikan lagi oleh peneliti. Karena
suasana kelas cukup ramai dan jam pelgaran sudah masuk pada jam terakhir,
maka waktu pembelgaran kurang. Jadi pendliti harus panda dalam mengatur
waktu.

Hasil dari presentasi siswa cukup baik, meskipun rata-rata dari mereka
tidak berani berbicara di depan kelas. Dan karena diwajibkan oleh peneliti, bahwa
semua anggota kelompok harus mendapat giliran berbicara dalam presentas
kelompoknya. Jadi mau tidak mau, mereka harus berbicara di depan kelas melalui
presentasi hasil pekerjaan kelompok masing-masing. Dalam mempresentasikan
hasil pekerjaannya, kebanyakan siswa masih menggunakan teks, hanya ada
beberapa siswa yang berani mempresentasikan hasil pekerjaannya tanpa
menggunakan teks. Tetapi ketika temanteman mereka presentasi di depan kelas,

cukup banyak siswa yang berani menanggapinya.

4.2.3 Laporan Perseps Peneliti Terhadap Uji Coba Produk Materi Berbicara
Bermuatan Pragmatik di SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta

4.2.3.1 Materi Ajar

Daam uji coba produk, materi yang digjarkan yaitu mengapresiasi puisi
remga Meskipun pembelgjaran apresias dilaksanakan pada jam terakhir,
tanggapan siswa terhadap materi sangat bagus. Hal itu terlihat dari antusias siswa
yang ingin membacakan contoh puis untuk temantemannya. Dan kebetulan
kebanyakan dari siswa memang menyukai puisi. Puis yang dipilih pendliti

merupakan puis yang sudah tidak asing lagi bagi mereka, jadi mereka lebih
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mudah untuk memahaminya meskipun masih ada beberapa kesulitan. Siswa selalu
bertanya jika mengalami kesulitan dan itu menunjukkan bahwa tanggapan siswa
terhadap materi sangat baik.

Peneliti berusaha menygjiikan materi secara sistematis, menarik, dan
mudah dipahami oleh siswa, memang cukup membuahkan hasil. Penyajian materi
yang disertai gambar dan tulisan yang berwarna cukup menarik perhatian bagi
para siswa. Siswa cukup antusias untuk membaca materi yang disgjikan oleh
peneliti. Tulisan dalam materi yang berwarna, cukup membantu daya ingat siswa
dalam memahami materi. Dan karena suatu keterbatasan, peneliti memberikan
lembar materi kepada siswa, dimana satu materi untuk dua siswa. Dan pada
kenyataanya siswa lebih menyukai kalau setiap siswa memiliki satu lembar materi
sendiri.

Daam pemahaman materi siswa diminta pendliti untuk membaca sendiri
lembar materi yang sudah diberikan, karena materi tersebut sudah disertai uraian
materi. Setelah siswa memahami materi, peneliti melakukan tanya jawab kepada
siswa dengan tujuan agar siswa lebih memahami materi dan juga untuk
mengetahui apakah siswa benar-benar telah memahami materi. Tanya jawab ini
berlangsung dengan sangat bailk karena siswa dapat menjawab pertanyaan dari
peneliti sebagai pengajar. Hal itu menunjukkan bahwa materi berhasil dipahami
oleh siswa. Tetapi ada beberapa siswa yang tidak dapat menjawab, hal itu
dikarenakan mereka tidak membaca materi. Dan menurut peneliti  bukan

materinya yang salah tetapi siswanya yang bermasalah. Setiap perintah di dalam
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materi dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, apabila ada yang kurang jelas
siswa langsung bertanya kepada peneliti.

Uraian materi mengenai teori puis tidak dikemukakan secara panjang
lebar oleh peneliti, hanya diuraikan teori yang memang diperlukan bagi siswa
dalam mengapresiasi puisi remgja Jadi jika ada siswa yang bertanya lebih jauh
mengenai  puisi, pengajar harus lebih siap, yakni sebelum mengagar harus
mempersiapkan terlebih dahulu teori-teori yang menunjang. Karena hal itu juga
berguna bagi bertambahnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Hal ini
dikemukakan, karena ada beberapa siswa yang bertanya lebih jauh lagi mengenai

puisi.

4.2.3.2 Metode M engaj ar

Dalam memahami materi siswa diminta untuk membaca sendiri materi
yang telah diberikan. Jika mengalami kesulitan siswa bertanya kepada pengajar,
dan saat menjawab pertanyaan dari sSiswa, guru menjelaskan dengan sgjelas
jelasnya apa yang tidak dipahami siswa. Jika siswa tidak bertanya maka guru tidak
akan menjelaskan materi. Dan untuk mengetahui apakah materi sudah dipahami
oleh siswa dilakukan tanya jawab. Dalam proses tanya jawab itulah interaksi guru
dan siswa, efektif dilakukan. Dengan tanya jawab |ebih memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelgjaran.

Materi apresiasi puisi dijelaskan oleh peneliti dengan menyajikan sebuah
puisi beserta paparan makna dari bait puis tersebut. Teori-teori puisi yang

berkaitan dengan apresias puis juga disertakan dalam pemahaman materi
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tersebut. Para siswa dapat memahami materi tersebut dengan baik, hal itu terlihat
pada waktu tanya jawab. Para siswa rata-rata dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti sebagai penggar. Jka ada ha yang kurang jelas, siswa
secara langsung bertanya kepada peneliti. Sehingga dengan mudah mereka dapat
memahami materi, sekaligus melatih mereka untuk berani bertanya dan
mengungkapkan pendapat.

Setelah metode tanya jawab dilakukan dalam penjelasan materi.
Selanjutnya peneliti melakukan varias yaitu menerapkan metode diskusi dalam
evaluasi. Siswa diminta mengapresiasi dua puisi secara berkelompok, setiap
kelompok terdiri dari 6 siswa. Diskus dapat berjalan cukup lancar, tetapi suasana
kelas sangat rama dan ada beberapa siswa yang tidak berperan aktif dalam
diskusi kelompok. Menurut peneliti hal itu disebabkan karena jumlah anggota
kelompok cukup banyak, seharusnya jumlah anggota kelompok maksimal 4
siswa. Agar diskusi dipastikan dapat berjalan dengan baik dan lancar, peneliti
selalu mengamati proses jalannya diskusi. Peneliti sebagai pengajar juga bertugas
mengarahkan pikiran yang melenceng dari setiap kelompok. Agar diskus dapat
berjalan lancar dan alur pikiran siswa dapat beragam, peneliti memberi beberapa
rambu-rambu pertanyaan berkaitan dengan kedua puis tersebut, yang dapat
membantu memudahkan siswa dalam berdiskusi. Dan hal itu ternyata sangat
efektif dilakukan.

Setelah siswa selesal mengapresiasi puisi melalui diskusi, maka agar lebih
bervarias lagi setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil pekerjaan mereka

dan kelompok lain menanggapinya. Dalam proses presentasi kebanyakan siswa
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melakukan presentasi dengan menggunakan teks, hanya ada beberapa siswa sgja
yang presentasi tanpa menggunakan teks. Metode presentasi dilakukan dengan
tujuan agar dapat melatih siswa untuk berani berbicara di depan umum dengan
cara mengemukakan pendapat mereka dengan baik dan benar.

Peneliti kurang tepat dalam megal okasikan waktu, sehingga ada satu tugas
yang belum sempat dikerjakan oleh siswa. Tugas tersebut yaitu, secara individual
siswa menentukan makna sebenarnya dan kedua puisi tersebut dengan bahasa

nereka sendiri.

4.2.3.3 Interaks Belajar Mengajar

Interaksi antar peneliti dengan siswa sangat baik. Hal itu ditunjukkan
dengan siswa selau bertanya kepada peneliti jika mengalami kesulitan. Jika
peneliti sebagai penggar bertanya kepada siswa pun dijawab oleh siswa dengan
baik. Mereka tidak terlihat takut untuk bertanya kepada pengajar. Sebaliknya
interaksi antar siswa pun berlangsung dengan baik. Dalam diskuis siswa saling
bertukar pikiran satu sama lain mengenai pendapat mereka masing- masing.

Interaksi aktif antar siswa juga terlihat pada waktu presentasi. Jika ada
kelompok mendapat giliran presentas di depan kelas, maka kelompok lain
menanggapinya. Mereka saling tanya jawab dan menanggapi satu sama lain,
sehingga interaks aktif pun terjadi. Peneliti sebagai pengagjar, bertugas
meluruskan pikiran-pikiran siswa yang mulai melenceng.

Dalam diskusi, peneliti sebagai penggjar juga selalu berusaha untuk

berinteraks dengan siswa melalui pengamatan pada tiap kelompok. Dan jika
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kelompok mengalami kesulitan dapat langsung bertanya kepada peneliti. Peneliti
juga berperan dalam meluruskan pendapat siswa yang melenceng, agar pemikiran
mereka tidak sepenuhnya keliru. Situasi kelas cukup ramai, jadi peneliti sebagal
penggjar harus menjelaskan materi dengan suara yang keras. Dan interaksipun

dapat berjalan dengan lancar.

4.2.3.4 Daya Serap Siswa Terhadap Pelajaran

Pelgaran yang diberikan oleh pengaar cukup dipahami oleh siswa.
Meskipun situasi kelas sangat ramai dan agak sulit dikendalikan, tetapi pengajar
selalu berusaha mengendalikan kelas dan menjelaskan materi ®cara berulang-
ulang. Sehingga para siswa akhirnya memahami pelgjaran apresias puisi yang
diberikan. Jka mereka ada hal yang kurang jelas, penggar berusaha
menjelaskannya lagi sampal para siswa benar-benar memahami pelgaran dan
akhirnya berhasil dalam evauasi.

Ada beberapa siswa yang benar-benar kesulitan dalam mengapresias
puisi. Jadi peran pengajar selalu memancing pikiran mereka dengan memberi
contohcontoh, sampai mereka mendapat gambaran dalam apresiasi puis. Siswa
lebih mudah memahami pelgaran dengan disertai contoh-contoh. Misalnya
apresiasi puisi, pengajar harus memberikan banyak contoh-contoh apresiasi puisi
dan juga caracara mengapresias puis. Penjelasan mengena cara-cara
mengapresiasi puisi harus dijelaskan secara rinci oleh peneliti, sampai akhirnya

siswa benar-benar memahami.
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Proses diskusi dan presentasi, juga harus dijelaskan oleh pengajar. Karena
ada beberapa siswa yang proses diskusi kelompok mereka tidak berjalan secara
teratur dan sistematis. Jadi pengajar memberikan rambu-rambu pertanyaan agar
mempermudah mereka berdiskusi secara teratur dan sistematis. Dalam presentasi,
pengajar mewajibkan bahwa setiap anggota kelompok harus mendapat giliran
berbicara dalam presentasi. Jadi setiap siswa dapat berlatih untuk berani berbicara
di depan temantemannya. Meskipun pada saat presentasi kebanyakan siswa
melakukan presentasi dengan menggunakan teks, dan hanya ada beberapa siswa
sgja yang presentas tanpa menggunakan teks.

Tujuan diadakannya diskusi dan presentasi yakni dapat melatih siswa
untuk berani berbicara dan sebagal variasi metode dalam mengajar, selain itu juga
bertujuan agar siswa lebih memahami materi apresias puis remga Dan setelah
diskus dan presentas pemahaman siswa mengenai materi apresias puisi menjadi

lebih baik.

4.2.3.5 Penilaian
Dalam uji coba produk, keaktifan dari setiap siswa diperhatikan oleh
peneliti. Siswa yang aktif akan mendapat nilai tambah, jadi dilakukan penilaian
kinerja siswa. Penggjar mengamati keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, dan juga peran sertanya dalam diskus dan presentasi.
Penilaian secara kelompok juga dilakukan oleh peneliti sebagai pengagjar.
Penilaian itu merupakan penilaian proses. Penilaian itu dilakukan dengan cara

mengamati proses diskus setiap kelompok, dimana kerjasama antar anggota
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kelompok sangat diperhatikan. Selain diskusi kelompok, penilaian proses juga
dilakukan pada saat presentas setigp kelompok, serta keaktifan kelompok
menanggapi presentasi dari kelompok lain.

Karena materi yang digjarkan oleh peneliti merupakan materi berbicara
yang bermuatan pragmatik, maka penilaian pun ditekankan pada keaktifan siswa
dalam berbicara. Dalam arti, siswa berani mengungkapkan pendapat mereka
dengan lisan, secara baik dan benar.

Hasil penilaian kinerja dan penilaian proses yang dilakukan oleh pengajar
terhadap siswa sudah bagus. Karena para siswa ternyata memiliki sikap yang baik
dalam berdiskusi, dalam arti mereka saling bekerja sama dalam mengerjakan
tugas yang diberikan. Walaupun masih ada beberapa siswa yang mengapresias
puis mash salah, tetapi cara mereka berdiskusi dan keberanian mereka
mengungkapkan pikiran akan dapat menjadi nilai tambah. Mengingat materi yang
diujicobakan merupakan materi berbicara yang bermuatan pragmatik, jadi lebih

diutamakan pada penilaian kinerja dan penilaian proses.
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BABV

PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan mengenai (1) kajian produk yang telah
direvis, yaitu: kaian produk silabus dan kaian produk materi pembelgjaran
berbicara bermuatan pragmatik; (2) implikasi; (3) saran-saran yang meliputi: saran

untuk pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan lebih lanjut.

5.1Kajian Produk yangtelah Direvisi

Produk pengembangan ini terdiri atas dua produk, yaitu produk
pengembangan silabus dan produk pengembangan materi. Kedua produk tersebut
telah direvisi berdasarkan (1) penilaian dosen Universitas Sanata Dharma, jurusan
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, (2) penilaian guru Bahasa dan
Sastra Indonesia, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, (3) penilaian mahasiswa
Universitas Sanata Dharma , jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah, dan (4) uji coba produk terhadap siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur 1

Y ogyakarta.

5.1.1 Kagjian Produk Silabus Materi Pembelajaran Berbicara Bermuatan
Pragmatik untuk Siswa kelas X, semester 2, SMA Pangudi Luhur 1

Y ogyakarta
Produk silabus telah dinilai oleh guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA

Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, dosen dan sadah satu mahasiswa Pendidikan
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Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma. Dari ketiga
penilai tersebut diperoleh masukan, saran, dan komentar terhadap produk silabus.
Mastkan, saran, dan komentar dari penila dijadikan dasar untuk merevis produk
pengembangan silabus. Adapun masukan, saran, dan komentar tersebut, yakni:

1) Perumusan langkahlangkah pembelgjaran untuk kegiatan akhir perlu
ditulis dan lebih diperjelas lagi, agar perumusan langkahlangkah
pembelgjaran lebih jelas dan terstruktur.

2) Pemilihan aat atau sumber pembelgaran perlu ditulis formatnya, sehingga
akan lebih jelas.

3) Dalam evaluas perlu disertakan kunci jawaban agar |ebih lengkap.

Dari kajian produk silabus pembelgjaran berbicara bermuatan pragmatik
untuk siswa kelas X, semester 2, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta , dapat
ditarik kessmpulan bahwa produk tersebut memiliki kelayakan untuk digunakan
sebagai pedoman pembuatan materi pembelgjaran berbicara bermuatan pragmatik
di kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta. Produk silabus tersebut dikatakan

layak, karena mencapai nilai 2,86.

5.1.2 Kajian Produk Materi Pembelajaran Berbicara Bermuatan Pragmatik
untuk Siswa Kelas X, semester 2, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta
Daam pengembangan produk materi berbicara bermuatan pragmatik ini,
disusun berdasarkan silabus yang telah dibuat. Dan hasil pengembangan materi ini
dinilai oleh tiga orang penilai, yakni guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA

Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, dosen dan mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra
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Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma.. Penilaian dari ketiga penilai
pada umumnya sama yakni melakukan penilaan dengan hasil produk
pengembangan materi berbicara berkadar pargmatik sudah baik. Oleh karena itu
untuk produk materi tidak perlu adanya revisi. Latihanlatihan soal yang terdapat
dalam materi hendaknya diberi kunci jawaban. Itu merupakan saran dari penilai
berkaitan dengan materi, sekaligus berkaitan pula dengan silabus.

Setelah dilakukan kajian produk materi pembelgaran berbicara yang
bermuatan pragmatik, hasil penilaian dari ketiga penilal dapat ditarik kesimpulan

bahwa produk materi tersebut dinilai layak karena mencapai nilai 3,07.

5.2 I mplikas

Pengembangan materi berbicara bermuatan pragmatik ini, dirancang oleh
peneliti khusus untuk siswa kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta. Jadi
pengembangan silabus dan materi berdasarkan karakteristik dan kebutuhan dari
parasiswa kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Y ogyakarta.

Seandainya produk ini diujicobakan ke SMA lain, peneliti berpendapat
bahwa hal itu kemungkinan dapat diterapkan. Tetapi dengan catatan sgjauh para
siswa dari SMA lain mempunyal karakteristik dan kebutuhan yang sama atau
tidak jauh berbeda dengan para siswa SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta. Atau
dapat juga produk ini dijadikan contoh atau acuan untuk menyusun produk yang

sama dengan murid yang berbeda karakteristik dan kebutuhannya.
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5.3 Saran-Sar an
Saran dalam pengembangan produk materi ini diarahkan pada dua hal,
yaitu: (1) saran untuk pemanfaatan produk, dan (2) saran untuk keperluan lebih

lanjut.

5.3.1 Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Adapun saran yang perlu dikemukakan peneliti untuk pemanfaatan produk
pengembangan ini untuk guru dalam pembelgaran berbicara, yakni sebagai
berikut:

1. Produk pengembangan ini hendaknya dimanfaatkan dalam pembelgaran
berbicara di kelas X, SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, karena analisis
kebutuhan disesualkan dengan para siswa SMA Pangudi Luhur 1
Y ogyakarta.

2. Produk materi berbicara bermuatan pragmatik banyak mengambil artikel-
artikel, jadi guru bisa mengembangkan topik artikel itu agar selau
membahas peristiwva maupun ha yang aktual. Jadi produk materi itu tidak
akan ketinggalan jaman.

3. Agar pemanfaatan produk materi itu dapat digunakan secara efektif dan
inovatif, hendaknya guru selalu mengembangkan aktivitas pembelgjaran
secara kreatif dan inovatif. Dengan kata lain tidak selalu terpancang dengan

teks materi.
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5.3.2 Saran untuk Keperluan Lebih Lanjut
Beberapa hal yang disarankan peneliti berkaitan dengan pengembangan
lebih lanjut, meliputi:

1. Produk silabus dan materi pembelgaran berbicara bermuatan pragmatik
belum diujicobakan menyeluruh dalam kelas yang nyata di kelas X, SMA
Pangudi Luhur 1 Yogyakarta selama satu semester. Oleh karena itu perlu
dilakukan uji coba lebih lanjut untuk mengetahui kelayakan produk ini
setelah diimplementasikan di kelas X, selama satu semester.

2. Silabus dan materi ini telah dinilai oleh tiga penila yang bisa dipercaya.
Dengan demikian, pengembangan ini dapat dijadikan sebagai model untuk
pengembangan silabus dan materi pembelgjaran berbicara bermuatan

pragmatik di SMA lain, khususnya yang memiliki karakteristik yang sama.
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Silabus Pelajaran 1

Nama Sekolah : SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas
Kelas/Semester t X2

Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

Standar Kompetenss : Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan,
tanggapan dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana
lisan nonsastra melalui cerita atau di dalam diskus serta

mampu mendukung suatu gagasan dan memberi kritikan.

|. Kompetens Dasar

Memberikan kritik atau memberikan dukungan.

[1. Indikator
1. Merumuskan pokok persoalan yang menjadi perdebatan umum di
masyarakat (apa isunya, sigpa yang memunculkan, kapan dimunculkan, apa
yang menjadi latar belakangnya, dsb).
2. Memberikan kritik dengan disertai alasan (bukti pendukung).
3. Mempertahankan dan menolak pendapat dengan memperhatikan kesantunan

berbahasa.
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[11. Materi Pokok
1. Teks berita aktual dalam Kompas berjudul “Seluruh Pasal RUU APP Harus
Disempurnakan” dan berita tentang “Playboy Terbit, Andhara Early dan
Kartika Ikut Dilaporkan ke Polda’.
2. Tata cara berdebat (syarat susunan kata proposisi, sikap dan teknik berdebat,

norma-norma dalam berdebat).

IV. Kegiatan Pembelajaran
A. Apersepsi

Guru membuka pelgjaran untuk memotivas belgjar murid dengan cara

tanya jawab dengan siswa mengenai topik artikel yang akan dibahas, yaitu

tentang “RUU APP” dan “Penerbitan majalah Playboy”. (5)

B. Kegiatan Inti

1. Siswa membaca dan memahami teks berita “Seluruh Pasal RUU APP
Harus Disempurnakan”. (10')

2. Kelas dibagi menjadi empat kelompok. Dua kelompok sebagai
pembicara dalam debat, satu kelompok sebagai moderator/ penengah
dan sSisanya sebagai kelompok pendengar. Untuk pertemuan
selanjutnya giliran kelompok pendengar sebagai pembicara debat dan
moderator, dengan topik yang berbeda yaitu “Playboy Terbit, Andhara

Early dan Kartika Ikut Dilaporkan ke Polda’. (10’)
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3. Sebelum debat dimulai, ketiga kelompok yang berperan sebagai
pembicara dalam debat dan kelompok moderator, berdiskusi untuk
menemukan masalah pro dan kontra dalam teks berita. Kemudian
dilakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang pro dan
kontra supaya adil. (10’)

4. Sebelum debat dimulai kelompok pro dan kontra membuat pernyataan
disertai dengan argumen yang kuat sesual peran masing-masing.
Sedangkan kelompok pendengar juga bertugas merumuskan masalah
teks berita “ Seluruh Pasal RUU APP Harus Disempurnakan” disertai
kritik dan dukungan dari teks beritaitu. (10')

5. Pelaksanaan debat. Kedua kelompok pro dan kontra mengemukakan
argumen mereka masing-masing untuk mengawali perdebatan yang
diawali dari kelompok pro. Kelompok yang berperan sebagi moderator
bertugas mengatur jalannya perdebatan dan menyimpulkan hasil
perdebatan. (30')

6. Moderator mengungkapkan hasil jalannya perdebatan. (5')

C. Penutup
Siswa menanggapi proses jalannya perdebatan yang dilakukan oleh

temannya. (10')
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V. Sarana dan Sumber Belajar
1. Teks berita dalam Kompas.
2. Tarigan, Henry Guntur. 1985. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung : Angkasa Bandung.

3. Hendrikus, Dori Wuwur. 1991. Retorika. Y ogyakarta: Kanisius.

V1. Penilaian
1. TesLisan
Siswa diminta memberikan kritik dan dukungan terhadap topik yang
dibahas (kelogisan, kekuatan argumen dengan pembuktian, dsb.).
2. TesKinerja
> Keaktifan siswa mengemukakan pendapat dalam aperseps,
diskusi, perdebatan, dan penutup.
> Cara kerja setigp kelompok dalam  berdiskusi, cara
mempertahankan argumen (logis, afirmatif, dsb.), hasil
penyimpulan.
3. Portofolio
Pengumpulan tugas merumuskan pokok persoalan dari teks berita disertal

kritik dan dukungannya secara tertulis.
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PELAJARAN 1

Kompetensi Dasar:

Memberikan kritik dan memberikan dukungan.

Indikator:

- Merumuskan pokok persoalan yang menjadi
perdebatan umum di masyarakat.

n . Memberikan kritik dengan disertai alasan.
- Mempertahankan dan menolak pendapat
dengan memperhatikan kesantunan
berbahasa.

Materi Pokok:

- Teks berita “Seluruh Pasal RUU APP Harus
Disempurnakan”.

- Tata cara debat.

Uraian Materi Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa

Tema : Politik
1. Bacalah dan pahamilah teks berita di bawah ini!

Seluruh Pasal RUU APP Harus Disempurnakan

Pemerintah menilai perlu ada penyempurnaan pasal demi pasal dalam Rancangan
Undang-Undang (RUU) Antipornografi (APP) agar tidak memojokkan perempuan.

“Pemerintah melihat itu perlu disempurnakan, masyarakat juga demikian,” ujar
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta di Kantor Presiden, Jakarta,
Selasa (15/3). Meutia mengungkapkan hal itu usa mendampingi Presiden Susilo
Bambang Y udhoyono menerima Komisi Nasiona (Komnas) Perempuan.

Meutia mengatakan, RUU APP harus disempurnakan sehingga tidak
menempatkan perempuan dalam posis yang tidak adil, yakni sebagai objek yang
dipermasalahkan. “Setigp pasal satu persatu harus harus ada penyempurnaan. Seluruh
pasa dilihat kembali, jangan menempatkan perempuan dalam posis yang tidak adil
dengan menempatkan perempuan sebagai objek yang dipersalahkan,” katanya.

Sementara itu, Komnas Perempuan menilai RUU APP termasuk salah satu RUU
yang memojokkan perempuan. Pandangan ini disampaikan dalam laporan tahunan
Komnas Perempuan bertepatan dengan peringatan Hari Perempuan Internasional.

Ketua Komnas Perempuan, Kemala Chandrakirana, mengatakan dalam laporan
tersebut dituangkan catatan tentang trend kekerasan baik secara kuantitatif maupun

kuditatif terhadap perempuan. “Di dalamnya juga termasuk adanya kebijakan lokal
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maupun RUU yang sifatnya membatasi ruang gerak dan kebebasan perempuan. RUU
APP termasuk dalam kumpulan atau RUU baru yang memojokkan perempuan,” ungkap
Kemala

Sedangkan Presiden Susilo menekankan pentingnya persatuan yang merupakan
bagian dari kekuatan bangsa. “ Jadi itu termasuk dengan segala permasalahan yang terkait
dengan kekerasan terhadap perempuan. Jadi pornografi dan pornoaksi adalah bagian dari
ketidakadilan terhadap perempuan,” ujar Presiden seperti dikutip Meutia Hatta.

Pro Kontra

Aks mendukung maupun menolak RUU APPmasih terus terjadi di Jakarta
maupun berbagai daerah.

Seperti diberitakan Antara, sgumlah aktivis Majelis Mujahidin Perwakilan
Wilayah DKI Jakarta mendatangi pansus RUU APP untuk mendukung disahkannya RUU
itu menjadi UU. “Kami mendukung disahkannya RUU APP menjadi UU demi moralitas
dan kepribadian bangsa,” kata Ketua Umum Majelis Mujahidin Perwakilan Wilayah DKI
Jakarta, Haris Amir Falah.

Di Mdang, aks mendukung RUU APP yang dilakukan Kodis Masyarakat
Malang diwarnai dengan pembacaan puis siswa SMP, Syahrul Karim (13) dan Ridlo
Assidigie (13). “Walupun saya berdiri di sini dan membaca puis dukungan terhadap
RUU APP, bukan berarti saya bolos sekolah , karena saya masuk siang sehingga bisa
mengeluarkan is hati saya yang sebenarnya galau melihat tayangantayangan televis
seperti itu yang semuanya serba terbuka,” ujar Ridlo.

Sementara itu, DPRD Provins Bali mengeluarkan surat keputusan tentang
penolakan RUU APP. “Daam kesempatan ini kami hari ini akan menandatangani surat
keputusan tentang penolakan RUU APP,” kata Ketua DPRD Badli, IB Wesnawa.

Kompas (Rabu, 15 Maret 2006).

Playboy Terbit, Andhara Early Dan Kartika Ikut Dilaporkan Ke Polda

Begitu nomor perdananya terbit, majalah Playboy edis Indonesia langsung
menuai reaks perlawanan. Salah satunya dari MAPPI (Masyarakat Anti-Pembajakan dan
Pornografi Indonesia).
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Jumat (7/4) sang, MAPPI, diwakili oleh Masyamsul Huda SH dan kuasa
hukumnya, Umar Husein SH, melaporkan pengelola Playboy vers Indonesia, yaitu Erwin
Amada dan Ponti Carolus, dua model yang tampil pada nomor perdananya, yaitu Andhara
Early dan Kartika, serta fotografer yang memotret dua mode itu, Oki Gania, ke Sentra
Pelayanan Kepolisian Polda Metro Jaya.

Pihak MAPPI tersebut menilai pihak Playboy itu melanggar KUHP pasa 282
ayat 1 tentang kejahatan terhadap kesusilaan. Kalau terbukti melanggarnya, pelaku
terancam hpukuman penjara paing lama satu tahun enam bulan dan denda uang.

Daam nomor perdana maaah tersebut, Early berpose dengan mengenakan
kemben merah hati dan celana dalam hitam, sedangkan Kartika bergaun biru tembus
pandang, sehingga celan dalamnya terlihat. “Bukan wanita baik-baik yang difoto seperti
ini,” ujar pihak MAPPI.

Diutarakan oleh pihak MAPPI, inti dari pelaporan tersebut, “Kami kecewa atas
terbitnya Playboy. Mereka memaksakan kehendak untuk terbit ditengah perdebatan RUU
APP (Rancangan Undang Undang Anti-Pornografi dan Pornoaks). Kami meminta pihak
kepolisian serius menangani masalah ini, tidak tebang pilih seperti hanya ketika
memberangus media kecil beberapa waktu lalu.”

Tekan pihak MAPPI, sudah waktunya pihak kepolisan juga menindak media
dengan pemodal besar yang melanggar hukum.

Kompas (Jumat, 7 April 2006).

2. Sebelum melakukan debat perlu memperhatikan ha-hal penting sebagai
berikut:

Debat pada hakekatnya adalah saling adu argumentasi antar pribadi
atau antar kelompok manusia, dengan tujuan mencapai kemenangan untuk
satu pihak. Dalam debat setiap pribadi atau kelompok menjatuhkan
lawannya, supaya pihaknya berada pada posisi yang benar.(Wuwur,
1990:120)
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Dalam mengemukakan pendapat dalam debat perlu diperhatikan
susunan kata-kata dan kalimat-kalimatnya, yaitu:

a. Usul tidak rumit dan berbelit-belit.

Misalnya:

1) “Setiap warga negara berhak memilih dan dipilih.”

2) “Setiap orang, baik pria dan wanita, baik yang kawin maupun yang belum
kawin, yang telah berumur delapan belas tahun keatas, yang tinggal menetap
dalam suatu Negara, berhak memilih dan dipilih, kalau ada pemilihan umum
untuk sesuatu jabatan.”

Dari kedua kalimat di atas kalimat (1) jauh lebih pantas digunakan dalam
perdebatan daripada kalimat (2), karena perhatian kalimat (2) terlalu banyak
ditekankan dan diarahkan kepada masalah tetek-bengek.

b. Pernyataan yang dikemukakan harus jelas, karena pernyataan yang samatr-
samar menimbulkan berbagai ragam penafsiran dan perdebatan menjadi
membingungkan.

Misalnya:

“Pemungutan suara dalam pemilihan umum hendaklah dianggap sebagai
suatu hak istimewa dan juga sebagai suatu kewajiban.”

Kalimat pernyataan di atas tidak menyatakan suatu kebijaksanaan yang jelas
bagi tindakan/aksi tertentu.

c. Usul pernyataan lebih disukai daripada pertanyaan.

Usul dalam bentuk pertanyaan pada umumnya dipergunakan dalam diskusi
karena maksud dan tujuannya untuk menyelidiki, misalnya:

“Bagaimana caranya agar lebih banyak warga Negara diturusertakan dalam
pemilihan?”. Sedangkan usul dalam bentuk pernyataan diperlukan bagi debat
karena maksud dan tujuannya adalah untuk mendukung dan membela,
misalnya: “Warga Negara harus diikutsertakan memilih”.

d. Usul hendaknya tidak menimbulkan praanggapan yang salah.

Usul dengan pernyataan “Hanya warga Indonesia yang cerdas yang diijinkan
memilih”, akan menimbulkan praanggapan yang salah daripada usul dengan
pernyataan “Para pemilih hendaklah lulus ujian tuna-aksara”.
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Sikap dan teknik berdebat:

Pendebat hendaknya mempunyai sifat rendah hati, sopan, ramah, dan
wajar tanpa kehilangan kekuatan dalam argumennya.

Pernyataan yang bersifat persuasif sangat dibutuhkan. Ungkapan-
ungkapan seperti: “setiap orang tahu”, “umumnya telah diterima’, dan
“tidak dapat diragu-ragukan lagi oleh setiap orang”, tidak mempunyai
tempat pada argumen-argumen yang penuh penalaran.

Pendapat hendaknya tidak emosional atau cepat marah, tetapi sikap yang
tenang dan santai serta sopan santun terhadap lawan dan para

pendengar akan menimbulkan kesan yang paling baik.

Norma-norma dalam berdebat:

Bila kita ingin mencapai tujuan yang sebenarnya dari sesuatu perdebatan, maka

mau tidak mau haruslah disokong dengan sebaik-baiknya oleh beberapa hal.

T S S L O

debat:

Semua pembicara hendaklah memiliki:

Pengetahuan yang sempurna mengenai pokok pembicaraan.
Kompetensi menganalisis.

Pengertian mengenai prinsip-prinsip argumentasi.

Apresiasi terhadap kebenaran kata-kata.

Kecakapan menemukan buah pikiran yang keliru dengan penalaran.
Keterampilan dalam pembuktian kesalahan.

Keterarahan, kelancaran, dan kekuatan dalam cara/ penyampaian pidato.

(Mulgrave melalui Tarigan, 1985)

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai seorang moderator dalam

Moderator berusaha untuk tetap bersikap objektif.

Moderator bertugas mengarahkan jalannya debat, dan tidak perlu menjadi
peserta debat, dia hanya mendorong dan memperlancar jalannya diskusi.
Seorang moderator tidak boleh memerintah, melainkan menawarkan,
tidak boleh menteror, tetapi memberi kebebasan bergerak. Jangan
menggurui, tetapi membimbing.
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3. Bentuklah empat kelompok, kelompok 1 dan 2 terdiri dari masing-masing 8
orang yang berperan sebagai pembicara dalam debat. Kelompok 3 terdiri dari
4 siswa yang berperan sebagai moderator/ penengah dan sisanya berperan
sebagal pendengar! (untuk pertemuan selanjutnya kelompok pendengar akan
menjadi pembicara debat dan moderator dengan topik yang berbeda yaitu
“Mgaah Playboy”)

Dalam debat kita harus menyanggah pendapat lawan. Cara menyanggah
pendapat lawan tidak boleh sembarangan kita lakukan. Selain kita menyanggah
dengan menunjukkan kesalahan pendapat lawan, kita juga harus selalu
memperhatikan sopan santun dalam mengemukakan pendapat. Hal itu dilakukan
untuk menghindarkan permusuhan dan lawan tidak merasa dilecehkan.

Berikut contoh kalimat menyanggah pendapat pihak lawan:

Siswa A “Persidangan mantan Presiden Soeharto sebaiknya dihentikan sampai
di sini saja. Hal ini dilakukan, mengingat kesehatan beliau yang
semakin memburuk karena bertambahnya usia. Kita juga harus
mengingat jasa-jasa beliau sewaktu orde baru. Karena memang
tidak bisa dipungkiri, sewaktu masa pimpinan Soeharto masyarakat
jarang mengalami konflik. Kalau jaman sekarang konflik selalu
mncul dimana-mana.”

Siswa B: “Saya menghargai rasa simpati anda terhadap mantan Presiden
Soeharto. Tetapi anda juga harus menyadari bahwa hukum harus
ditegakkan tanpa pandang bulu. Kalau anda mengatakan karena
jasa-jasa Soeharto pada negara ini, sehingga persidangan kasus
Soeharto dihentikan. Berarti para pejabat yang menjadi koruptor,
juga tidak perlu diadili karena mereka juga berjasa pada negara ini?.
Jika hal itu dilaksanakan, apa jadinya negara ini?”

Mempertahankan pendapat harus kita lakukan dalam debat. Dan
tentunya harus membuat argumen-argumen yang kuat, agar pendapat pihak
lawan terkalahkan. Harus diingat juga dalam mempertahankan pendapat harus
memperhatikan kesopanan dalam berbicara agar tidak menyinggung pihak

lawan.
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Berikut contoh kalimat mempertahankan pendapat:

“Apabila persidangan mantan Presiden Soeharto tidak dilanjutkan, maka negara

kita tidak menghargai hukum. Karena hukum harus ditegakkan tanpa pandang

bulu. Apakah anda tidak ingat dengan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh

Soeharto pada masa orde baru. Dan atas kesalahan-kesalahannya itu maka

rakyatlah yang akhirnya menjadi korban. Persidangan mantan Presiden Soeharto

harus tetap dilanjutkan demi kepentingan rakyat.”

4. Tugas yang harus dilakukan dari setiap kelompok sebagai persigpan dalam
perdebatan:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Berdiskus mengenai masalah yang akan diangkat dalam teks berita
menjadi bahan perdebatan (Pro Kontra).

Setelah masalah ditemukan, kemudian dirundingkan dan ditetapkan secara
bersama- sama masalah yang menjadi pro dan kontra.

Setelah masalah pro dan kontra ditemukan, kemudian penentuan kelompok
pro dan kontra dengan cara diundi supaya adil.

Kelompok pro dan kontra menyusun pernyataan kurang lebih satu paragraf
sebagal laporan singkat (argumen dengan pembuktian yang kuat) untuk
mengawali perdebatan.

Kelompok 3 menjadi penengah sekaligus pendengar dalam perdebatan,
jika pendapat dari kedua pihak sudah melenceng dari persoaan maka
berkewajiban untuk meluruskan. Selain itu kelompok 3 sebagal pendengar
mempunyal hak untuk memberikan kritik dan dukungan terhadap masalah
yang diangkat dan berkewajiban menyimpulkan hasil perdebatan.

Siswa yang berperan sebagi pendengar merumuskan pokok persoalan dari
teks berita “Selurun Pasal RUU APP Harus Disempurnakan” (meliputi:
apa isunya, sigpa yang memunculkan, kapan dimunculkan, apa yang
menjadi latar belakangnya, dsb), serta memberikan kritik dan dukungan
secaratertulis.
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5. Berikan tanggapanmu (kritik dan saran) terhadap proses jalannya perdebatan

yang dilakukan oleh temanmu secara lisan di depan kelas!

=3

(&
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Silabus Pelajaran 2

Nama Sekolah : SMA Pangudi Luhur Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Kelas/ Semester i X/ 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetenss . Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan,
tanggapan, dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana
lisan nonsastra melalui cerita atau diskus serta mampu

mendukung suatu gagasan dan memberikan kritik.

|. Kompetens Dasar

Memperkenalkan diri dan orang lain di dalam forum resmi.

[1. Indikator
1. Mengucapkan kalimat perkenalan dengan lancar, intonasi yang tidak
monoton, dan memperhatikan kesantunan dalam berbahasa.
2. Menempatkan jeda yang tepat dalam mengungkapkan kalimat.
3. Mencatat kekurangan yang terdapat pada pengucapan kalimat perkenalan
oleh teman.
4. Memperbaiki pengucapan kalimat yang kurang pas.

5. Membedakan tuturan yang dipakai dalam forum resmi dan tidak resmi.
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[11. Materi Pokok
Contoh kalimat nemperkenalkan diri dan orang lain di dalam forum resmi

dalam bentuk sepenggal teks.

V. Kegiatan Pembelajaran
A. Apersepsi
Guru membuka pelgaran dengan meminta siswa memperagakan cara
memperkenakan dirinya sendiri, kemudian siswa memilih salah satu teman
di kelasnya untuk diperkenalkan. Setelah selesai, perkenalan bersambung
oleh teman yang dipilih tadi dengan melakukan hal yang sama. (15')
B. Kegiatan Inti

1. Siswa membaca dan memahami contoh kalimat memperkenalan diri dan
orang lain. (5)

2. Siswa membentuk kelompok, 1 kelompok kurang lebih terdiri dari 3
siswa. (5')

3. Kelompok berdiskusi, untuk menentukan dalam konteks apa mereka
harus memperkenalkan diri dalam forum resmi. (20)

4. Setiap kelompok memperagakan cara memperkenalkan diri dalam forum
resmi di depan kelas dengan kalimat yang lancar, intonasi tidak monoton
dan penempatan jeda yang tepat dalam mengucapkan kalimat. Kelompok
lain mencatat kekurangan yang terdapat pada pengucapan kalimat

kelompok lain, disertai perbaikan kalimat yang kurang pas. (25')
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C. Penutup
. Setigp kelompok mengungkapkan secara lisan hasil pengamatannya
terhadap kekurangan ucapan dan perbaikan kalimat yang kurang pas dari
kelompok lain di depan kelas. (15')
- Tugas rumah, secara berkelompok siswa merekam acara radio/televis

yang terdapat segmen perkenalan resmi, kemudian menanggapinya. (5')

V. Sarana dan Sumber Belajar
Sepenggal teks yang beris memperkenalkan diri dan orang lain dalam forum

resmi.

V. Penilaian
1. TesLisan
Secara individual siswa memperkenalkan diri dan temannya dengan
memperhatikan pengucapan yang lancar, intonas tidak monoton, dan
penempatan jeda yang tepat dalam mengucapkan kalimat.
2. TesKinerja
Cara kerja tiap kelompok dalam berdiskusi, dan cara memperkenalkan
diri dan orang lain dalam forum resmi.
Cara penilaian dari setiap kelompok terhadap kelompok lain, serta

perbaikan yang digjukan untuk pengucapan kalimat yang kurang pas.
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Mengumpulkan rekaman dan tanggapan dari suatu acara d radio/televis

yang terdapat segmen perkenalan diri dan orang lain dalam forum resmi

secara berkel ompok.

Format Daftar Cek atau Skala Kemampuan Berbicara Siswa dalam

Memperkenalkan Diri

, Kelancaran . K etepatan
No [ NamaSiswa Pengucapan Intonasi Penempatan Jeda
1.
2.
3.
Dst.

PELAJARAN 2

lain

Kompetensi Dasar:
Memperkenalkan diri dan memperkenalkan orang

di dalam forum resmi
Indikator:

- Mengucapkan kalimat perkenalan dengan

lancar, intonasi tidak monoton, dan
memperhatikan kesantunan dalam berbahasa.

- Menempatkan jeda yang tepat dalam

mngucapkan kalimat.

- Mencatat kekurangan pengucapan teman dan

memperbaikinya.

- Membedakan tuturan yang dipakai dalam

forum resmi dan tidak resmi.

Materi Pokok:
Contoh kalimat perkenalan dalam forum resmi.

Uraian Materi Pembelgjaran dan Lembar Kerja Siswa

Tema : Pendidikan
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1. Peragakanlah cara memperkenalkan dirimu sendiri dan salah satu temanmu di
kelas, yang selanjutnya nanti teman yang kamu perkenalkan akan melakukan
hal yang sama yaitu memperkenalkan dirinya sendiri dan juga salah satu
teman yang dipilihnya, dan teman yang dipilih juga melakukan hal yang sama
dan bersambung seterusnya sampai semua $swa di dalam kelas mendapat

giliran!

2. Dari ketiga contoh kalimat pekenalan ini, mana yang merupakan contoh kalimat
perkenalan dalam forum resmi dan yang bukan resmi. Kemudian berilah
alasan dari jawabanmu!

a. Perhatikan sepenggal teks pidato sambutan Kepala Sekolah SMA Pangudi

Luhur X Y ogyakarta dalam upacara sekolah di bawah ini!

Untuk mengawalinya saya akan memperkenalkan diri saya selaku
sebagai Kepala Sekolah yang baru di SMA Pangudi Luhur X Yogyakarta.
Nama saya cukup singkat Priambodo, anda bisa memanggil saya Pak Pri. Saya
berasal dari Medan, dan sekarang tinggal Condong Catur, Yogyakarta.
Sebelum menjadi Kepala Sekolah di SMA ini, saya pernah menjabat sebaga
Kepala Sekolah di SMA Pangudi Luhur X Medan. Saya di pindahkan di SMA
ini tidak sendiri, tetapi bersama seorang guru yang nanti akan mengajar mata
pelgaran Bahasa Indonesia. Beliau adalah Bu Asti yang berasal dari Medan
juga. Dan kebetulan juga Bu Asti ini, sebelumnya juga menggar di SMA
Pangudi Luhur X Medan. Untuk lebih jelasnya anda nanti bisa berkenalan
sendiri setelah upacaraini.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
116

b. Perhatikan dialog perkenalan siswa baru di bawah ini!

Toni: “Kamu juga siswa baru di sekolah ini ya?’

Zara “lyabener, kamu juga kan?’

Toni: “lya, kenalkan namaku Toni. Kalau kamu siapa?’
Zara “Zara”

Toni: “Zara.... Mmm... nama yang bagus.”

Zara: “Terimakasih.”

c. Perhatikan contoh kalimat perkenalan pembawa acara dalam membawakan

acara memperingati bulan bahasa di SMA Pembangunan di bawah ini!
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Acara bulan bahasa kali ini, sekolah kita menghadirkan tiga pembicara
yang sudah tidak asing lagi bagi kita Tapi sebelumnya saya akan
memperkenalkan diri saya dahulu sebagai pembawa acara. Perkenalkan nama
saya Citra dari kelas X.1. Langsung sgja, saya akan memperkenalkan tiga
pembicara kita yang sudah tidak asing lagi, yang pertama Bapak Waluyo
selaku Kepala SMA kita, yaitu SMA Pembangunan. Pembicara yang kedua
yaitu, seorang penyair dan penulis novel. Beliau adalah alumni sekolah kita
dan sekarang sedang aktif menulis. Alumni sekolah kita ini sekarang masih
berstatus sebaga mahasiswa, beliau adalah Candra Lesmana. Kemudian
pembicara ketiga yakni Ibu Yusting, beliau adalah Guru Bahasa dan Sastra
Indonesia dari SMA yang sudah mendapat nama di Kota ini yaitu SMA
Favorit.

3. Bentuklah kelompok, dimana setiap kelompok kurang lebih terdiri dari 3
siswal
Setiap kelompok mempunyai tugas sebagal berikut:

% Memperagakan cara memperkenalkan diri dan orang lain dalam suatu
forum resmi di depan kelas, dan kelompok harus menentukan sendiri
dalam forum apa kelompok anda memperkenalkan diri, dengan catatan
acara tersebut berhubungan dengan dunia pendidikan.

+ Kelompok juga bertugas mencatat kekurangan yang terdapat pada
pengucapan perkenalan dari peragaan kelompok lain dengan
memperhatikan kelancaran pengucapan, intonasi yang tidak monoton dan
penempatan jeda yang tepat dalam mengucapkan kalimat, disertai juga
perbaikan kalimat yang kurang pas.
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4. Setiap kelompok mempresentasikan di depan kelas hasil penilaian mereka
terhadap kelompok lain, disertai perbaikan kalimat yang kurang pas yang
dilakukan oleh kelompok lain!

5. Sebagai tugas rumah, secara berkelompok carilah dan rekamlah suatu acara
dalam radio atau yang ditayangkan di televisi. Acara tersebut terdapat segmen
memperkenalkan diri dan orang lain dalam forum resmi. Dari rekamanmu,
tanggapilah cara memperkenalkan diri mereka, sudah berer atau masih perlu

perbaikan!
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Silabus Pelajaran 3

Nama Sekolah : SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Kelas/ Semester i X/ 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetenst  : Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan,
tanggapan dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana
lisan nonsastra melalui cerita atau dalam diskus serta

mendukung suatu gagasan dan memberi kritikan.

|.Kompetens Dasar

Menyampaikan informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikannya.

[. Indikator

1. Mencatat pokok-pokok is informasi.

2. Mendaftar dengan memilah milah mana yang berupa fakta dan mana yang
berupa opini.

3. Merumuskan berbagal pendapat dengan kalimat sendiri.

4. Mencatat pokok-pokok informasi yang berbeda dari berbaga sumber
informasi.

5. Menyampaikan ringkasan isi informas yang dibaca.

6. Memberikan tanggapan terhadap penyampaian ringkasan isi informasi.

7. Menangkap maksud dari informasi tertentu.
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[11. Materi Pokok
1. Teks berita Kompas “LH Usut Banjir Sulsel” dan “Lumpur Panas, Bencana
Alam atau Kelalaian?”.
2. Iklan kolom dalam surat kabar.

3. Contoh pernyataan fakta dan opini.

V. Kegiatan Pembelajaran
A. Apersepsi
Siswa mengemukakan informasi yang terdapat dalam dua iklan kolom
surat kabar. (5')
B. Kegiatan Inti

1. Membaca dan memahami teks berita“LH Usut Banjir Sulsel”. (10')

2. Membuat ringkasan tentang pokok-pokok informasi dari teks berita
tersebut dan mengemukakannya secara lisan. (15')

3. Dari teks berita tersebut, didaftar dengan memilah-milah mana yang
berupa fakta dan mana yang berupa opini, kemudian didiskusikan
dengan teman semejanya. (10)

4. Siswa membentuk kelompok, setiap kelompok kurang lebih terdiri dari

5siswa. (57)
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5. Keompok mencari 5 iklan kolom dalam surat kabar dan mencatat
informasi perting dari kelima iklan tersebut. Selain itu siswa juga
mencatat pokok-pokok informas dan merumuskan pendapat dari teks
berita “Lumpur Panas, Bencana Alam atau Kelalaian?’, kemudian
menanggapinya. (20')

6. Setigp kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka, kemudian
kelompok lain menanggapinya secara lisan. (20°)

C. Penutup
Siswa diberi tugas rumah, mencari 3 artikel atau berita mengenai peristiwa
(dari surat kabar, televisi, internet). Kemudian siswa mencatat pokok-

pokok informasi, dan kalimat fakta serta opini dari ketiga berita tersebut.

()

V. Sarana dan Sumber Belajar
1. Teks beritadalam Kompas.
2. Iklan kolom dalam Kedaulatan rakyat.

3. Surat kabar atau majalah.

V1. Penilaian
1. Teslisan
- Mengemukakan informasi yang terdapat dalam 4 iklan kolom dari surat
kabar.

- Mengemukakan fakta dan opini dari teks berita“LH Usut Banjir Sulsal”.
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2. Teskinerja
Presentasi setiap kelompok dari hasil diskusinya.
Cara kerjatiap kelompok dalam berdiskus.

3. Testertulis

Mencatat pokok-pokok informas dari 5 iklan kolom, teks berita “LH Usut
Banjir Sulsel” dan teks berita “Lumpur Panas, Bencana Alam atau
Kelalaian?'.

4. Portofolio
Mengumpulkan hasil catatan mengenai fakta, opini, dan rumusan pendapat

dari 3 artikel/ berita yang sudah ditemukan.
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PELAJARAN 3

Kompetensi dasar:

Menyampaikan informasi dari berbagai sumber dan

mendiskusikannya.

Indikator:

- Mencatat pokok-pokok isi informasi.

- Mendaftar mana yang berupa fakta dan opini.

- Merumuskan berbagai pendapat dengan kalimat
sendiri.

- Mencatat pokok informasi yang berbeda.

- Menyampaikan ringkasan isi informasi yang dibaca.

- Memberikan tanggapan.

- Menangkap maksud dari informasi tertentu.

Materi pokok:

- Teks berita Kompas.

- Iklan kolom dalam surat kabar.

- Contoh pernyataan fakta dan opini.

Uraian Materi Pembelgjaran dan Lembar Kerja Siswa

Tema: Perigtiwa
1. Apa informas yang kamu dapat dari iklan kolom di bawah ini! Iklan ini

termasuk iklan kolom apa?

4 | Cck uCck unt perumahan LT 1, 5Ha diRejo-

dani hrg250rb/m & diPiyungan Lt1HA
hrg nego Hub 081328549130 maaf TP

Wnt max 25 th, min SMA, penampilar
b. | OK u/counter HP diBDNI, pernah kerja
dicounter HP diutmkan. BW Imrn ke-
Poncowinatan 25 plg Imbt Minggu

Terima terjemahan Ingg-Indo/ Indo-

€| Ingg 2800/lbr 1,5 Sp hub Shirley Telp
7412040/08121593086

q Kepepet BU DX’81 AD biru mulus bar

Radial velg racing siap paka h.16,5 jt
(0274) 7150140, (0272) 320514
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2. Bacalah teks berita di bawah ini, kemudian ringkasah menjadi beberapa
paragraf !

LH Usut Banjir Sulsel
Waspadai 238 Titik di Luar Papua dan Kalimantan

Jakarta, KompasKementrian Negara Lingkungan Hidup atau LH sedang
menginventarisir kerusakan lingkungan yang menyebabkan banjir dan longsor yang melanda lima
kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelusuran akan diketahui pihak mana yang
harus bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan itu. “Kami akan membuka apa yang
sebenarnya terjadi, dan akan mencari siapa yang merusak hutan di bagian atas sehingga
mengakibatkan banjir dan longsor. Pelakunya akan diajukan ke pengadilan,” kata Menteri Negara
Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar kepada wartawan di Jakarta, Kamis (22/6).

Pada kesempatan yang sama, Kepala Pusat Pengelolaan Lingkungan Hidup Regional
Sulawesi-Maluku-Papua, |lyas Asaad, memastikan bencana banjir dan longsor di Sulawesi Selatan
dipicu oleh penggundulan hutan di kawasan pegunungan Lompobattang. “Penyebabnya sudah
pasti penggundulan hutan,” katallyas. Ilyas menjelaskan, bencana banjir di Sulawesi Selatan
terjadi pada lima kabupaten, yaitu Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, dan Luwu Utara.
Banjir disertai longsor terjadi di Kabupaten Sinjai bagian utara yang berbatasan dengan kawasan
wisataMalino, Kabupaten Gowa.

Menurut Ilyas, banjir di Luwu Utara sudah menjadi rutin setiap musim hujan. Itu terjadi
akibat kerusakan hutan di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Rongkong. “Di sana memang parah
kerusakannya karena pernah beroperasi sebuah perusahaan pemegang HPH,” ungkap Ilyas.

Sedang banjir pada empat kabupaten lainnya di pesisir selatan Sulawesi Selatan, menurut
Ilyas, merupakan kejadian pertama. “ltu artinya kerusakan hutan di atasnya juga sudah parah.
Kondisi ini perlu diwaspadai karena sekali terjadi banjir biasanya akan berulang setiap musim
hujan.”

Waspadai daerah lain

Di Jakarta, Menteri Kehutanan (Menhut) MS Kaban mengingatkan masyarakat bahwa
sejumlah daerah di Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Sulawesi, dan Pulau Maluku akan
menyusul mengalami bencana banjir dan longsor sebagaimana terjadi di Kabupaten Sinjai, Sulsel,
yang merenggut jiwa lebih dari 100 orang. Total daerah yang bakal mengalami musibah yang
sama, menurut hitungan Departemen K ehutanan (Dephut) mencapai 238 daerah.

“Kondisi hutan yang masih bagus hanya ada di Papua dan Kalimantan. Pulau Sulawesi,
Maluku, Jawa dan Sumatra rawan. Jadi kalau ada hujan tiga jam di daerah-daerah yang rawan itu,
bencana Sinjai akan terjadi di daerah-daerah itu,” ujar Kaban. Selain di Kalimantan dan Papua,

Kaban menjelaskan, tutupan wilayah hutannya kurang dari batas minimal 30 persen. Selain karena
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batas minimal wilayah tutupan hutan, hal lain yang menjadi pemicu parahnya bencana banjir dan
longsor adalah kemiringan, curah hujan, dan jenis tanah suatu wilayah. Di Jawa tutupan wilayah
hutan, sangat kritis, hanya 16 persen. Sedang luas hutan di Indonesia yang kini rusak 59 juta
hektar, dan degradasi hutan 2 juta ha/tahun. Padahal, kecepatan menanam/tahun cuma 600.000 ha.
Kompas (Jumat, 23 Juni 2006)

3. Diskusikan dengan teman semejamu untuk menentukan fakta dan opini dari
teks beritadi atas, tetapi sebelumnya perhatikan dahulu hal- hal mengenai fakta

dan opini di bawah ini!

» Fakta merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan
kenyataan atau sesuatu yang benar-benar terjadi dan sudah
terbukti kebenarannya.

» Opini merupakan pendapat seseorang mengenai sesuatu hal yang
masih harus dibuktikan kebenarannya, atau belum tentu
kebenarannya.

Berikut contoh pernyataan fakta dan opini:
(1) Kemarin tanggal 27 Mei 2006 terjadi gempa tektonik di
Yogyakarta.
(2) Pada bulan Juli diperkirakan Gunung merapi akan mengeluarkan
awan panas.

Dari kedua contoh kalimat di atas, kalimat (1) merupakan contoh
kalimat fakta, karena kalimat tersebut mengungkapkan kenyataan yang
sudah terbukti benar. Karena pada tanggal 27 Mei 2006, memang
terjadi gempa tektonik di Yogyakarta. Sedangkan kalimat (2)
merupakan kalimat opini, karena kalimat tersebut merupakan pendapat
dari seseorang dan belum tentu benar. Hal itu terlihat karena terdapat
kata “diperkirakan”, jadi hal itu belum tentu benar.
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4. Bentuklah kelompok, dimana masing- masing kelompok terdiri dari 5 siswa.
Kemudian laksanakanlah tugas kelompok seperti yang tertulis di bawah ini!
a. Carilah 5 macam iklan kolom di bawah ini, kemudian catatlah informasi

penting dari kelima iklan tersebut!

a) Iklan lowongan pekerjaan.
b) Informasi berita kematian.
C) Iklan jual barang.

d) Iklan jual jasa.
e) Informasi kehilangan sesuatu
b.Catatlah pokok-pokok informasi dari teks berita di bawah ini, kemudian
rumuskanlah pendapat dalam teks tersebut serta tanggapilah. Selanjutnya
presentasikan hasil pekerjaanmu di depan kelas dan kelompok lain

menanggapi!

Lumpur Panas, Bencana Alam atau Kelalaian?

Oleh Laksana Agung Saputra

Peristiwanya mirip dalam film Volcano. Lahar panas berwarna merah membara
menerjang kota dan tanpa ampun melumatkan segalanya. Kejadiannya mirip, lumpur panas
meluap menerjang Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Puluhan hektar |ahan
mulai dari pertanian, jalan, hingga perumahan kini terendam lumpur.

Keduanya mirip satu sama lain. Bedanya, film karya sutradara Mick Jackson (1997) itu
hanya rekaan, sedangkan lumpur panas di Porong, Sidoarjo, benar-benar terjadi.

Sudah tiga minggu lumpur panas berwarna abu-abu menyembur dari rejakan tanah, sejak
senin 29 Mei lalu pukul 04.30 WIB. Lumpur keluar di tengah areal sawah di Desa Siring, Sidoarjo.
Titik sembur berjarak sekitar 100 meter dari sumur Banjar Panji-1 milik PT Lapindo Brantas.
Lumpur bersuhu sekitar 60 derajat Celcius itu menerjang rumah, pabrik, jalan tol, serta sawah dan
tambak.

Tidak ada yang bisa memastikan kapan lumpur yang keluar dari kedalaman sekitar 2.743
meter itu akan berhenti. VVolume lumpur belum bisa dipastikan karena volume gas di perut bumi di
kawasan itu tidak diketahui.

Padahal, selama 21 hari menyembur saja dampaknya sangat luar biasa. Sekitar 90 hektar
lahan yang terdiri dari sawah, tambak, dan pemukiman terendam lumpur sedalam 1-6 meter.
Sepuluh pabrik tutup, sekitar 1.200 buruh dan karyawan tak tentu nasibnya.
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Tidak kurang dari 640 keluarga dengan 2.462 jiwa mengungsi karenarumahnyaterendam
lumpur. Jalan Tol Surabaya-Gempol lumpuh, terendam lumpur 20-60 sentimeter. “Sekitar 5000
meter kibik (m3) lumpur keluar setiap hari,” kata Imam Agustino, General Manager PT Lapindo

Brantas, perusahaan yang melakukan pengeboran itu.

Masih misterius

Penyebab terjadinya semburan gas disertai lumpur panas hingga kini masih misterius.
Informasi yang didapat simpang siur, bahkan bertolak belakang.

Seorang mekanik PT Tiga Musim Jaya Mas, kontraktor pengeboran, mengatakan,
semburan gas disebabkan karena pecahnya formasi sumur pengeboran. Saat bor di kedalaman
9.000 kaki atau 2.743 dan diangkat untuk ganti rangkaian, tiba-tiba macet. Gas tak bisa keluar
melalui saluran fire pit dalam rangkaian pipa bor, dan menekan ke samping, akhirnya keluar ke
permukaan melalui rawa.

Dokumen yang diterima Kompas, yang ditujukan ke Lapindo Brantas Inc, berisi, 18 Mei
2006 atau hari sebelum semburan gas, PT Lapindo Brantas sudah diingatkan soal pemasangan
casing atau pipa selubung oleh rekanan proyek. Pipa sudah harus dipasang sebelum pengeboran
sampai di formasi Kujung (lapisan tanah yang diduga mengandung gas atau minyak) di kedalaman
2.804 meter.

Lapindo sebagai operator proyek belum memasang casing berdiameter 5/8 inci pada
kedalaman 2.590 meter. Pemasangan casing adalah salah satu rambu keselamatan.

Menanggapi hal itu, Wakil Presiden PT Lapindo Brantas Bidang General Affairs
Yuniwati Teryana membuat pernyataan tertulis. Isinya, sesuai dengan program pengeboran yang
disetujui, pipa 5/8 inci akan dipasang 15-20 kaki (4,56 meter) di dalam formasi Kujung, sekitar
8.500 kaki.

Dengan pengalaman pengeboran sumur terdekat, sumur Porong-1, menurut Y uniwati,
casing 50 kaki di atas formasi Kujung menimbulkan masalah loss and kick yang sulit diatasi.
“Kedalaman lapisan batuan tidak bisa diprediksi tepat. Karena itu, penentuan kedalaman pipa
sangat ditentukan oleh tekanan aktual formasi dan kondisi lubang saat itu,” kata Y uniwati.

Dia menjelaskan, beberapa kali mengecek dan belum juga sampai ke formasi Kujung,
pengeboran diteruskan ke 2.667 meter. Formasi Kujung tetap belum ketemu. Survei kedalaman
dengan chek shot dilakukan di 2.667 meter. Hasilnyatak jelas.

Dari interpretasi seismik, diduga formasi Kujung ada di 2.682 meter, 2.865 meter, bahkan
paling mungkin 2.926 meter. Hingga 2.804 meter tetap belum ketemu. Mempertimbangkan
kondisi lubang saat itu, diputuskan terus mengebor hingga menembus formasi Kujung, hingga
2.865 meter-mempertimbangkan kick tolerance pengeboran maksimum. “Namun, pada 2.833

meter telah terjadi loss,” ujar Yuniwati.
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Penampung lumpur

Hingga saat ini setidaknya 100.000 m® lumpur, atau setara dengan 20.000 truk lumpur,
telah meluber ke berbagai wilayah. Bupati Sidoarjo Win Hendrarso menyatakan menyerah
menghadapi genangan lumpur. Gubernur Jawa Timur Imam Utomo juga “lempar handuk”.

Kepolisian Daerah Jawa Timur saat ini meningkatkan dari penyelidikan menjadi
penyidikan. Sebanyak 21 warga dan 6 karyawan Lapindo dimintai keterangan. Meski demikian,
belum ada tersangka dalam kasus semburan lumpur ini. Sementara lumpur masih
menyembur, nyaris terjadi konflik horizontal. Sebagian masyarakat membuat tanggul darurat agar
lumpur tidak menggenangi wilayahnya. Warga lain yang mendapat lebih banyak lumpur lalu
menjebolnya.

Masyarakat menjadi sangat sensitif. Maklumlah, akibat serbuan lumpur, mereka harus
mengungsi. Mereka mau kondisi segera dipulihkan, siapa pun yang melakukannya. Bagi mereka,
yang penting sekarang adalah mereka diperhatikan. Hidup di pengungsian bukanlah hidup yang
sebenarnya.

Kompas (Senin, 19 Juni 2006)

5. Carilah tiga artikel/ teks berita yang menyagjikan peristiwa, kemudian catatlah
pokok-pokok informasinya dan carilah fakta serta opini dari artikel/ teks berita

yang anda temukan!
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Silabus Pelajaran 4

Nama Sekolah : SMA Pangudi Luhur | Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Kelas/ Semester i X/ 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan
perasaan dalam berbaga bentuk wacana lisan sastra

melalui membahas aau mendiskusikan puisi remaja.

I. Kompetens Dasar

Membahas dan mendiskusikan puisi remaja.

[1. Indikator
1. Mengutarakan karakteristik puisi remga dengan kalimat yang
komunikatif.
2. Mengutarakan nila-nilai yang terkandung dalam puis remaja dengan
bahasa sendiri.
3. Membandingkan nilai-nilai puisi dari dua puisi remaja.

4. Menentukan maknadi balik syair puisi remagja

[11. Materi Pokok
1. Puisi remgaberjudul Gadis Peminta-minta, Menyesal, dan Padamu Jua.

2. Caramemahami puisi.
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V. Kegiatan Pembelajaran
A. Apersepsi
Guru tanya jawab dengan siswa mengena puis remgja. (10')
B. Kegiatan Inti

1. Siswa membaca dan memahami puis remaga Gadis Peminta-minta.
(15)

2. Siswa membentuk kelompok, satu kelompok kurang lebih terdiri dari 6
siswa. (5')

3. Siswa berdiskusi untuk menentukan karakteristik dan nila-nilai yang
terkandung dalam dua puisi, yaitu puis Menyesal dan Padamu Jua.
(15)

4. Siswa membandingkan nilai- nilai dari kedua puisi tersebut. (10)

5. Setigp kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapi. (20')

6. Siswa menentukan makna di balik syair dari dua puiss Menyesal dan
Padamu Jua dengan menggunakan bahasa sendiri. (10’)

C. Penutup
Siswa secara individual membuat puisi yang bertema ketuhanan dan tema
cintakasih antara pria dan wanita. Kemudian membandingkan nilai- nilai

yang terkandung dalam kedua puisi yang telah dibuat. (5')
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V. Sarana dan Sumber Belajar
1. Puis remaaberjudul Menyesal, Gadis Peminta-minta, dan Padamu Jua.
2. Wauyo, Herman J. 2002. Apresiasi Puisi. Jakartas Gramedia Pustaka
Utama

3. Sumardi, dkk. 1985. Pedoman Pengajaran Apresias Puisi. Jakarta

Depdikbud

V1. Penilaian

1. TesKinerja

- Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan.

- Carakerja kelompok dalam berdiskus dan presentasi hasil diskusi.

2. Portofalio
Siswa secara individual membuat dua puis remaga dengan tema yang
berbeda, kemudian membandingkan nilai-nilai dari kedua puisi yang telah
dibuat.

3. Tes Tertulis
Secara individual menentukan makna di balik syair dari dua puisi remaga

dengan bahasa sendiri.
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PELAJARAN 4

Kompetensi Dasar:

Membahas dan mendiskusikan puisi remaja.

Indikator:

- Mengutarakan karakteristik puisi remaja dengan
kalimat yang komunikatif.

- Mengutarakan nilai-nilai yang terkandung dalam puisi
remaja dengan bahasa sendiri.

- Membandingkan nilai-nilai puisi dari dua puisi
remaja.

- Menentukan makna di balik syair puisi remaja.

Materi Pokok:

- Puisi remaja.

s - Cara memahami puisi.

Uraian Materi Pembelajaran

Tema: Kesusastraan

1. Baca dan pahamilah puisi karangan Toto Soedarto Bachtiar di bawah ini!

Gadis Peminta-minta

Setiap kita bertemu, gadis kecil berkaleng kecil
Senyummu terlalu kekal untuk kenal duka
Tengadah padaku, pada bulan merah jambu
Tepi kotaku jadi hilang, tanpa jiwa

Ingin aku ikut, gadis kecil berkaleng kecil

Pulang ke bawah jembatan yang melulur sosok
Hidup dari kehidupan angan-angan yang gemerlapan
Gembira dari kemayaan riang

Duniamu yang lebih tinggi dari menara katedral
Melintas di atas air kotor, tapi yang begitu kauhafal
Jiwa begitu murni, terlalu murni

Untuk bisa membagi dukaku

Kalau kau mati, gadis kecil berkaleng kecil
Bulan di atas itu, tak ada yang punya
Dan kotaku, ah kotaku

Hidupnya tak lagi punya tanda

Karya Toto Soedarto Bachtiar
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Puisi Gadis Peminta-minta mengemukakan tentang seorang gadis
peminta-minta yang nasibnya terlunta-lunta di ibukota, tetapi
bermartabat lebih tinggi darii menara katedral. Artinya martabat gadis itu
bisa jadi lebih tinggi dari orang-orang kaya atau orang beriman sekalipun.
Penyair menyadarkan kita bahwa Gadis kecil berkaleng kecil itu harus kita
hargai, kita perhatikan, kita tolong karena ia juga manusia dan
mempunyai martabat yang sama seperti kita dan puisi ini bertemakan
kemanusiaan.

Penyair ingin merasakan kehidupan si gadis kecil yang tinggal di
bawah jembatan yang melulur sosok, ia juga ingin merasakan harapan
akan kehidupan bahagia yang sebenarnya palsu (Gembira dari
kemayaan riang). Gadis kecil berkaleng kecil itu telah menjadi identitas
ibukota. Kesengsaraan itu seolah menjadi pelengkap dari kehidupan
gemerlapan kota Jakarta. Karena itu, jika gadis kecil itu mati bulan di atas
itu tak ada yang punya, kota metropolitan akan menjadi sepi, hidupnya
tak lagi punya tanda.

Puisi merupakan karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan
kata-kata kias (imajinatif).Puisi sebagai jenis sastra memiliki
susunan bahasa yang relatif lebih padat dibandingkan dengan prosa.

Dalam memahami puisi perlu diperhatikan beberapa hal penting.

Satu hal yang harus disadari sepenuhnya bahwa pemahaman atas
sebuah puisi tidak pernah tuntas. Selalu saja ada yang tersisa untuk
pemahaman berikutnya. Untuk memahami puisi berarti menafsirkan apa
yang diungkapkan oleh penyair.

Hal-hal yang diungkapkan oleh penyair meliputi:

1. Tema Puisi, merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair
melalui puisinya. Misalnya: Tema ketuhanan, kemanusiaan, cinta,
patriotisme, perjuangan, keadilan, kesetiakawanan, dan lain-lain.

2.Nada dan suasana puisi. Nada mengungkapkan sikap penyair
terhadap pembaca, dari sikap itulah akan tercipta suasana puisi. Nada
dan suasana dapat juga diartikan sebagai sikap penyair dalam
menyampaikan pesan kepada pembaca dan bagaimana pula kesan
pembaca tentang sajak yang dibacanya. Nada dan suasana puisi
misalnya: sinis, protes, menggurui, main-main, serius, dan lain-lain.

3.Perasaan dalam puisi. Puisi itu mengungkapkan perasaan penyair,
misalnya: gembira, sedih, terharu, terasing, sombong, dan lain-lain.
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4. Amanat puisi/ pesan, merupakan kesan yang ditangkap pembaca
setelah membaca puisi. Sikap dan pengalaman pembaca berpengaruh
pada amanat puisi.

2. Bentuklah kelompok, satu kelompok kurang lebih terdiri dari 6 orang.

Kemudian diskusikanlah karakteristik dan nilai-nilai dari kedua puisi karangan

Ali Hagmy dan Amir Hamzah di bawah ini!

Menyesal

Pagiku hilang sudah melayang

Hari mudaku sudah pergi

Sekarang petang datang membayang
Batang usiaku sudah tinggi.

Aku lalai di hari pagi
Beta lengah di masa muda
Kini hidup meracun hati,
Miskin ilmu, miskin harta.

Akh, apa guna kusesalkan,
Menyesal tua tiada berguna,
Hanya menambah luka sukma.

Kepada yang muda kuharapkan,
Atur barisan di hari pagi,
Menuju ke arah padang bakti!

Karya Ali Hasjmy

Padamu Jua

Habis kikis

Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padaMu
Seperti dahulu

Engkaulah kandil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Sabar, setia selalu.

Satu kekasihku
Aku manusia
Rindu rasa
Rindu rupa

Di mana engkau

Rupa tiada

Suara sayup

Hanya kita merangkai hati.

Engkau cemburu

Engkau ganas

Mangsa aku dalam cakarmu
Bertukar tangkap dengan lepas.

Nanar aku, gila sasar
Sayang berulang pada jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai.

Kasihmu sunyi
Menunggu seorang diri
Lalu waktu-bukan giliranku
Mati hari bukan kawanku
Karya Amir Hamzah
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3. Bandingkanlah nilai-nilai dari kedua puisi di atas , kemudian presentasikanlah

hasil diskus kalian dan kelompok lain menanggapinyal

4. Secara individua tentukanlah makna di balik syair kedua puis di atas yaitu,
puisi Menyesal dan Padamu Jua dengan menggunakan bahasamu sendiri!

5. Sebagai tugas rumah, buatlah puisi yang bertema ketuhanan dan tema cinta

antara pria dan wanita. Kemudian bandingkanlah nilai-nilai yang terkandung

dalam puisi yang telah dibuat!
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Silabus Pelajaran 5

Nama Sekolah : SMA Pangudi Luhur Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Kelas/ Semester i X/ 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi  : Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan,
tanggapan, dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana
lisan nonsastra melalui cerita atau di dalam diskus serta

mampu mendukung suatu gagasan dan memberi Kkritikan.

|. Kompetens Dasar
Mendiskusikan masalah dalam sebuah berita, menemukan makna kata-kata sulit

dan memberikan tanggapan.

[1. Indikator

1. Menyampaikan ringkasan berita dalam forum diskusi.

2. Mengungkapkan dan menanggapi masalah yang terdapat dalam ringkasan
berita.

3. Menyampaikan secara lisan sikap setuju dan tidak setuju dalam beberapa
kalimat dengan mengutamakan kesantunan dalam berbahasa.

4. Mengajukan pemecahan terhadap masalah yang disampaikan.

5. Menyelaraskan perbedaan pendapat yang muncul dalam diskusi.

6. Mendaftar kata-kata sulit dalam berita dan membahas maknanya.
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I11. Materi Pokok

1. Teksberitadari Kompas “Keéliru, Terapkan UN Jadi Standar Kelulusan”.

2. Pengertian dan tujuan diskusi.

V. Kegiatan Pembelajaran
A. Apersepsi
Tanya jawab mengenai berita yang akan didiskusikan. (5)
B. Kegiatan Inti
1. Siswa membaca dan meringkas teks berita “Keliru, Terapkan UN Jadi
Standar Kelulusan”. (15)
2. Siswa mengungkapkan masalah yang ada dalam teks berita tersebut dan
menanggapinya, serta mencatat kata-kata sulit. (15’)
3. Siswa membentuk kelompok, satu kelompok terdiri dari 8 siswa untuk
berdiskusi. (5)
4.Siswa berdiskus dalam kelompoknya masing-masing. Setiap peserta
diskus dalam kelompok mengemukakan masalah yang dia temukan dan
juga tanggapannya. Kemudian peserta diskusi yang lain menanggapinya.
Daam diskusi setigp peserta harus mengucapkan kalimat setuju dan
tidak setuju mengena pendapat peserta lain, dan mengajukan pemecahan
masalah dari berita itu, serta berusaha menyelaraskan pendapat yang
muncul dalam diskusi. (20')
5. Setiap kelompok bekerjasama mendaftar kata-kata sulit dalam teks berita

itu dan membahas maknanya. (15')
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C. Penutup
1. Setigp siswa membuat catatan  tentang proses jalannya diskus
kelompoknya masing-masing. (10')
2. Sebagai tugas rumah siswa ditugaskan mencari kolom opini surat kabar

kemudian dicari masalahnya, dan selanjutnya ditanggapi. (5')

V. Sarana dan Sumber Belajar
1. Teks beritadalam Kompas.
2. Hendrikus, Dori Wuwur. 1991. Retorika. Y ogyakarta: Kanisius
3. Tarigan, Henry Guntur. 1984. Berbicara: Sebagai Suatu Keterampilan

Berbahasa. Bandung: Angkasa

V1. Penilaian

1. Portofolio
Siswa secara individual mengumpulkan hasil catatan mereka tentang
proses jalannya diskusi kelompok masing- masing.
Siswa secara individual mengumpulkan hasil pencarian kolom opini
dalam surat kabar beserta tanggapannya mengenai opini tersebuit.

2. TesKinerja
Keaktifan setigp siswa dan cara mengemukakan pendapat (kelogisan
dan kesopanan).

Carakerja kelompok dalam berdiskusi (kerjasama kelompok).
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PELAJARAN 5

Kompetensi Dasar:

Mendiskusikan  masalah dalam sebuah berita,
menemukan makna kata-kata sulit dan memberikan
tanggapan.

Indikator:

- Menyampaikan ringkasan berita dalam forum diskusi.

- Mengungkapkan dan menanggapi masalah yang
terdapat dalam ringkasan berita.

- Menyampaikan secara lisan sikap setuju dan tidak
setuju dalam beberapa kalimat dengan
mengutamakan kesantunan dalam berbahasa.

- Mendaftar kata-kata sulit dan membahas maknanya.

Materi Pokok:

- Teks berita dalam Kompas.

- Pengertian dan tujuan diskusi.

Uraian Materi Pembelgjaran dan Lembar Kerja Siswa

Tema: Nasional
1. Bacalah teks berita di bawah ini, kemudian ringkaslah menjadi 1 paragraf sgjal

Kdiru, Terapkan UN Jadi Standar Kelulusan

Pemerintah melalui Depdiknas dinilai keliru menerapkan Ujian Nasiona (UN)
menjadi alat ukur bagi kelulusan pelggar SMA/SMK/MA dan SMP, padaha seharusnya
UN hanya menjadi standar pemetaan kondis sekolah dan aat evauas kudlitas
pendidikan di Indonesia.

Menurut Dekan FKIP Universitas Lampung (Unila), Dr Sujarwo MS di Bandar
Lampung, Selasa (20/6) malam, idealnya UN itu bukanlah aat untuk menentukan
kelulusan siswa di sekolahnya masing-masing melainkan hanya sebagal alat pemetaan
kualitas pendidikan dan kondis sekolah di berbagai tempat di negeri kita.

Namun begitu, dia juga tidak sependapat dengan sikap keras sebagian pihak yang
menolak keberadaan UN dan menuntut untuk mengembalikan hasil evaluas akhir belgjar
itu hanya pada Ujian Akhir Sekolah (UAS) saja, seperti pernah diberlakukan sebelumnya.

“Benar memang, persoadan UN dan UAS itu ibarat buah simalakama, kalau UN
sekarang dibuang dan ditiadakan, apakah dengan UAS juga menjamin pihak sekolah
dapat berlaku jujur dan obyektif dalam menentukan nilai dan kelulusan anak didiknya,”

tanya Sujarwo pula.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 40

Karena itu, dia lebih bersepakat UN tetap dipertahankan namun bukan lagi
sebagal dat ukur kelulusan siswa, melainkan mengembalikannya hanya sebagal alat
pemetaan pendidikan dan sekolah bagi kepentingan perbaikan kebijakan dan pembenahan
kualitas pendidikan di daerahdaerah yang belum maju.

Dengan fungs UN sebagal sarana pemetaan dan evaluas pendidikan itu, hasil
UN dapat menjadi sarana evaluas yang menyeluruh bagi siswa, guru, dan sarana serta
prasarana maupun proses belgjar mengajar di sekolah bersangkutan.

“Kalau ada sekolah nilai UN sswanya baik semua, mudah-mudahan memang
sesual dengan proses dan kualitas pendidikan yang baik di sekolah itu. Tapi kalau gagal
mencapa nila terbaik dalam UN, perlu dievaluasi sekolah, guru maupun proses belgjar
mengagjar serta kelengkapan sarana di sekolah itu,” kata Sujarwo lagi.

Dia juga mengingatkan, nila UN dapat sgja digunakan sebaga standar bagi
proses seleks dan keberlanjutan pendidikan seterusnya asalkan prosesnya terbuka dan
mudah dikontrol publik.

“Hasil UN siswa SMP dapat menjadi standar untuk masuk diterima di SMA,
begitupula nilai UN SMA/SMK/MA dapat menjadi standar untuk masuk di perguruan
tinggi,” katadialagi.

Namun begitu, kalau saat ini. selain-nilai-UN, sekolah dan perguruan tinggi juga
menerapkan seleks tertulis, masih dimungkinkan sepanjang dilakukan secar transparan
dan objektif pula

Menurut Sujarwo, sebenarnya sudah sgjak sekitar sembilan tahun lalu, terjadi
kontrovers adanya pelaksanaan Evaluas Belgar Tahap Akhir Nasional (Ebtanas)
berlaku—sekarang UN—dia telah mengingatkan pemerintah untuk tidak terjebak
menjadikan evaluas secara nasiona itu sebagai standar dan aat ukur kelulusan siswanya.

“Lihat sgja sekarang ini, ada sisva masuk PTN tanpa tes karena nilainya selama
ini bagus, tapi ternyata hasil UN-nya jeblok sehingga mereka gagal masuk perguruan
tinggi itu,” kata Sujarwo.

Kenyataannya pula, pelaksanaan UN cenderung menjadi target setiap sekolah dan
dinas terkait untuk dapat meluluskan sebanyak-banyaknya anak didiknya, sehingga
berbagai cara, termasuk menggunakan menggunakan modus kecurangan dan
“manipulatif’ digunakan agar target itu tercapai.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
141

Bukan prestas

Sekretaris Forum Martabat Guru Indonesia (FMGI) Lampung, Gino Vanaollie
justru melihat, hasil UN pelgar SMA/SMK/MA tahun 2006 ini yang mencapal rata-rata
90 persen keulusannya lantas dianggap sebagai sebuah prestas, justru akan
kontraproduktif.

“Padaha Bditbang Depdiknas sendiri tedlah mencium adanya indikas
kecurangan, sehingga hasil yang dianggap 'luar biasa’ ini harus dijadikan momentum
untuk dapat membenahi pendidikan secara paripurna,” ujar Gino pula.  Menurutnya UN
itu sendiri masih perlu dievaluas bahkan kalau bisa dihapuskan. Gino juga menyebutkan
adanya fakta “aneh” berkaitan hasil UN itu di sgiumlah sekolah di Lampung. “Anomdai
itu sangat nyata terjadi di lapangan dan dapat dilihat kasat mata,” kata dia.

Disebutkan adanya sekolah di pedaaman di Kabupaten Way Kanan dengan
tingkat kelulusan UN sangat rendah, tak sampai 10 persen, padaha di kecamatan
tetangganya yang tak kalah terisolisir justru kelulusannya bisa 90 persen sampai 100
persen.

“Jelas ini ada yang salah, tugas pemerintah termasuk pemerintah daerah untuk
mencari akar masalahnya dan bukan mencari ‘kambing hitam’,” cetus Gino lagi.

Di Bandar Lampung sgja, terdapat perbedaan (disparitas) mencolok tingkat
kelulusan siswa antar sekolah, terutama negeri dan swasta serta sekolah favorit dengan
sekolah yang dianggap pinggiran.

Beberapa SMA negeri di Bandar Lampung ada yang tingkat kelulusannya
termasuk rendah (hanya 60 persen sd. 70 persen), padahal rata-rata sekolah lainnya bisa
mencapai 80-90 persen. Belum lagi sgjumlah sekolah swasta yang tingkat kelulusannya
justru di bawah 50 persen. Namun secara rata-rata tingkat kelulusan UN di Lampung
mencapal 90-an persen.

Kompas (Rabu, 21 Juni 2006)

2.a. Dari teks berita di atas, ungkapkanlah masalah yang terdapat dalam teks
berita tersebut dan berikan tanggapanmul!
b. Setelah ditemukan masalahnya, carilah kata-kata sulit yang belum kamu
ketahui artinyal
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3. Bentuklah kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 siswa,
pilihlah salah satu temanmu menjadi pemimpinnya yang bertugas memimpin
dan mengarahkan diskusi. Kemudian setiap kelompok mendiskusikan masalah
dari teks berita yang telah diungkap oleh masing- masing peserta diskusi!

Diskusi merupakan suatu metode untuk memecahkan masalah-
masalah dengan proses tukar-menukar pikiran yang terjadi di dalam
kelomook kecil atau besar.

Manfaat diskusi kelompok vyaitu kemampuannya memberikan
sumber-sumber yang lebih banyak bagi pemecahan masalah daripada
yang mungkin diperoleh apabila seorang pribadi membuat keputusan-
keputusan yang mempengaruhi/ merusak kelompok.

Tujuan setiap diskusi adalah mencapai suatu kesepakatan atau
keputusan mengenai suatu pandangan, pikiran dan pendapat atau
masalah. Hal ini hanya dapat tercapai apabila para peserta bersedia
untuk mengorbankan pikiran atau pendapatnya sendiri dan
menyesuaikan secara argumentatif dengan pikiran orang lain.

Dalam diskusi harus ada pemimpin yang bertugas memimpin
jalannya diskusi agar berjalan dengan teratur. Pemimpin diskusi harus
fleksibel dalam memainkan perannya, sebab disatu pihak dia bertugas
memimpin dan mengarahkan diskusi, namun dilain pihak dia adalah rekan
sederajat dari para peserta yang dapat menyumbangkan pikiran dan
pendapat. Pemimpin diskusi tentunya harus adil dan tidak memihak
seorangpun.

Perlu diingat bahwa diskusi yang baik menuntut dari setiap peserta
sikap menerima dan saling menghargai. Berikut contoh cara
mengungkapkan pendapat dengan kalimat setuju dan tidak setuju:

Contoh cara mengemukakan pendapat dengan kalimat setuju:

» Saya sangat setuju dengan pendapat anda, ..........
» Saya sependapat dengan saudara Adi, ..........
» Saya sangat mendukung pendapat dari saudara Joko, ..........

» dan lain sebagainya.
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Contoh cara mengemukakan pendapat dengan kalimat tidak
setuju:
» Saya kurang sependapat dengan pendapat anda, ..........
» Saya kurang setuju dengan pendapat saudara, ..........
» Menurut saya pendapat saudara sudah baik, tetapi alangkah
baiknya jika, .......
» dan lain sebagainya.

Apabila rekan diskusi mengemukakan argumentasi yang sulit
dimengerti dan pembuktiannya tidak jelas, dapat dikemukakan
pertanyaan untuk meminta penjelasan, misalnya dengan cara:

» Dapatkah anda mengungkapkan sekali lagi pikiran anda secara
lebih konkret dan tepat?

» Sudahkah anda pertimbangkan bagaimana hal itu dapat
direalisasikan?

» Adakah pengalaman-pengalaman yang dapat memperkuat
argumentasi anda?

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh peserta diskusi:

Catatlah pikiran-pikiran penting dari peserta lain, agar lebih mudah
dalam menanggapinya.

» Hargailah setiap pendapat dari peserta lain.Hindarkan sikap
agresif.

» Jangan malu untuk mengemukakan pendapat secara terbuka
dan jujur.

» Bantulah pemimpin diskusi ketika mengalami kesulitan.

> Bicaralah tenang, lambat, tetapi pasti.

» Yakinlah bahwa setiap peserta juga manusia yang sama
penting.

» Beranilah mengambil resiko, karena jika takut mengambil
resiko tidak akan pernah mencapai tujuan yang diimpikan.
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4. Definisikanlah kata-kata sulit yang ditemukan setiap anggota kelompok secara

bersama-sama dalam kelompok!

5. Setelah selesai berdiskusi, catatlah proses jalannya diskusi yang telah kamu
lakukan tadi!

6. Sebagai tugas rumah, carilah kolom opini dalam surat kabar. Kemudian
ungkapkanlah masalahnya dan berikan tanggapanmu mengenai opini tersebut!
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KUNCI JAWABAN MATERI PEMBELAJARAN BERBICARA
BERMUATAN PRAGMATIK DALAM BIDANG STUDI BAHASA
INDONESIA BERDASARKAN PENDEKATAN KOMPETENSI UNTUK
SISWA KELAS X, SEMESTER 11, SMA PANGUDI LUHUR I,
YOGYAKARTA

Pelajaran 1

1. Siswa membaca bacaan dan memahaminya. Mereka mengetahui inti masalah
yang diangkat dalam bacaan tersebut yang nantinya akan dijadikan sebagal
bahan untuk debat.

2. Siswa membaca dan memahami teori tentang debat (pengertian debat, sikap
dalam debat, bagaiman berpendapat, dan lain-lain).

3. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan perintah pada soal nomor 3 (pada
pertemuan pertama yang menjadi topik dalam debat yaitu “RUU APP’ dan
untuk pertemuan selanjutnya yang dijadikan topik debat yaitu “Maaah
Playboy”.

4. Setiap kelompok yang sudah terbentuk mempersiapkan diri sesuai dengan tugas
masing-masing. Persiapan yang dilakukan berdasarkan tugas yang sudah
tertulis dalam nomor 4.

5. Kelompok murid yang mendapat giliran menjadi pendengar bertugas
memberikan tanggapan (kritik dan saran) terhadap proses jalannya perdebatan,
dan tentunya mereka harus mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan

memahami teori tentang debat yang tertulis pada nomor 2.

Pelgjaran 2

1. Siswa bermain, dengan memperkenalkan dirinya sendiri dan memilih salah satu
teman dikelas untuk diperkenakan. Kemudian teman yang dipilih tadi
memperkenalkan dirinya sendiri dan memilih salah satu teman dikelas untuk
diperkenalkan. Kegiatan itu terus berlanjut sampai seluruh siswa mendapat

giliran.
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2. Contoh perkenalan:
» resmi adalah adan c.
Karena bahasa yang digunakan adalah bahasa formal dan baku. Situasi dalam
percakapan a dan ¢ adalah situai pada acara resmi. Jadi kedua contoh
perkenalan itu adalah contoh perkenalan dalam forum resmi.
> tidak resmi adalah b.
Karena bahasa yang digunakan merupakan bahasa nonformal din digunakan
pada situasi tidak formal/ tidak resmi, yakni pada percakapan sehari-hari antar
teman.

3. Siswa diskusi dalam kelompok, yakni melaksanakan tugas kelompok yang
sudah tertulis dalam soa nomor 3 yakni memperagakan cara memperkenalkan
diri dan orang lain daam situas resmi yang nantinya akan diperagakan di
depan kelas. Situasi perkenalan ditentukan sendiri oleh setiap kelompok.
Kelompok juga bertugas mencatat/menilai presentasi kelompok lain dengan
memperhatikan kelancaran pengucapan, intonasi yang tidak monoton,
penempatan jeda yang tepat, dan perbaikan kalimat yang kurang pas.

4. Siswa dalam kelompok memberikan penilaian (disertai kritik dan saran)
terhadap presentasi dari kelompok teman-temannya.

5. Siswa mengerjakan tugas rumah secara berkelompok, yaitu merekam acara
dalam televis atau radio, dimana dalam acara itu terdapat segmen
memperkenakan diri dan orang lain. Siswa menanggapi cara perkenalan dalam

acaratersebut (misalnya acara dialog, kuis, dsb).

Pelajaran 3
1. Iklan tersebut merupakan:

a. Iklan penjualan tanah, yaitu dijual tanah yang cocok untuk perumahan 1
lantai. Tanah seluas 5 hektar di Regjodani dengan harga 250 ribu per meter. Di
Piyungan tanah 1 hektar untuk 1 lantai. Harga bisa ditawar dan dapat
menghubungi HP 081328549130.

b. Iklan lowongan pekerjaan menjadi karyawan konter HP di BDNI,

Poncowinatan, dengan syarat wanita maksimal berumur 25 tahun, minimal
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pendidikan SMA, penampilan menarik, dan apabila mempunyai pengalaman
kerja di konter HP akan lebih diutamakan. Lamaran dibawa langsung ke
Poncowinatan, paling lambat hari minggu, tanngal 25.

c. Iklan penawaran jasa, yaitu menerima terjemahan Inggris-Indonesia dan
Indonesia-Inggris dengan harga 2800 per lembar untuk 1,5 spasi. Jika
berminat hubungi Shirley dengan nomor telepon
(0274)7412040/08121593086.

d. Iklan penjualan mobil. Dijual mobil secepatnya karena pemilik sangat
membutuhkan uang. Mobil BU DX tahun 1981 dengan plat AD (daerah
Surakarta) berwarna biru, mobil masih bagus dengan ban radial dan velg
racing. Mobil siap untuk dikendarai. Harga mobil Rp.16.500.000,-. Jka
berminat menghubungi nomor telepon (0274)320514.

2. Membaca teks berita “LH Usut Banjir Sulsel” dan meringkasnya menjadi
beberapa paragraf.

3. Opini:

> paragraf 3, semua kalimat.
paragraf 5, semua kalimat
paragraf 6, semua kalimat
paragraf 7, semua kalimat
paragraf 8, semua kalimat
paragraf 9, kalimat kedua
Fakta:
> paragraf 1, semua kalimat

YV V. V V VY

> paragraf 2, semua kalimat
> paragraf 4, semua kalimat
> paragraf 9, kalimat pertama, ketiga, keempat, dankelima
4. a. Siswa dalam kelompok mencari 5 macam iklan kolom dari media cetak.
b. Pokok-pokok informasi:
» Lumpur panas telah merendam puluhan hektar lahan mulai dari
pertanian, jalan, hingga perumahan di kecamatan Porong, kabupaten
Sidoharjo, Jawa Timur.
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» Penyebab terjadinya semburan gas yang disertai lumpur panas belum
diketahui secara pasti.

» Belum adatersangka dalam peristiwaini.

» Bupati Sidoharjo dan gubernur Jawa Timur menyerah menghadapi
genangan Lumpur.

» Masyarakat harus hidup di pengungsian dan mereka meminta
diperhatikan dan kondisi segera dipulihkan, karena hidup di
pengungsian bukanlah hidup sebenarnya.

Rumusan pendapat:

» Tidak ada yang bisa memastikan kapan lumpur panas akan berhenti.

» Sepuluh pabrik tutup, sekitar 1200 buruh dan karyawan tak tentu
nasibnya.

» Bupati Sidoharjo dan gubernur Jawa Timur menyerah menghadapi
genangan Lumpur.

> Kepolisian melakukan penyidikan, tetapi belum ada tersangka dalam
kasus semburan lumpur.

» Warga meminta mereka diperhatikan dan kondisi segera dipulihkan.

@ Murid menanggapi rumusan pendapat dalam kel ompok.
@ Setiap kelompok presentasi hasil dari kerja kelompoknya dan kelompok lain
memberikan tanggapannya.
5. Tugas rumah, murid mencari 3 artikel/ teks berita tentang peristiwa, kemudian
mencatat pokok-pokok informasinya dan mencari fakta dan opini dari teks
berital artikel yang ditemukan.

Pelgjaran 4

1. Murid membaca dan memahami puisi Gadis Peminta-minta dengan bimbingan
guru.

2. Karakteristik:

Puisi Menyesal
Bait | dan Il, beris tentang uraian perbuatan siasia dimasa muda sehingga

dihari tua hidup sengsara penuh penyesalan. Isi atau hakikat yang disampaikan
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oleh penyair berada pada bait Il dan 1V, yaitu menyesal tua tiada berguna/
hanya menambah Iuka sukma. Disambung dengan nasihat untuk
mempersiapkan masa depan dihari muda atur barisan dipagi hari, agar dapat
berbakti bagi nusa dan bangsa, dan hidup dengan bermakna menuju arah
padang bakti.
Puis Menyesal bertema pendidikan/ budi pekerti dan memiliki nada dan
Suasana protes, serta serius. Dan juga memiliki perasaan menyesal/penyesalan.

Puis Padamu Jua:
Bait | dikatakan walau ia terpisah dengan kekasihnya, hatinya selalu kembali
padanya. Pulang kembali &ku pada-Mu/ seperti dahulu. Bait 1| menunjukkan
bahwa kekasihnya sangat berharga dan walau sudah berpisah, kekasihnya sellu
memanggil- manggil dengan sabar dan setia. Bait 111 Penyair merasa dirinya
hanyalah manusia biasa. la ingin sekali bertemu dengan kekasihnya. Bait 1V
penyair merasa penasaran dan sedih karena tidak bisa bertemu kekasihnya dan
hanya bisa mendengar suara kekasihnya secara sayup-sayup. Bait V penyair
menganggap kekasihnya kejam dan tidak berbelas kasihan. Bait VI penyair
merasa bingung, penasaran, tetapi cintanya selalu kembali kepada sang kekasih.
Kekasihnya mempunyai kekuatan gaib yang dapat memikat dirinya. Bait VII
penyair pasrah terhadap keadaan yang berjauhan dengan kekasihnya.
Puis Padamu Jua memiliki tema ketuhanan dan bernada khusyuk, serta
mempunyai perasaan rindu dan sedih.
Nilai-nilai:

Puis Menyesal :
Daam puis Menyesal terdapat nilai-nilai moral, yaitu berisi nasihat agar para
remaja mempersiapkan masa depan dengan belgjar. Mereka harus mengisi masa
mudanya dengan hal-hal yang berguna, sehingga tidak akan menyesal dihari
tua.

Puis Padamu Jua:
Daam puis Padamu Jua terdapat nila- nilai agama, yaitu agar kita selalu ingat
kepada Tuhan dan seladu beriman kepada-Nya. Karena sebesar apapun
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kesalahan kita Tuhan selau mengampuni dosa-dosa bagi orang-orang yang
bertobat.

3. Nilai-nilai dari kedua puis, yaitu Menyesal dan Padamu Jua memiliki
perbedaan. Dalam puis Menyesal terkandung nila-nila mora, yang
ditunjukkan dengan penyesalan. Sedangkan dalam puiss Padamu Jua
terkandung nilai-nilai agama, yang ditunjukkan dengan keimanan dari penyair
yang pasang surut atau tidak tentu. (murid mengembangkan sendiri untuk
bahan presentasi)

4. Jawaban sama dengan nomor 2.

5. Tugas rumah, membuat puis yang bertema ketuhanan dan tema cinta antara
pria dan wanita. Dan membandingkan nilai-nilai dari kedua puis yang telah
dibuat.

Pelgjaran 5

1. Ringkasan:

Dekan FKIP Unila, Dr. Sujarwo M S, menolak kalau UU dihapuskan tetapi
dia berpendapat UN bukan alat untuk menentukan kelulusan, melainkan hanya
sebagai dat pemetaan kualitas pendidikan dan kondisi sekolah. Sekretaris
FMGI, Gino Vanollie juga berpendapat bahwa hasil UN peagar
SMA/SMK/MA tahun 2006 yang mencapai rata-rata 90 persen kelulusannya
lantas dianggap sebagai sebuah prestasi, justru akan kontraproduktif. Padahal
Balitbang Depdiknas sendiri telah mencium adanya indikasi kecurangan.
Sehingga hasil yang dianggap “luar biasa’ ini harus dijadikan momentum untuk
dapat membenahi pendidikan secara paripurna. Menurutnya UN masuh perlu
dievaluasi, kalau bisa dihapuskan.

2. a. - Masalah: UN menjadi alat ukur bagi kelulusan pelgjar SMA/SMK/MA dan
SMP dianggap keliru, padahal seharusnya UN hanya menjadi standar pemetaan
kondis sekolah dan alat evaluasi kualitas pendidikan di Indonesia.

- Murid memberikan tanggapan terhadap masalah tersebut.
b. Murid mencari kata-kata yang dianggapnya sulit.
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3. Murid membentuk kelompok, dan memilih salah satu teman menjadi pemimpin
diskus yang bertugas memimpin dan mengarahkan diskusi. Kelompok
mendiskusikan hasil pekerjaan mereka pada nomor 2.

4. Murid medefinisikan kata-kata sulit secara bersama-sama dalam kelompok,
yang telah mereka temukan secara individu.

5. Murid secara individu mencatat proses jalannya diskusi yang telah mereka
laksanakan.

6. Sebagai tugas rumah, murid mencari kolom opini dalam surat kabar. Kemudian

mencari masalahnya dan memberikan tanggapan mengenai opini tersebut.
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Kisi-kisi Materi Pembelajaran Berbicara Bermuatan Pragmatik Mata

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Siswa Kelas 1, SMA Pangudi

Luhur | Yogyakarta

. . Jumlah | Nomor dalam

No Butir-butir Pengembangan BUtir Instrumen

1. | Kemenarikan dan kesesuaian bahan pelgjaran 1 1
dengan kebutuhan dan minat siswa.

2. | Kemudahan pemahaman materi oleh siswa. 2 2,3

3. | Kesesuaian latihan dengan tujuan. 1 4

4. | Sumber belgjar. 1 5

5. | Mediabelgar. 1 6

6. | Temamateri yang diinginkan siswa. 1 7

7. | Manfaat yang diperoleh siswa dalam 1 8
pembel gjaran kesantunan berbahasa.

8. | Kegiatan luar sekolah berkaitan dengan 2 9,10
keterampilan berbicara.

9. | Profes yang disukal siswayang berkaitan dengan 1 11
keterampilan berbicara.

10. | Pendapat siswa mengenai kesantunan berbahasa. 1 12

Kisi-kis Materi Pembelajaran Berbicara Bermuatan Pragmatik Mata

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Guru Bahasa Indonesia, SMA

Pangudi Luhur | Yogyakarta

. . Jumlah | Nomor dalam

No Butir-butir Pengembangan Butir Instrumen
1. | Alokas waktu. 1 1

2. | Caramenentukan kebutuhan berbahasa siswa. 1 2

3. | Teknik yang efektif digunakan. s 3

4. | Motivas yang dapat membangkitkan siswa. 1 4

5. | Silabus dan materi. 2 5,6

6. | Sumber belgar dan media yang efektif. 3 7,8

7. | Kesantunan berbahasa yang telah dimiliki siswa. 1 12

8. | Kendala mengajarkan kesantunan berbahasa. 1 9

9. | Arti penting kesantunan berbahasa bagi siswa. 1 11

10. | Saran tentang pengembangan materi. 1 12
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PENILAIAN PRODUK SILABUS DAN MATERI PEMBELAJARAN
MATERI BERBICARA BERMUATAN PRAGMATIK, OLEH DOSEN
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Penilaian Produk Silabus;

No Komponen yang dinilai SI.<or. Saran/K omentar
Penilaian
1. | Identitas mata pelgjaran.
2. | Perumusan kompetensi dasar.
3. | Perumusan hasil belgjar.
4. | Perumusan materi pokok.
. Perumusan langkah- langkah
pembel garan.
5 Pemilihan aat atau sumber
pembelgjaran.
7. | Evauas.
Penilaian Produk M ateri:
No Komponen yang dinilai % Saran/K omentar
Penilaian

1. | Kompetens dasar.

Perumusan aktivitas pembelgjaran

dari setiap kompetensi dasar.

Uraian materi pembelgjaran.

4. | Muatan pragmatik.

5. | Perumusan evaluasi (penilaian).
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PENILAIAN PRODUK SILABUS DAN MATERI PEMBELAJARAN
MATERI BERBICARA BERMUATAN PRAGMATIK, OLEH GURU
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA SMA PANGUDI LUHUR |

YOGYAKARTA
Penilaian Produk Silabus:
No Komponen yang dinilai SI.<or. Saran/K omentar
Penilaian

1. | Identitas mata pelgjaran.
2. | Perumusan kompetensi dasar.
3. | Perumusan hasil belgjar.
4. | Perumusan materi pokok.
. Perumusan langkah- langkah

pembel garan.
5 Pemilihan alat atau sumber

pembelgjaran.
7. | Bvauas.

Penilaian Produk M ateri:

Skor
No Komponen yang dinilai " Saran/K omentar
Penilaian

1. | Kompetens dasar.

Perumusan aktivitas pembelgjaran

dari setiap kompetensi dasar.

Uraian materi pembelgjaran.

4. | Muatan pragmatik.

5. | Perumusan evaluasi (penilaian).
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PENILAIAN PRODUK SILABUS DAN MATERI PEMBELAJARAN
MATERI BERBICARA BERMUATAN PRAGMATIK, OLEH
MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Penilaian Produk Silabus;

No Komponen yang dinilai SI.<or. Saran/K omentar
Penilaian
1. | Identitas mata pelgjaran.
2. | Perumusan kompetensi dasar.
3. | Perumusan hasil belgjar.
4. | Perumusan materi pokok.
. Perumusan langkah- langkah
pembel garan.
5 Pemilihan aat atau sumber
pembelgjaran.
7. | Evauas.
Penilaian Produk M ateri:
No Komponen yang dinilai % Saran/K omentar
Penilaian

1. | Kompetens dasar.

Perumusan aktivitas pembelgjaran

dari setiap kompetensi dasar.

Uraian materi pembelgjaran.

4. | Muatan pragmatik.

5. | Perumusan evaluasi (penilaian).
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mirican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002, Telp. (0274) 513352 Fax. 562383

Nomor : pag /PnltKajur/IPEs/ Ty / 2006
lamp. 1
Hal  : Permohonan ljin Penelitian

{epada Yth. Kepala Sekolah
!
IMA PANGUDI LUHUR 1 YOGYAKARTA

Jengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

ama : Mei Kusmawati

Ho. Mhs 1 011224059

‘rogram Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Urusan : Pendidikan Bahasa

emester : 10 {Sepuluh)

ntuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
irleniuan sebagal berikut:

lokasi : SMA Pangudi Luhur [ Yogyvakarta
Vaktu : 5 hari
Jopik / Judul : Pengembangan Materi Pembelajaran Berbicara

Berkadar Pragmatik Dalam Bidang Studi Bahasa Indonesia
Untuk Siswa Kelas I, Semester 11, SMA Pangudi Luhur I Yogyakarta
Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi

\tas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
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Kuesioner Analisis Kebutuhan untuk Siswa Kelas 1, SMA Pangudi Luhur [

I. Pada umumnya bahan kel-:ram.pilan berbicara yang dibenikan guru . .
[ 1

Fi!
!
(

2. Menurutmu bagaimana memahami materi keterampilan berbicara dengan
mudah ... (boleh diisi lebih dari satu)

!
(

{

{.

(

3. Bagaimana cara belajar keterampilan berbicara vang dapat membangkitkanmu
dalam mengikuti pelajaran tersebut ... (boleh diisi lebih dari satu)

(

(
(

(
{

4. Lauhan yang diberikan guru yang menurulmu sangal bermanfaal dalam

memahami materi keterampilan berbicara ... (boleh diisi l=bih dari satu]

{
(

(

) Selalu mempraktekkan teori yang dibenkan

") Menanggap sesuatu secara lisan

157

Yogyakarta

) menarik dan sesuai dengan kebutuhan dan minat saya

) cukup menarik dan sesuai dengan kebutuhan dan minat saya
) menarik tetapi tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat saya
) idak menarik tetapi sesuai dengan kebutuhan dan minat saya

) Perbanyak informasi teori mengenai keterampilan berbicara tanpa harus
mempraktekkannya

) Dengan mencan pengalaman di luar sekolah berkaiian dengan
keterampilan berbicara .

) Memperluas pergaulan dengan mencari teman yang banvas

) Lainnya, sebutkan ...

) Sumber belajur yang mengambil tema pergaulan anak reinaja
dan [PTEK

) Selalu mempraktekkan keterampilan berbicara di depan kelas

) Selalu belajar dengan menggunakan media (TV, tape. radio,
dan sebagainya) '

)} Mencan bahan sendin mengenai keterampilan berbicara

) Lainnya, sebutkan ...

) Mempraktekkan bagaimana cara membawakan berita di Televisi atau
radio

) Praktek pidato di dcpan kelas

) Dituntut mengikuii kegiatan di luar sekolah berkaitan dergan
keterampilad berbicara

) Lainnya, sebutkan ...
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10. Kegiatan luar sekolah yang kamu sukai berkaitan dengan ketrampilan
berbicara . (boleh dosi lebih dan satu) '

{ ) Bermusyawarah/diskusi di lingkungan terdekal
{ ) Pewara/pembawa acara dalam suatu acara
( ) Bermain drama dalam suatu pertunjukan
{ ) Penyiar radio/talevisi
{ ) Lainnya, sebutkan .
11. Profesi apa yang kamu sukai berkaitan dengan keterampilan berbicara

{ ) Penyiar radio

{ ) Peayiar televisi |
{ ) Presenter televisi
{ ) Pewara/MC
{ ) Lainnya, sebutkan ...
I2. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kesantunan berbahasa

(tulislah pendapatmu pada titik-titik di bawah ini)
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PEMBELAJARAN DI KELAS

Sekolah POGMA DANGUDT WHUR T D6 TAKARTA
Kelas 4

Mata Pelgjaran: BAri&e  parn CasTma  tutonEuA
Mama Guru  : Aeteer

Hari, Tanggal : q,.m.;,ﬂ' Margy  Accd

Amatilah dengan cermatl aktivitas guru selama pembelajaran dan berilah tanda (V )
pada kolom yang sesuai dengan keadaan yang Anda amati!

No Butir-butir Amatan Ya | Tidak | Keterangan

Pra Pembelajaran

1. | Gura membuka pelajaran, s
Guru menjelaskan rencana pembelajaran,

Guru memberikan pajanan awal pembelajaran, v

B

Siswa memberikan tanggapan. v

Fembelajaran

5. |Guru menggunakan metode-metode  dalam W
menjelaskan materi.
Guru sering bertanya pada siswa. A
Guru sering menyuruh siswa memprakickkan g Yeadirg —fatery,
teori yang diberikarn,
8. | Guru menggunakan sumber belajar  dan | .
meman faatkan medis.

%. | Guru memberikan tugas keterampilan berbicara.
10. | Guru mengoreksi kesalahan yang dibuat siswa, W
11. | Gure menemui kendala-kendala dalam mengajar, W
12, | Guru berinteraksi aktif dengan siswa, 3
13, | Interaksi aktif antar siswa. S
14, | Guru  menerapkan  aspek  pragmatik  dalam s
pengajaran keterampilan berbicara.

15. | Guru  menggunakan teknik tertentu  dalam
mengajarkan kesanfunan berbahasa.

<

Pasea Pembelajaran

19. | Guru melakukan evaluasi_

20. | Guru menyimpulkan mater yang telah diajarkan.
21. | Guru memberikan tugas rumah.

22, | Guru menginformasikan bahan selanjutnya,

ﬂg{

4
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HASIL WAWANCARA GURU BAHASA INDONESIA
SMA PANGUDI LUHUR | YOGYAKARTA

1. Bagaimana waktu yang diperlukan untuk mengajar keterampilan berbicaral
Jawab : Penggjaran berbicara tidak terpisah dengan aspek keterampilan bahasa
yang lain yaitu membaca,menulis dan menyimak. Keempat keterampilan
yang saling terintegrasi.
2. Bagaimana cara menentukan kebutuhan berbahasa siswa berkaitan dengan
keterampilan berbicaral
Jawab : Dengan latihan atau tugas yang diberikan,maka akan diketahui sejauh
mana kemampuan siswa. Jadi bisa ditentukan kebutuhan berbahasa
siswa
3. Metode pengajaran seperti apa yang biasanya lebih memudahkan siswa dalam
memahami materi!
Jawab : Ceramah,smulasi, dan diskusi. Latihan dan tugas juga dapat
memudahkan siswa untuk lebih memahami materi.
4. Hal-hal apa sgja yang dapat memotivas siswa untuk mengikuti pembelgaran
keterampilan berbahasal
Jawab : Diadakan tanya jawab, sehingga siswa termotivas untuk mengikuti
pelgaran. Selain itu juga dengan ilustrasi dan contoh, yang dilakukan
dengan menceritakan kehidupan seorang tokoh terkenal.
5. Sebelum menggar, apakah guru membuat silabus dan menyusun materi
pembelgaran terlebih dahulu?
Jawab : lya, untuk satu tahun.
6. Apa kesulitan yang biasanya anda hadapi ketika menyusun silabus dan materi
pembel g aran berbicara terutama dalam hal kesantunan berbahasa?
Jawab : Penyesuaian materi dengan kemampuan siswa.
7. Bagaimana cara yang paling efektif untuk menyajikan materi!
Jawab : Dengan menygjikan teks dengan topik yang aktual dan menarik, dari teks
tersebut siswa diminta untuk menganalisis dari segi tulisan,struktur dan
kebahasaan.
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8. Sumber belgjar dan media apa yang paling efektif digunakan untuk membantu
pembel gjaran keterampilan berbicaral
Jawab : Multi media, tetapi untuk internet belum diterapkan. Koran, majalah,tape
recorder yang sudah diterapkan.
9. Apa kendala yang biasa anda hadapi ketika mengagarkan kesantunan
berbahasal
Jawab : Murid sering mengalami kesulitan ketika mengemukakan gagasan, karena
dalam satu kelas ada murid yang aktif dan pasif.
10. Bagaimana kesantunan berbahasa yang telah dimiliki oleh siswa selama ini!
Jawab : Waaupun guru bahasa indonesia sudah mengajarkan materi kesantunan
berbahasa terkadang murid-murid tidak memahami. Sehingga materi
kesantunan berbahasa itu diberikan perlu kerjasama dengan bidang studi
lain. Karena bahasa yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi
kesantunan berbahasa para siswa.
11. Menurut anda, sgjauh mana arti penting dari pembelgaran keterampilan
berbicara dalam ha kesantunan berbahasal
Jawab : Mempunya peran penting dalam kehidupan sehari-hari para siswa
Keterampilan ini sangat penting diterapkan, karena dapat membantu
siswa untuk bertutur kata yang baik dan benar. Selain itu banyak manfaat
lain yang dapat dipetik, misalnya menyalurkan bakat mereka untuk
menjadi penyiar, presenter atau MC.
12. Apakah saran anda dengan pengembangan materi berbicara bermuatan
pragmatik yang dilakukan oleh pendliti!
Jawab : Dengan mengambil materi- materi dengan bahan yang masih aktual dan
menarik bagi siswa. Materi yang disgjikan dapat dengan mudah untuk
dipahami siswa, dan tentunya akan bermanfaat dalam kehidupannya.
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